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ABSTRAK

Kebebasan menyatakan pendapat adalah hak setiap warga negara dan hal tersebut
telah diatur dalam UUD 1945 pasal 28. Ada banyak media yang dapat dijadikan saluran
untuk menyatakan pendapat seseorang atau suatu institusi terhadap ketidakadilan yang
ada di masyarakat, di antaranya adalah surat kabar.

Dalam masyarakat modern, surat kabar sebagai salah bentuk media massa
mempunyai peran yang signifikan sebagai bagian dari kehidupan manusia sehari-hari,
Hampir pada setiap aspek kegiatan manusia baik yang dilakukan secara pribadi ataupun
bersama-sama mempunyai hubungan dengan aktivitas komunikasi massa. Sebagai suatu
alat untuk menyampaikan berita atau informasi tentang banyak hal, surat kabar
mempunyai kemampuan untuk berperan sebagai institusi yang dapat membentuk opini
publik, yang pada perkembangannya juga dapat menjadi kelompok penekan atas suatu
ide atau gagasan, bahkan suatu kepentingan atau citra yang ia representasikan untuk
diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih empiris.

Penelitian ini ingin melihat bagaimana isi berita yang disajikan dalam “Tajuk
Rencana” pada surat kabar Kompas dan Republika pada masa menjelang reformasi dan
setelah reformasi yang ditandai dengan jatuhnya kepemimpinan Presiden Soeharto pada
tahun 1998. Metode analisis Framing digunakan untuk’ melihat kategori isi dan
kecenderungan isi “Tajuk Rencana” Kompas dan Republika pada masa satu bulan
sebelum dan sesudah Reformasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(1) Kecenderungan isi tajuk rencana pada surat kabar Kompas menunjukkan bahwa

redaksi Kompas cenderung hati-hati dan bersikap netral ketika menyajikan berita-
berita Reformasi yang berkaitan dengan aspek politik, ekonomi dan sosial,. Pemilihan
sumber berita juga hanya berasal ‘dari elit politik. Sementara itu Republika, lebih
terbuka dengan sumber berita yang lebih variatif, misalnya ada yang dari organisasi
keagamaan. Kategori isi pada tajuk rencana Kompas setelah reformasi lebih banyak
mengangkat tentang kebebasan pers, politik ekonomi, demokrasi dan mengusut
tindak korupsi. Isi berita cenderung lebih terbuka dan berani ketika menyampaikan isi
berita reformasi. Sementara Redaksi Republika menyajikan berita-berita dengan cara
lebih berani dam terbuka dibanding sebelum reformasi.
(2) kategori isi tajuk rencana surat kabar Kompas dan Republika sebelum dan

sesudah reformasi_menunjukkan masih berkisar tentang masalah-masalah reformasi,
mengajak elemen masyarakat, elit pemerintah untuk bersatu membangun
pemerintahan yang bersih.

Kata kunci: tajuk rencana, analisis framing, reformasi

iii
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era reformasi sekarang ini kebebasan menyatakan pendapat adalah hak setiap
warga negara dan hal tersebut telah diatur dalam UUD 1945 pasal 28. Ada banyak media
yang dapat dijadikan saluran untuk menyatakan pendapat seseorang atau suatu institusi
terhadap ketidakadilan yang ada di masyarakat, di antaranya adalah media elektronik
seperti media radio, media televisi, maupun media film, serta media cetak seperti
majalah, tabloid serta surat kabar.

Memasuki era global saat ini, salzh satu hal yang secara signifikan mengalami
perubahan adalah semakin deras dan beragamnya arus berita dan informasi. Dalam hal
ini, yang bertambah bukan hanya jumlah dan jenis media saja, tetapi juga terlihat adanya
pertambahan keragaman berita, pertambahan keragaman sumber berita, semakin variatif
dan kreatifitya cara penyajian berita dan semakin hausnya, masyarakat akan berita dan
informasi yang terlihat dari semakin besarnya pengeluaran (spending) masyarakat untuk

“membeli” dan/atau “menikmati” berita dan informasi.

Media surat kabar (pers) dianggap menarik untuk dikaji karena media ini
mempunyai beberapa kelebihan di antaranya adalah (Littlejohn, 1995} khalayak yang
khalayaknya bersifat anonim dan heterogen, tersebar serta tidak mengenal batas geografis
dan batas kultural, khalayak juga bersifat umum di mana isi pesan yang disampaikannya
menyangkut kepentingan banyak ‘orang, penyampaian pesannya berjalan cepat dan
mampu menjangkau khalayak luas, juga cenderung bersifat searah, kegiatan
komunikasinya dilakukan secara terencana, terjadwal serta terorganisasi, penyampaian
Jfeedbacknya bersifat tertunda (delayed) dan orang yang bekerja adalah orang yang
terlembagakan (instutitisonalized). 1si pesan yang disampaikan melalui media massa surat
kabar dapat mencakup berbagai aspek kehidupan manusia (sosial, ekonomi, politik,
budaya dan lain-fain), baik yang bersifat informasi, edukasi maupun hiburan. Media surat

kabar adalah termasuk media cetak atau disebut juga pers dalam arti sempit.

Dalam penelitian ini yang dikaji adalah “Tajuk Rencana” suatu surat kabar.
Tajuk rencana adalah salah satu bentuk opini yang lazim ditemukan dalam surat kabar.
Opini pada tajuk rencana mencerminkan aspirasi, pendapat dan sikap resmi suatu media
pers terhadap persoalan potensial, fenomenal dan atau aktual yang terjadi dalam
masyarakat. Karena fungsinya yang sangat strategis maka mayoritas surat kabar yang

ada di Indonesia menyediakan ruangan khusus secara tetap untuk opini tajuk rencana.
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Karakter dan kepribadian pers tercermin dalam tajuk rencana. Tajuk rencana diartikan
sebagai opini redaksi yang berisi aspirasi, pendapat dan sikap resmi media surat kabar
terhadap persoalan potensial, fenomenal, aktual dan atau kontroversial yang terdapat
dalam masyarakat. Opini yang ditulis pihak redaksi diasumsikan mewakili sekaligus
mencerminkan pendapat dan sikap resmi pers yang bersangkutan secara keseluruhan
sebagai suatu lembaga penerbitan media berkala. Suara tajuk rencana bukanlah suara
perorangan atau pribadi-pribadi yang terdapat di jajaran redaksi atau bagian produksi dan
sirkulasi, melainkan suara kolektif seluruh wartawan dan karyawan dari suatu lembaga
penerbitan pers. Karena merupakan suara lembaga maka tajuk rencana tidak ditulis
dengan mencantumkan nama penulisnya.

Dengan adanya era reformasi di Indonesia yang ditandai dengan lengsernya
Socharto pada tanggal 21 Mei tahun 1998, memperlihatkan iklim demokrasi semakin
kental, yang tentunya membawa dampak terhadap cara penyampaian pendapat ke dalam
bentuk tulisan di media surat kabar bagi para jumalis, tidak terkecuali cara penuangan
tulisan oleh para tim redaksi pada kolom tajuk rencana suatu surat kabar. Untuk itu dalam
penelitian ini peneliti ingin melihat sejauh mana perbedaan penuangan tulisan oleh tim

redaksi dalam tajuk rencana sebelum dan sesudah reformasi berlangsung.

1.2. Masalah Penelitian

Pertanyaan penelitian yang akan dikaji adalah sebagai berikut.
|. Bagaimanakah kategori isi berita pada tajuk rencana surat kabar “Kompas” dan
”Republika” sebelum dan sesudah reformasi?
2. Bagaimanakah kecenderungan isi berita pada tajuk rencana surat kabar "Kompas” dan

"Republika” sebelum.dan sesudah reformasi?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi kategori isi berita tajuk rencana surat kabar “Kompas” dan

“Republika” sebelum dan sesudah reformasi.

2. Menganalisis kecenderungan isi berita tajuk rencana surat kabar *Kompas” dan

“Republika” sebelum dan sesudah reformasi
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1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Menemukan kategori isu-isu berita tajuk rencana surat kabar “Kompas” dan
"Republika” sebelum dan sesudah reformasi
2. Menemukan kecenderungan isi berita fajuk rencana surat kabar “Kompas” dan

”Republika™ sebeium dan sesudah reformasi

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81540.PDF

BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Komunikasi dan Komunikasi Massa

Komunikasi merupakan kebutuhan hidup manusia. Kehidupan manusia
akan tampak “hampa” tanpa komunikasi, karenanya tidak mungkin manusia
dapat menjalani hidupnya tanpa berkomunikasi dengan orang lain. Seluruh
kegiatan komunikasi berlangsung dari waktu ke waktu selama manusia hidup dan
melakukan aktivitas. Menegaskan hal ini Wright (1986) mengatakan bahwa
melalui proses komunikasi, setiap manusia berkeinginan untuk mempertahankan
persetujuan mengenai aturan sosial dan dengan memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan individu lainnya, setiap individu dapat menetapkan
kredibilitasnya sebagai anggota masyarakat.

Menurut Harold Lasswell, persoalan komunikasi.berkaitan dengan suatu
proses yang menjelaskan “siapa”, “mengatakan apa™. “dengan saluran apa”,
“kepada siapa™ dan “dengan akibat atau hasil apa”. (Who? Says what? In which
channel? To whom? With what effect?). Model komunikasi klasik dari Lasswell
memperlihatkan bahwa dalam menyampaikan pesannya, pihak pengirim pesan
(komunikator) juga mempunyai keinginan untuk dapat mempengaruhi (sebagai
upaya  persuasif)  pihak ~penerima pesan (komunikan), karena upaya
penyampaian pesan yang dilakukan diharapkan dapat menghasilkan suatu akibat,
baik yang bersifat positif maupun negatif (Senjaya, 1999: 178)

Salah satu bentuk komunikasi yang menjadi fokus perhatian dalam
penelitian ini adalah komunikasi massa. Komunikasi massa diartikan sebagai,
“Suatu proses komunikasi yang ditujukan kepada khalayak luas, yang heterogen,
dan anonim, di mana bentuk komunikasinya bersifat umum, cepat, dan selintas.
Pesan komunikasi massa diorganisir melalui sumber berupa organisasi media
massa (Wright, 1986). Littlejohn (1998:325), menyatakan komunikasi massa
merupakan proses di mana organisasi media menghasilkan dan mengirimkan
pesan kepada masyarakat umum dan proses yang terdiri dari pesan yang dicari,
digunakan, dipahami dan dipengaruhi oleh khalayak. Sedangkan Straubhaar dan
La Rose (2002 :19) menyatakan : “ Mass communication is one-to-many, with

limited audience feedback”.
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Dari beberapa definisi yang dikemukakan para ahli tersebut, pada
hakekatnya proses komunikasi massa merupakan proses pengoperan lambang-
lambang yang mengandung arti yang dilakukan melalui saluran atau media
massa tertentu. Sasa D. Sendjaya (1996, 73) mengemukakan beberapa
karakteristik dari komunikasi massa, yaitu :

1. Komunikasi melalui media massa pada dasarnya ditujukan ke khalayak yang
luas, heterogen, anonim, tersebar, serta tidak mengenal batas geografis-
kultural.

2. Bentuk kegiatan komunikasi melalui media massa bersifat umum, bukan
perorangan atau pribadi.

3. Pola penyampaian pesan media massa berjalan secara cepat dan mampu
menjangkau khalayak luas, bahkan tidak terbatas secara geografis maupun
kultural.

4. Penyampaian pesan melalui media massa cenderung berjalan satu arah,
karena umpan balik atau tanggapan dari pihak penerima berlangsung secara
tertunda.

5. Kegiatan komunikasi melalui media massa dilakukan secara terencana,
terjadwal dan terorganisasi.

6. Penyampaian pesan melalui media massa dilakukan secara berkala, tidak
bersifat temporer.

7. Isi pesan yang disampaikan melalui media massa dapat mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia (sosial, ekonomi, politik, budaya, dan lain-lain),

baik yang bersifat informatif, edukatif maupun hiburan.

Saat inmi media massa diharapkan tidak hanya sekedar merupakan
mekanisme sederhana untuk menyebarluaskan informasi atau juga bukan sekedar
sebagai institusi bisnis tempat orang bekerja dan mencari keuntungan, namun
media massa adalah suatu institusi sosial, sekaligus politik yang menyentuh alam
pikiran masyarakat luas, yang dalam menjalankan prosesnya media akan sangat
besar pengaruhnya terhadap apa yang akan terjadi pada masa mendatang, baik
dalam proses politik, kehidupan sosial atau ekonomi. McQuail dalam bukunya

Mass Communication Theories (2000:66), menjelaskan bahwa khalayak
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memandang peran media massa sebagai filter atau gatekeeper yang menyeleksi
berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak. Para pengelola media memilih isu,
informasi, atau bentuk isi yang sesuai dengan standarnya dan kemudian berita
yang “dipilihkan™ oleh media tersebut disajikan kepada khalayak. Pada peran ini,
media melalui para pekerjanya melakukan seleksi atas isu-isu atau
peristiwa/realitas tertentu yang akan disajikan. Media berperan dalam membentuk
realitas karena ia adalah subjek yang mengkonstruksi realitas.

Media mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial,
karena khalayak tidak sekedar mengkonsumsi media sebagai sarana untuk
mendapatkan hiburan dan melepas ketegangan, tetapi informasi yang disajikan
media sangat dibutuhkan khalayak sebagai “konsumsi untuk otaknya”, yang pada
akhirnya akan mempengaruhi realitas subjektif dari khalayak sebagai para pelaku
interaksi sosial. Walter Lippman seperti dikutip McQuail menegaskan, bahwa
media massa mampu menanamkan fhe pictures in our fieads tentang realitas yang
terjadi di dunia ini.

Ahli yang pertama kali berusaha menformulasikan fungsi media adalah
Lasswell dan Wrighr (Littlejohn 1996:334), (Shoemaker dan Reese 1991:24-25).
Menurutnya, media mempunyai fungsi-fungsi yang penting , yaitu :

1. Untuk pengawasan lingkungan atau fungsi Surveillance of Environment
Dalam fungsi pengawasan ini, media berupaya mengumpulkan dan
menyebarkan informasi mengenai berbagai peristiwa di dalam atau di luar
lingkungan suatu.masyarakat. Berita yang disebarluaskan diharapkan oleh
khalayak sebagai . peringatan awal agar khalayak dapat menilai dan
menyesuaikan pada kondisi yang sedang berkembang dan berubah. Fungsi ini
terlihat jefas dalam upaya mengatur opini publik, memonitor dan mengontrol
kekuasaan, dsb.

2. Untuk korelasi antar bagian-bagian masyarakat dalam memberikan respon

terhadap
lingkungan atau correlation of the parts of Society. Fungsi ini berkaitan dengan
interpretasi terhadap informasi dan preskripsi untuk mencapai konsensus dalam

upaya mencegah konsekuensi-konsekuensi yang tidak diinginkan akan terjadi.
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3. Untuk transmisi/sosialisasi atau pewarisan nilai-nilai serta pengetahuan dari
satu generasi kepada generasi berikutnya atau fungsi transmission of the social
heritage Pada fungsi ini, media massa diharapkan dapat melakukan
pendidikan kepada masyarakat melalui informasi. Melalui informasi yang
diterimanya ini anggota masyarakat tertentu merasa menjadi satu dengan
anggota masyarakat lainnya. Fungsi ini menjadi sangat penting dalam
memelihara identifikasi anggota-anggota masyarakat dengan nilai-nilai dan
simbol-simbol utama dari masyarakat bersangkutan. Dahulu fungsi ini banyak
dilakukan oleh para orang tua dan guru-guru sekolah, namun Kini dengan
adanya urbanisasi, setelah banyak orang meninggalkan keluarga untuk
merantau, atau terjadi isolasi dan anonimitas pada banyak orang, peranan
media massa amat esensial dalam proses sosialisasi dan pemindahan warisan
sosial.

4 . Untuk mendapatkan hiburan atau Entertainment.

Fungsi ini menunjuk pada usaha-usaha yang dilakukan media massa dalam
memberikan hiburan pada masyarakat. Anggota masyarakat yang
memanfaatkan media untuk fungsi ini menjadikan media sebagai salah satu

sarana untuk melepas rasa lelahnya dan sarana untuk mengatasi kejenuhan.

Sedangkan media .massa diartikan sebagai perangkat dari komunikasi
massa yang digunakan untuk menyebarkan pesan-pesan secara luas, dan secara
terus menerus menciptakan makna-makna yang diharapkan dapat mempengaruhi
khalayak yang'besar dan berbeda-beda dengan melalui berbagai cara. Media

massa yang dimaksud adalah televisi, radio, surat kabar dan film.

Media vang dijadikan objek penelitian ini adalah surat kabar. Surat kabar
termasuk ke dalam kategori media massa karena mempunyai beberapa
karakteristik, yaitu : publisitas, penyebaran pesan pada khalayak; periodesitas,
yaitu menunjuk pada keteraturan terbitnya (harian, mingguan atau dwimingguan),
universalitas menunjuk pada kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh

dunia; dan aktualitas yang artinya “kini dan keadaan sebenarnya”.
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2.2. Media Massa dan Konstruksi Realitas

Media telah menjadi sumber yang dominan tidak saja bagi individu tetapi
juga bagi masyarakat dalam memperolelt gambaran dan citra realitas sosial.
Melalui isi media, peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia direfleksikan.
Shoemaker dan Reese menyebutkan dua konsep utama dalam melihat refleksi
realitas media, yaitu konsep media secara aktif yang memandang media sebagai
partisipan yang turut mengkonstruksi pesan sehingga muncul pandangan bahwa
tidak ada realitas sesungguhnya dalam media dan konsep media secara pasif yang
memandang media hanya sebagai saluran yang menyalurkan pesan-pesan
sesungguhnya, dalam hal ini media berfungsi sebagai sarana netral, media
menampilkan suatu realitas apa adanya.

Konsep media secara aktif menjadi relevan dalam kaitannya dengan
permasalahan yang akan diteliti. Sesuai dengan pandangan konstruksionis sebagai
paradigma penelitian yang dipilih, media dilihat bukan sebagai saluran yang bebas
atau netral, tetapi sebagai subjek yang mengkonstruksi realitas, di mana para
pekerja yang terlibat dalam produksi pesan juga menyertakan pandangan, bias dan
pemihakannya. Oleh karenanya, media massa memiliki “realitas” - yang kita
sebut saja dengan “realitas media”. ~.yang berbeda dengan realitas yang
sebenarnya (empiris), walaupun. realitas media diproduksi sepenuhnya
berdasarkan realitas empiris. Realitas empiris berupa fakta-fakta, memiliki
keutuhan dan kerangka. Ketika suatu peristiwa direkam oleh kamera, atau ditulis
oleh wartawan sesungguhnya yang direkam atau ditulis itu hanyalah “potongan-
potongann peristiwa_dari suatu peristiwa yang utuh dan berkerangka”. Suatu
peristiwa yang dijadikan berita oleh wartawan tadi kemudian diedit, dikemas, dan
dijadikan jalinan cerita baru, dan mungkin ditulis atau disajikan untuk mendukung
suatu kepentingan atau menghindari tekanan suatu kekuasaan. Idealnya, setiap
media menyajikan secara utuh suatu peristiwa, namun pada kenyataannya banyak
penelitian yang membuktikan bahwa isi media tidak selalu mencerminkan seluruh
realitas sosial yang ingin disampaikan dan media yang berbeda akan
menghasilkan isi yang berbeda dalam menyajikan suatu realitas yang sama.

Dari penjelasan di atas, jelas bahwa pada dasarnya pekerjaan media

(termasuk surat kabar) adalah kegiatan yang berkaitan dengan bagaimana pekerja
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media mengkonstruksikan suatu realitas. Isi media merupakan hasil dari para
pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitas yang dipilihnya, begitu pula
dengan berita yang disajikan dalam tajuk rencana yang disajikan pada surat kabar
Kompas dan Republika. Tuchman (1980) menyatakan bahwa, pembuatan berita di
media massa pada dasarnya merupakan penyusunan realitas-realitas hingga
membentuk sebuah “cerita”. Karenanya, tidak berlebihan jika dikatakan bahwa
seluruh isi media adalah realitas yang telah dikonstruksikan (constructed reality)
(Sobur, 2001:87-89).

Istilah konstruksi realitas diperkenalkan pertama kali oleh Peter L. Berger
dan Thomas Luckmann (1966) melalui bukunya The Social Construction of
Reality : A Treatise in Sociological of Knowledge. Menurut Berger dan Luckman,
proses sosial melalui tindakan dan interaksinya, di mana individu secara intens
menciptakan suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara subjektif.
Berger dan Luckmann (1960:61 dalam Sobur, 2001:91) menjelaskan bahwa
institusi masyarakat tercipta dan dipertahankan atau diubah melalui tindakan dan
interaksi manusia. Meskipun masyarakat dan institusi sosial terlihat nyata secara
objektif, namun pada kenyataannya semuanya dibangun dalam definisi subjektif
melalui proses interaksi. Objektivitas baru bisa terjadi melalui penegasan
berulang-ulang yang diberikan‘oleh erang lain yang memiliki definisi subjektif
yang sama . Pada tingkat generalitas yang paling tinggi, manusia menciptakan
dunia dalam makna simbolik yang universal, yaitu pandangan hidupnya yang
menyeluruh, yang memberi legitimasi dan mengatur bentuk-bentuk sosial serta
memberi makna pada berbagai bidang kehidupan.

Realitas sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan
internalisasi. Konstruksi sosial tidak berlangsung dalam ruang hampa, namun
sarat dengan kepentingan-kepentingan. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri
individu dengan dunia sosiokultural sebagai produk manusia. Internalisasi adalah
proses di mana individu mengidentifikasikan dirinya dengan lembaga-lembaga
sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi anggotanya. Sedangkan
obyektivasi adalah interaksi sosial yang terjadi dalam dunia intersubyektif yang

dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi.
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Salah satu teori yang terkenal dalam media yang membahas hubungan
antara media dengan realitas sosial adalah teori konstruksi sosial atas realitas yang
dikembangkan oleh Adoni dan Mane. Teori ini memusatkan perhatian kepada
proses pembentukan realitas, yaitu bagaimana realitas dibentuk oleh individu dan
bagaimana individu juga menginternalisasi realitas yang disajikan oleh media.
Adoni dan Mane, membagi realitas dalam tiga bentuk. Pertama, realitas objektif
yang dilihat sebagai dunia yang objektif, diterima secara common sense sebagai
fakta dan tidak diperlukan verifikasi untuk membuktikannya. Semua realitas itu
dipandang sebagai fakta yang diterima sebagai kebenaran dan dapat dilihat
misalnya umur, pendapatan dan pendidikan. Kedua, realitas simbolik diartikan
sebagai bentuk ekspresi simbolik dari realitas objektif, misalnya seni, sastra dan
isi media. Realitas ini menafsirkan dan mengekspresikan dunia yang objektif dan
menterjemahkannya ke dalam realitas baru. Realitas ini tidak sama dengan realitas
vang sebenarnya karena telah melewati berbagai saringan dan predisposisi
individual. Tayangan berita dan iklan di televisi, surat kabar dan majalah adalah
contoh-contoh dari realitas simbolik. Pada tahap ini; realitas yang terjadi didunia
nyata, diubah dan dibentuk dalam kodifikasi dan simbol-simbol yang bisa
diterima oleh khalayak. Suatu peristiwa yang terjadi pada dunia nyata berusaha
untuk ditampilkan oleh wartawan dalam media dan setelah melalui berbagai
proses produksi berita yang panjang menjadi gambar-gambar atau berita-berita
dalam media yang bisa diterjemahkan oleh khalayak. Betapapun para pekerja
media berusaha untuk menerjemahkan dan mengkopi realitas yang sesungguhnya,
namun realitas simbolik yang ditampilkan tetap berbeda dengan realitas yang
sesungguhnya.

Ketiga, realitas subjektif yaitu realitas yang hadir dalam benak dan
kesadaran individu. Realitas tersebut dapat berasal dari realitas objektif maupun
realitas imbolik, yang secara bersama-sama dapat mempengaruhi realitas subjektif
seseorang sehingga setiap individu bisa jadi mempunyai penafsiran dan realitas
masing-masing. Segala aspek yang terdapat dalam diri individu seperti
pengalaman dan latar belakang kehidupannya mempunyai andil dalam

membentuk persepsi dan pemahanan individu atas realitas.
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Dalam menyajikan realitas sosial, media memiliki “bahasa™ tersendiri,
bahasa yang terdiri atas seperangkat tanda tidak pernah membawa makna tunggal
di dalamnya. Isi/teks media selalu memiliki ideologi dominan yang terbentuk
melalui tanda tersebut, artinya jika kita gali lebih dalam, teks media membawa
kepentingan-kepentingan yang lebih luas dan kompleks. Oleh karenanya, apa
yang dimuat media massa tidak terlepas dari berbagai kepentingan atau kekuatan
yang dibelakangnya. Media juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya,
termasuk kecenderungan opini yang berkembang dan ideologi yang berkembang
di masyarakat.

DeFleur dan Rokeach (1989: 265-269) menyatakan bahwa kegiatan-
kegiatan yang dilakukan untuk mengkonseptualisasikan sebuah peristiwa atau
keadaan oleh seseorang merupakan usaha untuk mengkonstruksi realitas,
demikian halnya dengan upaya para pekerja media ketika “berusaha untuk
menampilkan svatu realitas tertentu dalam medianya. Unsur utama dan penting
yang dipakai dalam konstruksi realitas adalah bahasa, baik bahasa verbal (kata-
kata tertulis atau lisan) maupun bahasa non verbal, seperti gambar, foto, gerak-

gerik, grafik, angka dan tabel.

Bahasa bukanlah sesuatu yang netral, tetapi mengandung makna. Sebagai
alat untuk mempresentasikan realitas, melalui pilihan kata-kata dan cara
penyajiannya, bahasa juga dapat menciptakan realitas dan menentukan corak dari
realitas yang ditampilkannya; sekaligus menentukan makna yang muncul darinya.
Bahasa dapat memberikan aksen tertentu terhadap suatu peristiwa atau tindakan
tertentu, dengan cara mempertajam, memperlembut, melecehkan, membelokkan
atau mengaburkan peristiwa atau tindakan tersebut. Walaupun kegiatan jurnalistik
menggunakan bahasa dalam memproduksi berita. Namun, bagi media bahasa
bukan hanya sekedar alat komunikasi untuk menggambarkan realitas, namun juga
menentukan gambaran atau citra tertentu yang hendak ditanamkan kepada publik
(Sobur, 2001:89). Berger dan Luckman (dalam Littlejohn, 1999) menyatakan
bahwa ada serangkaian cara untuk memahami objek. Bahasa yang kita gunakan
adalah salah satu cara untuk memahami objek dan untuk memberikan label

terhadap suatu objek agar dapat dibedakan dengan objek lainnya.

It
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Demikian halnya dengan berita-berita yang disajikan dalam tajuk
rencana, bahasa yang digunakan masih sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai
kapitalisme dan nilai atau aturan yang ada di masyarakat Media menentukan
suatu realitas melalui berbagai cara, yaitu pemakaian kata-kata yang terpilih untuk
tujuan tertentu, melakukan pembingkaian berita, dan mempergunakan simbol-
simbol agar menimbulkan citra tertentu ketika diterima khalayak serta
menentukan apakah isu tersebut penting atau tidak penting. Di sini media
merupakan agen konstruksi pesan yang mencerminkan bagaimana seseorang atau
kelompok mempunyai konstruksi dan pemaknaan yang berbeda atas suatu realitas.

Media adalah subjek yang mengkonstruksi realitas.

Selain aspek penggunaan bahasa yang dianggap turut mempengaruhi
adanya perbedaan dalam penyajian suatu realitas, perbedaan’ dan kecenderungan
tertentu setiap media dalam memproduksi isi media dipengaruhi oleh beberapa
faktor mulai dari sikap pribadi dan konsepsi peran para peketja media, rutinitas
pekerjaan media, struktur dan budaya organisasi/media, hubungan antara media
dengan institusi sosial lainnya serta kekuatan ideologi dan budaya yang luas.
Pamela Shoemaker dan Stephen D.~Reese menyebut pengaruh-pengaruh
“hierarchy of influence” yang merupakan lapisan-lapisan yang melingkupi

institusi media tersebut (Shoemaker dan Resse, 1996).

Gambar 1
Hierarchy of Influence

> Tingkat Ideologi

\\\ Tingkat Ekstramedia

\ \ Tingkat Organisasional
O Y) ) Tingkat Rutinitas Media
Tingkat Individual

Sumber : Shoemaker dan Reese, 1993
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1. Faktor pada tingkat individual
Faktor individu-individu pekerja media juga turut mempengaruhi produksi isi
media. Sejumlah faktor individual seperti karakteristik dari pekerja, latar
belakang personal dan profesional atau pengalaman individual, juga nilai-nilai
serta kepercayaan serta etika yang mereka anut.

2. Faktor pada tingkat rutinitas media
Faktor rutinitas institusi media juga akan mempengaruhi isi media, bahkan
rutinitas mempunyai dampak yang besar terhadap isi media, karena rutinitas
adalah lingkungan sesungguhnya dari pekerja media dan tidak dapat
dipisahkan dengan pekerja media dalam melakukan pekerjaan mereka.
Rutinitas dalam media biasanya berkaitan dengan kegiatan seleksi yang
dilakukan oleh wartawan yang menjalankan fungsinya. sebagai gatekeeper
(penjaga gawang). Tugas gatekeeper adalah memilik sedemikian banyak
berita yang masuk untuk dibuat pada halaman tertentu. Hal lain yang juga
mempengaruhi adalah adanya deadline dan-rintangan waktu yang lain,
keterbatasan space untuk menyajikan berita, struktur piramida terbalik dalam
penulisan berita dan kepercayaan reporter pada sumber-sumber resmi dalam
suatu berita.

3. Faktor pada tingkat organisasional
Level organisasi media yang memperkerjakan karyawannya, memberi mereka
upah dan mempromosikan mereka juga akan mempengaruhi produksi isi
media yang akan dihasilkannya. Hal-hal pada level organisasi media seperti
peranan yang diemban pekerja media, struktur dan bentuk dari organisasi
serta tujuan utama dari organisasi media yang berkaitan dengan kepentingan
ekonomi sangat besar pengaruhnya terhadap produksi media. Selain itu,
kekuasaan organisasi media terletak pada pemiliknya, sebagai pihak yang
menentukan dan mendorong pelaksanaan kebijakannya tidak dapat dielakkan
sangat besar pengaruhnya terhadap produksi isi media.

4. Faktor pada tingkat ekstra media
Tingkat ekstra media berkaitan dengan faktor lingkungan di luar media yang
sedikit banyak akan mempengaruhi pemberitaan media. Faktor ekstramedia

yang mempengaruhi isi media berkaitan dengan beberapa hal, yaitu : Sumber-
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sumber berita, kelompok kepentingan tertentu, kampanye public relations,
pemasangan iklan dan khalayak, pengawasan dari pemerintah berupa
peraturan-peraturan pers, pasar dan lingkungan ekonomi, serta teknologi.
5. Faktor pada tingkal Ideologi

Ideologi diartikan sebagai kerangka berpikir atau kerangka referensi tertentu
yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan bagaimana mereka
menghadapinya. Berbeda dengan faktor-faktor lain yang tampak konkret, level
ideologi bersifat abstrak, karena berhubungan dengan konsepsi atau posisi
seseorang dalam menafsirkan realitas. Faktor ideologi mempengaruhi isi
media, berkaitan dengan mekanisme simbolik yang berfungsi sebagai sebuah
kekuatan kohesif dan terpadu pada masyarakat. Ideologi dari suatu media
dapat terlihat dari bagaimana media massa« mengatur untuk
mempropagandakan ideologi ini, dan kekuatan yang mengatur kealamian

ideologi tersebut.

2.3. Surat Kabar sebagai Agen sosialisasi.

Dari empat fungsi media massa yaitu menginformasikan berita, mendidik
(edukasi), memberi hiburan dan persuasif maka fungsi yang paling menonjol
pada surat kabar adalah menginformasikan berita. Hal ini sesuai dengan tujuan
utama pada umumnya khalayak yang membaca surat kabar. Disamping itu,
sejarah dibuatnya media ini-adalah untuk memenuhi keingintahuan khalayak akan
setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karenanya rubrik-rubrik yang disajikan
dalam surat kabar sebagian besar terdiri dari berbagai jenis berita. Pada
perkembangannya surat kabar juga berfungsi membangun dan mengembangkan
rasa keterlibatan di lingkup global dan menjadikannya sebagai bagian penting dari

identitas sosial kebudayaan yang dapat dilakukan ketika menyajikan berita.

(Whetmore. 1987:33).

Dalam kehidupan masyarakat, selain menjalankan fungsi sebagai saluran
untuk menyajikan berita dan hiburan, suratkabar mempunyai peranan yang
penting sebagai agen sosialisasi dengan kemampuan yang dimilikinya yaitu
mengajak dan mengukuhkan norma-norma tertentu dalam masyarakat. Debra

Yatim ( dalam Ibrahim dan Susanto,1999:108-109) menyatakan bahwa media
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massa memiliki hubungan dua arah dengan realitas sosial. Di satu pihak media
menjadi cermin bagi keadaan di sekelilingnya, namun di lain pihak ia juga
membentuk realitas sosial itu sendiri. Melalui sikapnya yang selektif dalam
memilih hal-hal yang ingin diungkapkan dan melalui caranya menyajikan
informasi tersebut. Media memberi interpretasi, bahkan membentuk realitasnya
sendiri. Termasuk di dalam interpretasi selektif ini yakni pengukuhan nilai, sikap

serta pola-pola perilaku masyarakat.

2.4. Paradigma Konstruktivisme dan Media massa

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah hasil dari konstruksi (bentukan) kita yang
mengetahui sesuatu. (Suparno, 1997:11). Manusia mengkonstruksi pengetahuan
mereka melalui interaksi mereka dengan objek, fenomena, pengalaman, dan
lingkungan mereka. Pengetahuan adalah suatu ‘keérangka untuk mengerti
bagaimana seseorang mengorganisasikan pengalaman dan apa yang mereka
percayai sebagai realitas. Von Glasersfeld (seperti’ dikutip Suparno, 1997:18)
menegaskan bahwa, pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas).
Pengetahuan bukanlah gambaran dari. dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan
selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan
seseorang. Bettencourt menyatakan bahwa, seseorang membentuk skema,
kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan.
Pengetahuan tidak terlepas dari pengamatan, tetapi merupakan ciptaan manusia
yang dikonstruksikan. dari pengalaman atau dunia sejauh dialaminya. Proses
pembentukan ini  berlangsung terus menerus dengan setiap saat dilakukan
reorganisasi Karena adanya suatu pemahaman yang baru. Oleh karenanya
ditekankan oleh para konstruktivis bahwa satu-satunya alat/sarana yang yang
digunakan seseorang untuk mengetahui sesuatu adalah melalui alat inderanya.
Dengan cara melihat, mendengar, menjamah, mencium dan merasakan. Bagi
konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat ditransfer begitu saja dari seseorang
kepada yang lain, tetapi harus diinterpretasikan sendiri oleh masing-masing orang.

Tiap orang harus mengkonstruksi pengetahuan.
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Paradigma konstruktivisme melihat komunikasi sebagai proses produksi
dan pertukaran makna, di mana kegiatan komunikasinya berlangsung secara terus
menerus dan dinamis. Pendekatan ini menekankan pada politik pemaknaan dan
proses bagaimana seseorang membuat gambaran tentang realitas. Konsep makna
menunjuk pada sesuatu yang diharapkan untuk ditampilkan, khususnya melalui
bahasa dan merupakan suatu proses aktif yang ditafsirkan sescorang ketika

menerima suatu pesan. (Crigler, 1996:7-9).

Secara lebih khusus, Erivanto (2002:37-63) merangkum beberapa
pendapat para ahli tentang bagaimana pendekatan konstruksionis menilai media,

wartawan dan berita, yaitu :

1. Menurut pendekatan konstruksionis, tidak ada realitas yang bersifat objektif.
Realitas tercipta karena proses konstruksi berdasarkan sudut pandang dari para
pekerja media (wartawan, editor, nara sumber). Oleh karenanya realitas itu
bersifat subjektif dan dapat berbeda-beda tergantung pada bagaimana konsepsi
ketika realitas itu dipahami oleh pekerja media yang mempunyai pandangan
berbeda.

2. Menurut pandangan konstruksionis, media bukanlah sekedar saluran yang
bebas atau netral yang menyajikan berita apa adanya atau cermin dari realitas.
Ia adalah subjek yang mengkeonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan,
bias dan pemihakannya. Di-sini media dipandang sebagai agen konstruksi
sosial yang secara aktif mendefinisikan realitas untuk disajikan pada khalayak
(Bennett, 1982:287). Melalui berbagai instrumen yang dimilikinya, media
ikut membentuk realitas yang tersaji dalam pemberitaan. Sebagai agen
konstruksi dari realitas, media memilih realitas mana yang diambil dan mana
yang tidak diambil untuk disajikan dalam berita. Media juga memilih aktor-
aktor yang dijadikan sumber berita sehingga hanya sebagian dari sumber
berita yang tampil dalam pemberitaan. Lewat pemakaian bahasa, media juga
berperan dalam mendefinisikan aktor dan peristiwa. Selain itu, media juga
membingkai suatu peristiwa dengan bingkai tertentu untuk menentukan
bagaimana khalayak harus melihat dan memahami peristiwa dalam pandangan

tertentu. .
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3. Dalam pandangan konstruksionis berita bukan merupakan cermin dan refleksi
dari realitas, tetapi konstruksi dari realitas. Ketika suatu peristiwa menjadi
sebuah berita yang ditampilkan dalam media, maka berita tersebut adalah hasil
dari konstruksi sosial yang selalu menyertakan pandangan, ideologi dan nilai-
nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita
tergantung pada bagaimana fakta itu dipahami dan dimaknai (Schudson,
dalam Currran dan Gurrevitch, 1991:141-142).

4. Dalam pandangan konstruksionis, khalayak dipandang bukan sebagai subjek
yang pasif tetapi mempunyai penafsiran sendiri yang bisa jadi berbeda dari
pembuat berita. Pemaknaan atas berita yang diterimanya sangat tergantung
pada masing-masing khalayak yang bersangkutan. Oleh karenanya, setiap

orang bisa mempunyai pemaknaan yang berbeda atas teks yang sama.

Analisis framing erat kaitannya dengan studi mengenai pemakaian bahasa
yang dipergunakan dalam teks/isi media. Dalam konstruktivisme yang banyak
dipengaruhi oleh pemikiran fenomenologi, bahasa tidak hanya dilihat sebagai alat
untuk memahami realitas objektif belaka dan yang dipisahkan dari subjek sebagai
penyampai pernyataan, tetapi menganggap subjek sebagai faktor sentral dalam

kegiatan wacana serta hubungan-hubungan sosialnya.

2.5, Pengertian Tajuk Rencana

Tajuk rencana adalah satu bentuk opini yang biasa disajikan dalam surat
kabar, tabloid, atdu majalah. Opini pada tajuk rencana memperlihatkan bagaimana
aspirasi, pendapat, dan sikap resmi suatu media pers terhadap persoalan potensial,
fenomenal dan atau aktual yang terjadi dalam masyarakat. Karakter dan
kepribadian pers tercermin dalam tajuk rencana, karena opini yang ditulis pihak
redaksi diasumsikan mewakili sekaligus mencerminkan pendapat dan sikap resmi
pers yang bersangkutan secara keseluruhan sebagai suatu lembaga penerbitan
media berkala. Oleh karena merupakan suara lembaga, maka tajuk rencana tidak
ditulis dengan mencantumkan nama penulisnya. Umumnya penulis tajuk rencana

adalah pemimpin redaksi atau redaktur senior yaitu orang yang terpercaya, dan
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mengetahui kebijaksan pemberitaan serta kebijaksan surat kabar tempat dia
bekerja. (AS Haris S,2004:83)

Menurut Assegaff (dalam AS Haris S, 2004:83) menyatakan bahwa tajuk

rencana sedikitnya harus mengandung lima unsur yang satu sama lain saling

terkait, yaitu :

1.

menyatakan suatu pendapat

2. pendapat itu disusun secara logis
3. singkat

4.
5

. dimaksudkan untuk mempengaruhi pendapat para pembuat kebijakan dalam

menarik

pemerintah atau masyarakat
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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 . Paradigma Penelitian
Paradigma didefinisikan Guba sebagai “...... a set of basic beliefs (or

metaphysics) that deals with ultimates or first principles ... a world view that

defines, for its holder, the nature of the “world” ... " (dalam Denzin dan Linclon,

1994:107). Studi ini memakai paradigma konstruktivisme yang memandang ilmu

sosial sebagai analisis sistematis terhadap socially meaningful action melzlui

pengamatan langsung dan rinci terhadap pelaku sosial dalam serting keseharian
yang alamiah, agar mampu memahami dan menafsirkan bagaimana para pelaku
sosial yang bersangkutan menciptakan dan memelihara/mengelola dunia sosial
mereka.

Beberapa ciri paradigma konstruktivisme berdasarkan elemen-elemen

tersebut adalah sebagai berikut (Hidayat, 1999:41)

1. Berdasarkan epistemologis, konstruktivisme  :bersifat transactionalist/
subjectivist, artinya pemahaman tentang suatu realitas, atau temuan suatu
penelitian merupakan produk interaksi antara peneliti dengan yang diteliti.

2. Secara ontologis, paradigma ini melihat bahwa suatu realitas merupakan suatu
konstruksi sosial, di mana kebendran suatu realitas bersifat relatif, berlaku
sesuai konteks spesifik yang dinilai relevan oleh pelaku sosial.

3. Berdasarkan perbedaan axiologis, konstruktivist berpendapat bahwa nilai,
etika dan pilihan ‘moral merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu
penelitian. Peneliti berperan sebagai passionate participant, fasilitator yang
menjembatani keragaman subjektivitas dari pelaku sosial. Tujuan penelitian
adalah merekonstruksi suatu realitas sosial secara dialektis antara peneliti
dengan pelaku sosial yang diteliti.

4. Secara mefodologis, konstruktivisme bersifat reflective/dialectical yang
menekankan empati, dan interaksi dialektis antara peneliti dan responden
untuk merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode-metode kualitatif,

seperti participant observation.
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5. Kriteria kualitas penelitian adalah authenticity dan reflectivity, yaitu
sejauhmana temuan merupakan refleksi otentik dari realitas dihayati oleh
para pelaku sosial.

Konstruktivisme adalah suatu filsafat pengetahuan yang menekankan
bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri, oleh karenanya
pengetahuan bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas) atau gambaran dari
kenyataan yang ada. Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi
kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Pada proses ini seseorang
membentuk skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang diperiukan
untuk pengetahuan, sehingga suatu pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari
pengamat tetapi merupakan ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari
pengalaman atau dunia yang secara terus menerus dialaminya (Suparno, 1997:11-
15).

Konstruktivis percaya bahwa untuk dapat memahami suatu arti orang
harus menterjemahkan pengertian tentang sesuatu.  Para peneliti harus
menguraikan konstruksi dari suatu pengertian/makna dan melakukan klarifikasi
tentang apa dan bagaimana suatu arti dibentuk melalui bahasa serta tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh aktor/pelaku sosialnya.

Konstruktivisme melihat. proses sosialisasi akan berhasil jika individu
dapat hidup dan bergaul dengan masyarakat. Individu mengikuti konstruksi yang
dipandang objektif pada saat itu dan keberhasilan sosiologi menurut individu
adalah jika ia menerima legitimasi dari masyarakat. Proses dialektis ini
mempunyai implikasi bahwa dalam proses internalisasi tidak semua realitas
terserap kesadaran subjektif dengan baik sehingga konstruksi manusia tentang
realitas dunia itu tidak tunggal, melainkan berganda (multiple), di mana realitas
yang menonjol yang menjadi realitas keseharian, yang dianggap normal, objekif,
dan wajar.

3.2 . Pendekatan/Tipe Penelitian

Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah kualitatif, yaitu suatu penelitian

yang dimaksudkan untuk memahami realitas yang diteliti dengan pendekatan

menyeluruh, tidak melakukan pengukuran pada realitas. Menurut Denzin dan Lincoln

(1994:4), istilah kualitatif menunjuk pada suatu penckanan pada proses-proses dan
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makna-makna yang tidak diuji atau diukur secara ketat dari segi kuantitas, jumlah,

intensitas ataupun frekuensi.

Penelitian kualitatif memberi penekanan pada sifat bentukan sosial realitas,
hubungan akrab antara peneliti dan objek yang diteliti, dan kendala-kendala situasional
yang menyertai penelitian. Penelitian kualitatif mencari jawaban atas pertanyaan yang
menekankan pada bagaimana pengalaman sosial dibentuk dan diberi makna. Neuman,
menegaskan bahwa ciri dari penelitian kualitatif dimulai dengan pertanyaan penelitian.

Suatu penelitian kualitatif dilandasi oleh beberapa asumsi dasar tentang
realitas sosial, hubungan peneliti dengan realitas sosial dan cara peneliti
mengungkap realitas sosial tersebut (MT. Felix Sitorus, 1998). Asumsi-asumsi
tersebut adalah :

a. Realitas sosial adalah fakta subjektif. Realitas sosial adalah fakta tentang perilaku
manusia. Perilaku manusia selalu bersifat subjektif. Artinya setiap individu secara
subjektif mengenakan makna dan maksud tertentu terhadap tindakan sosialnya. Peter
L. Berger (1966) menekankan bahwa, realitas sosial terbentuk secara sosial melalui
proses dialektis yang timbal balik, berulang, dan berjalan sekaligus antara individu
dengan struktur sosial. Realitas sosial tak terpisah-dari manusia karena manusia
adalah produk masyarakat.

b. Fakta sosial selalu sarat nilai, karenanya apa yang dimaksud sebagai fakta ilmiah
tentang realitas sosial adalah konstruksi sosial, yaitu konsensus dari interaksi
subjektif antar pihak/objek yang diteliti.

¢. Realitas sosial yaitu perilaku manusia yang harus dipahami dari sisi pandang subjek
dari pihak/objek yang diteliti. Peneliti kualitatif dapat mengungkap kebenaran tentang
realitas sosial yaitu dengan menangkap pandangan subjektif dari orang yang diteliti.
Oleh karenariya, dalam penelitian kualitatif hubungan antara peneliti dengan objek
yang diteliti adalah hubungan yang setara (Subjek — Subjek).

Bagian yang terpenting dari pengamatan terhadap media adalah pada
teks/isi media (media content), di mana pendekatan yang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah analisis isi. Berbeda dengan analisis isi yang bersifat
kuantitatif yang lebih menekankan pada pertanyaan “apa” (what), analisis isi
kualitatif lebih melihat pada “bagaimana” (how) dari pesan atau teks yang
disajikan dalam media. Eriyanto (2001:xvi) menjelaskan bahwa, melalui analisis
isi kualitatif kita bukan hanya dapat mengetahui bagaimana isi teks berita, tetapi

lebih jauh lagi dapat diketahui bagaimana pesan itu disampaikan. Melalui analisis
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ini dapat dilihat makna yang tersembunyi dari suatu teks dengan melihat atau
membaca bangunan struktur kebahasaan - melalui kata, frasa, kalimat, jenis

metafora yang dipakai — dari berita yang disajikannya.

Penelitian ini ingin melihat bagaimana Kompas & Republika menyajikan
berita-berita yang disajikan dalam tajuk rencana sebelum dan sesudah reformasi,
bagaimanakah kecenderungan isinya. Sebagai surat kabar yang mempunyai
distribusi berskala nasional, Kompas dan Republika mempunyai perhatian yang
besar terhadap masalah-masalah yang potensial, fenomenal, aktual dan atau
kontroversial yang terdapat dalam masyarakat. Pendekatan yang digunakan dalam

analisis isi pada penelitian ini adalah analisis framing.

3.3. Metode Analisis

Analisis framing adalah satu metode analisis teks'yang berada dalam
kategori penelitian konstruksionis. Pendekatan ini melihat-realitas kehidupan
sosial bukanlah realitas yang sesungguhnya, tetapi hasil dari konstruksi.
Karenanya, analisis framing difokuskan untuk menemukan bagaimana peristiwa
atau realitas tersebut dikonstruksi oleh media dan  dengan cara apa konstruksi itu

dibentuk, (Eriyanto, 2002:37)

Analisis framing adalah salah satu metode analisis media yang
digunakan untuk mengetahui-bagaimana media mengemas dan membingkat
berita. Proses ini dilakukan dengan memilih suatu peristiwa dari sekian banyak
peristiwa yang tetjadi.untuk diberitakan serta menekankan aspek tertentu dari
peristiwa tersebut melalui bantuan kata, pemakaian frase atau kalimat, gambar
dan perangkat lainnya. Proses seleksi tersebut berkaitan dengan bagaimana media
menempatkan isu-isu tertentu lebih menonjol dibandingkan dengan isu-isu yang

lain.

Analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
konsep yang dikemukakan oleh W.A. Gamson dan Modigliani. Konsep framing
yang dikemukakannya didasarkan pada pendekatan konstruksionis yang melihat
representasi media. Mereka memakai istilah kemasan (package) untuk
menyebutkan perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan/pekerja

media ketika menyeleksi isu-isu tertentu dari suatu peristiwa dan menulisnya

22

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81540.PDF

dalam bentuk berita. Kemasan (package) atau cara pandang (perspektif) inilah
yang pada akhimya menentukan fakta apa yang akan diambil, bagian mana yang
ditonjolkan dan dihilangkan dan hendak dibawa kemana berita tersebut. (Nugroho,
2001:21). Konsep ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Shoemaker dan
Reese yang menyatakan bahwa, ketika suatu realitas yang ada dalam masyarakat
ditulis oleh para pekerja media maka apa yang disajikan dalam media tersebut
merupakan realitas simbolik yang dihasilkan oleh pekerja media karena pengaruh-
pengaruh pada level pekerja media, rutinitas media, level ekstramedia, organisasi
media dan pengaruh pada level ideclogi. Dalam konsep framing ditekankan bahwa
ketika individu wartawan menulis suatu berita maka mereka selalu menyertakan
pengalaman hidup, pengalaman sosial dan kecenderungan psikologisnya ketika
menafsirkan pesan yang datang kepadanya. Wartawan dilihat sebagai individu
yang besikap aktif dan otonom. Pengalaman dan kecenderungan dari individu
wartawan mengendap, memgkristal dan membentuk pemahaman tertentu sehingga
mereka mempunyai kemampuan dalam proses konstruksi sosial terhadap sebuah
wacana. Mereka memetakan, menerima, mengidentifikasi dan memberi label pada

peristiwa atau informasi yang dihadapinya.

Gamson dan Modigliani menjelaskan bahwa Frame adalah cara
bercerita atau gugusan ide-ide ‘yang yang terorganisir sedemikian rupa dan
menghadirkan konstruksi makna peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengan objek
suatu wacana. Sedangkan istilah kemasan (package) adalah gugusan ide-ide yang
mengindikasikan tentang isu-isu apa yang dibicarakan dan peristiwa mana yang
relevan dengan<wacana yang terbentuk. Package adalah semacam skema atau
struktur pemahaman yang digunakan individu untuk mengkonstruksi makna
pesan-pesan yang ia sampaikan, serta untuk menafsirkan makna pesan-pesan yang
ia terima.  Perangkat framing yang digunakan oleh Gamson dan Modigliani

adalah seperti digambarkan di bawah ini :
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Tabel. 1
Model Framing Gamson & Modigliani

Frame (Media Package)

Seperangkat gagasan atau ide sentral ketika seseorang atau media memahami dan memaknai suatu isu. Frame
ini akan didukung oleh perangkat wacana lain, seperti kalimat, kata, dan sebagainya. Secara umum, perangkat
ide sentraal dikelompokkan menjadi dua, yaitu framing device dan reasoning device

Framing Devices (Perangkat Framing)

Berkaitan langsung dengan ide sentral atau bingkai
yang ditekankan dalam teks berita. Perangkat ini
antara  lain, pemakaian  kata, kalimat,
grafik/gambar dan metafora tertentu

Reasoning Devices (Perangkat Penalaran)

Berhubungan dengan kohesi dan koherensi dari teks
yang merujuk pada gagasan tertentu. Artinya ada dasar
pembenar dan penalaran  alasan tertentu schingga
membuat gagasan yang disampaikan media atau
seseorang tampak benar, alamiah, dan wajar.

Methapor

Perumpamaan atau pengandaian

Roots
Analisis kausal atau sebab akibat

Catchphrases

Frase yang menarik, kontras, menorjol dalam
suaty wacana. Ini umumnya berupa jargon atau
slogan.

Appeals to principle

Premis dasar, klaim-klaim moral

Exemplaar

Mengaitkan bingkai dengan contoh, uraian (bisa
teori, petbandingan) yang memperjelas bingkai.

Consequences

Efek atau konsekuensi yang didapat dari bingkai

Depiction

Penggambaran atau pelukisan suatu jsu yang
bersifat konotatif. Depiction ini umumsaya berupa
kosakata, leksikon untuk melabeli sesuatu

Visual Images

Gambar, grafik, citra yang mendukung bingkai
secara keseluruhan. Bisa berupa foto, kartun atau
grafik untuk menekankan dan mendukung pesan
yang ingin disarmpaikan.

Diadaptasi dari Eriyanto, 2002:255

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

24



81540.PDF

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

[si berita tajuk rencana surat kabar “Kompas” dan "Republika” selama
satu bulan sebelum dan satu bulan sesudah reformasi (21 Mei- 1998) dianalisis
dengan menggunakan kategori-kategori berdasarkan isu yang dimuatnya. Secara
rinci berbagai macam isu yang muncul pada tajuk rencana surat kabar Kompas

dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2
Kategori Isi Tajuk Rencana Surat Kabar
*Kompas” Sebelum dan Sesudah Reformasi 1998

NO ISU YANG | SEBELUM SESUDAH

MUNCUL REFORMASI REFORMASI
Frek | (%) Frek (%)

1. Politik dan Ekonomi | 10 37.04 8 40

2. Hukum dan HAM ! 3.70 1 5

3. Kebebasan Pers 1 3.70 2 10

4, Reformasi/Demokrasi | 15 55.56 6 30

5. Korupsi 0 0 3 15
Jumlah 27 100% 20 100%

Sumber : Pusat Informasi Kompas

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa isu Reformasi/demokrasi menduduki
tempat paling atas pada surat kabar "Kompas” yaitu sebesar 55.56% (sebelum
reformasi) dan 30% (sesudah reformasi), informasi ini memberikan gambaran
bahwa reformasi/demokrasi merupakan suatu hal yang sangat mendesak, karena
sudah banyaknya ketidakadilan dilihat, didengar dan dibaca oleh masyarakat. Isu
berikutnya yang muncul cukup dominan adalah isu tentang politik dan ekonomi
pada tajuk rencana surat kabar “Kompas” yaitu sebesar 37.04% (sebelum

reformasi) dan 40% (sesudah reformasi).
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Untuk melihat isu yang muncul pada tajuk rencana surat kabar
»Republika” selama satu bulan sebelum dan satu bulan sesudah reformasi (21 Mei
1998), secara rinci dapat dilihat pada tabel 3 berikut:

Tabel 3
Kategori Isi Tajuk Rencana Surat Kabar
Republika Sebelum dan Sesudah Reformasi 1998

NO | ISU YANG MUNCUL SEBELUM SESUDAH
REFORMASI REFORMASI
Frek (%) Frek (%)

1. | Nuansa Keagamaan 3 14.29 0 0

2 | Politik dan Ekonomi 7 33.33 12 54.55

2. | Hukum dan HAM 4 19.05 3 13.64

4. | Reformasi/Demokrasi 7 33.33 4 18.18

5. | Korupsi 0 0 3 13.63

Jumlah 21 100% 22 100%

Sumber: Pusat Informasi Republika

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa isu"Reformasi/demokrasi menduduki
tempat sama dengan isu tentang politik dan ekonomi pada surat kabar
*Republika” yaitu sebesar 33.33% (sebelum reformasi) dan 54.55 %untuk isu
tentang politik dan ekonomi (sesudah reformasi), informasi ini memberikan
gambaran bahwa isu tentang reformasi/demokrasi serta isu tentang politik dan
ekonomi merupakan suati hal yang sangat mendesak, yang harus diselesaikn oleh
bangsa Indonesia .sehingga dapat terbentuk Pemerintahan yang bersih dan
berwibawa, serta dengan adanya stabilitas politik dan ekonomi di Indonesia dapat
menjadikan. Indonesia dapat meraih kembali kepercayaan dari negara lain yang
selama ini telah menjalin kerja sama.

Yang menarik untuk dicermati adalah munculnya isu tentang Korupsi baik
di surat kabar “Kompas” dan “Republika”, informasi ini memberikan tafsiran
bahwa pengusutan korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN) sudah berani
dikemukakan secara terbuka oleh dua surat kabar tersebut. Hal ini mempunyai arti
bahwa iklim demokrasi dan reformasi sudah mengalami perkembangan yang lebih

bagus di Indonesia.
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Setelah mencermati Tabel 2 dan Tabel 3, peneliti memilih 3 buah tajuk
rencana dari surat kabar Kompas dan Republika masing-masing sebelum dan
sesudah Reformasi untuk dianalisis dengan metode framing dari Gamson dan
Modigliani. Jadi jumlah keseluruhan tajuk rencana yang dianalisis framing adalah

12 buah dan secara rinci dapat dilihat pada analisis berikut.

4.1. Analisis Framing 3 Tajuk Rencana Sebelum Reformasi Tahun 1998.

A. Kompas

1. Judul “Komitmen Reformasi Ekonomi Dilaksanakan Konsisten dan
Kontekstual” (24 April 2007)

Tajuk rencana pertama yang dianalisa dalam periode sebulan sebelum
reformasi berjudu! “Komitmen Reformasi Ekonomi Dilaksanakan Konsisten dan
Kontekstual”. Kompas mewacanai keterpurukan ekonomi negara pada saat itu
tidak hanya disebabkan kurangnya komitmen dan konsistensi kebijakan ekonomi
pemerintah semata, namun juga disebabkan karena terpuruknya kondisi sosial,
budaya, politik dan terutama juga karena tidak ditegakkannya keadaan terhadap
kasus-kasus kolusi, korupsi, nepotisme-dan monopoli yang terjadi di negeri ini.

Elemen inti tulisan (Idéa Element). Dalam menyajikan dan membahas
reformasi ekonomi yang dilakukan pemerintah saat itu, Kompas mengemukakan 4
(empat) isu sentral, yaitu pertama, bahwa pemerintah haruslah memiliki
komitmen dan konsistensi yang kuat dalam melaksanakan program-program
reformasi ekonomi: Hal tersebut dikemukakan melalui teks berikut :

« ... Kita berpendapat sama, kunci keberhasilan mengatasi krisis ekonomi
ialah komitmen dan konsistensi dalam pelaksanaan reformasi”. (Lampiran 1,
hal 1)

Kedua, bahwa reformasi ekonomi harus dilaksanakan secara kontekstual,
karena masalah perekonomian tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait
dengan hal-hal lain terutama penegakan hukum. Karenanya, Kompas berpendapat
reformasi perlu dilakukan pula di bidang-bidang sosial, budaya, hukum dan
politik. Hal ini dikemukakan melalui teks berikut,

“Apakah implikasi dari kenyataan itu, yakni bertali temalinya krisis dan
persoalan ekonomi dengan bidang-bidang lain seperti sosial, budaya, hukum
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dan politik ?..... bahwa tali temali itu membuat kita harus melakukan
reformasi secara kontekstual. (Lampiran 1, hal 2)

Ketiga, tentang perlunya pemerintah mau mengoreksi diri sendiri serta
mau memperhatikan isyarat dari berbagai elemen masyarakat, termasuk media.
Hal ini disampaikan melalui teks berikut,

“Mengapa isyarat dini, kontrol dan koreksi yang disuarakan lewat media
massa, lembaga perwakilan, gerakan kemasyarakatan idak terdengar, tidak
didengar dan karena itu tidak mempunyai daya serta dampak kontrol dan
koreksi yang efektif dan konstruktif ?°. (Lampiran 1, hal. 2)

Keempat, bahwa keberhasilan gerakan reformasi di segala bidang tidak
ringan, membutuhkan waktu dan hanya akan berhasil apabila dipahami dan
dihayati oleh semua pihak terutama para penguasa dan para pengusaha. Hal ini

disampaikan melalui teks,
“Agar hasil itu berlangsung terus serta mengikat tali temalinya dengan hal-
ihwal nonekonomi, harus juga ditangkap dan dihayati oleh pemerintah, para
menteri, semua jajarannya serta masyarakat bisnis”. (Lampiran 1, hal. 3)
Perangkat pembingkai (Framing Devices). Perangkat pembingkai
difokuskan pada tujuan untuk dapat “menatigkap” ide-ide sentral di atas, melalui
clemen-elemen metaphor, exemplars, ~catchphrases dan depictions, yang
semuanya diarahkan pada frame yang dibentuk oleh redaksi Kompas. Semua
elemen dalam perangkat pembisigkai digunakan, kecuali visual images. Perlunya
komitmen dan konsistensi pemerintah dalam melaksanakan program-program
reformasi ekonomi, diungkapkan dalam catchphrases berikut:
“Itula;h syarat pokbk, melaksanakan program reformasi ekonomi secara
konsisten sesuai dengan kesepakatan dan komitmen”. (Lampiran 1, hal 2)
Untuk menguatkan bingkai melalui contoh dalam mengilustrasikan bahwa
reformasi ekonomi perlu dilakukan secara kontekstual terutama dalam
penegakkan hukum, dinyatakan dalam exemplaars berikut :

“Sangatlah kuat bahkan demanding, mendesak atau menuntut, konteks
reformasi ekonomi itu dengan koreksi, perbaikan, transparansi, keadilan dan
rasa keadilan. ....kini ada desakan agar yang menyalahgunakan sehingga
bank itu bermasalah harus diminta pertanggungjawaban secara hukum”.
(Lampiran 1, hal 2).
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Redaksi Kompas memberi label pemerintah saat itu sebagai feodal dan
hanya mau membelenggu rakyat dan penuh formalitas, karenanya perlu
mengkoreksi diri. Hal ini dikemukakan dengan depiction berikut :

“ltulah sebabnya, mau tidak mau, secara objektif dan secara logis, krisis dan
permasalahan....serta maraknya budaya feodal yang membelenggu daya
kerakyatan dan memperkukuh formalitas”. (Lampiran 1, hal 3).

Perjuangan reformasi diandaikan sebagai sesuatu yang berat, pahit dan
makan waktu dan kesepakatan yang telah dibuat harus secara konsisten
dilaksanakan oleh semua pihak. Hal tersebut diungkapkan melalui metaphor
berikut :

“Memang berat dan pahit, dan tetap makan waktu, tetapi itulah jalan yang
telah menjadi kesepakatan ....(Lampiran 1, hal 2)

Perangkat penalaran (Reasoning Devices) yang dipakai sebagai alasan
pembenar.  Sebuah berita tidak semata-mata sebuah. gagasan, tetapi juga
merupakan sekelompok fakta yang dipilih dan disusun sedemikian rupa untuk
membingkai informasi dengan perspektif/pandangan tertentu yang membutuhkan
pembenaran. Roots atau analisis kausal dari problem besar bangsa pada saat itu,
ditampilkan dalam teks berikut,

« ... sebab serta latar belakang 'itu tidak terbatas hanya pada bidang

moneter dan ekonomi, tetapi.yang juga bertalian dengan efektifitasnya

isyarat-isyarat dini, kontrol, koreksi dan pertanggungjawaban (Lampiran 1,

hal 2).

Perangkat pendukurig lain berupa klaim moral, disajikan dengan cukup
hati-hati sehingga. tersirat “masih membolehkan”adanya kolusi, korupsi,
nepotisme. dan 'monopoli, asalkan dilakukan dalam “batas kepatutan”. Hal ini
terlihat dalam appeals to principle pada teks berikut :

“Konteks itu sangat melibatkan kehendak untuk mengakhiri atau

membatasi pada ukuran kepatutan segala sesuatu yang terumus dalam

formula kolusi, korupsi, nepotisme, monopoli.” (Lampiran 1, hal. 3)

Konsekuensi logis dari komitmen bangsa untuk keluar dari keterpurukan
multi dimensi saat ini adalah adanya cara berpikir dan sikap kenegarawanan dari
semua elemen bangsa terutama para pemimpin dan melaksanakan demokrasi

Pancasila secara murni, sesuai dengan substansi dan semangatnya. Consequences

tersebut ditampilkan Kompas dalam teks berikut :
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« .. dituntut agar tidak lagi memperlakukan pelaksanaan demokrasi
Pancasila lebih dari segi dan format sekadar basa basi, sekedar memenuhi
persyaratan peraturan dan hukum menurut aksaranya, bukan menurut
substansi serta semangatnya”, (Lampiran 1, hal. 3).
2. Judul “Yang Harus Kita Usahakan Adalah Menemukan Titik-Titik
Temu* (4 Mei 1998).

Pada 3 minggu terakhir menjelang jatuhnya rezim Orde Baru yang
ditandai dengan “lengsernya” Soeharto tanggal 21 Mei 1998, Kompas
menurunkan Tajuk Rencana berjudul “Yang Harus Kita Usahakan Adalah
Menemukan Titik-Titk Temu”, yang pada dasarnya membingkai 4 (empat)
gagasan pokok yang saling berkaitan, yaitu;

Pertama, meski sulit, ada harapan untuk mendapatkan titik-titik temu atau
kesepakatan bersama tentang konsep Reformasi antara penguasa dengan rakyat,
khususnya mahasiswa. Hal tersebut dituangkan dalam teks berikut,

“Susulan penjelasan itu justru menekankan peluang untuk reformasi. Usaha

reformasi tidak menunggu sampai tahun 2003 (Lampiran 3, hal.1).

Kedua, harapan di atas hanya akan tercapai bila masing-masing pihak siap
atau bersedia untuk saling mengalah. -Artinya, tidak akan ada pihak yang
sepenuhnya mendapatkan apa yang diinginkan, dan begitu juga sebaliknya.
Perbedaan tentang visi reformasi tidak mungkin sepenuhnya dapat terjembatani.
Hal tersebut tertera dalam teks berikut,

“Kedengarannya seperti suatu paradoks-pertentangan semu-jika kita
segera mengemukakan, bahwa titik temu berikutnya justru bahwa ada
perbedaan antara pemerintah dan-sebut saja-mahasiswa, tentang isi, makna
serta skala reformasi itu”. (Lampiran 3, hal.2).

Ketiga, agar reformasi dilaksanakan dengan cara-cara yang konstitusional-
sehingga mengurangi biaya dan kerugian yang masif sekaligus berbobot edukasi
politik maka DPR, masyarakat dan pemerintah perlu mengoreksi diri, sehingga
jurang kesenjangan sosial-politik yang ada dapat dipersempit. Gagasan ini

dinyatakan melalui teks berikut,

«  hal itu disebabkan di antaranya karena DPR/MPR lebih bekerja
menurut pola basa-basi serta formalitas formal tanpa disertai kejujuran
yang optimal tentang substansi permasalahannya. Timbullah kesenjangan
sosial politik seperti yang tampak dan terasa sekarang”. (Lampiran 3,
hal.2).
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Perangkat Pembingkai (Framing Devices). Empat ide sentral di atas di
framing oleh redaksi Kompas dengan metaphors, catchphrases, exemplar dan
depiction. Untuk menguatkan bingkai ide sentral yang pertama digunakan
catchphrases berikut,

“Peluang untuk Reformasi tetap terbuka”. (Lampiran 3, hal.1).

Bingkai ide sentral kedua ditonjolkan dengan menggunakan pengandaian
(metaphor), “Karena itu kita akan menerima sebagai hal yang wajar. Jika tidak
semua pendapat kita ini bisa disepakati”. Hal tersebut dituangkan dalam teks
berikut,

“Titik temu ini modal yang positif. Marilah kita coba kembangkan lebih
jauh dengan pemikiran kritis konstruktif yang disertai sikap sejujur dan
setulus mungkin....”. (Lampiran 3, hal.2).

Ide sentral ketiga, ditunjukkan oleh Kompas'dengan memberi label
(depiction) tentang ketidaklayakan DPR saat itu dinyatakan dalam teks tersebut,

“Dapatkah lembaga legislatif yang sama dapat menjadi forum reformasi
seperti yang tersurat dan tersirat oleh gerakan reformasi mahasiswa ?
Kemungkinan itu ada, asalkan~DPR, para anggotanya, fraksinya,
pimpinannya, mau melakukan refleksi dan koreksi sikap serta orientasi,
sehingga .....”. (Lampiran 3, hal.2).

Sedangkan ide sentral tentang perlu adanya kesepakatan nasional,
Kompas memberi contoh adanya titik temu yang kiranya dimaksudkan pula untuk
memperbesar harapan. terjadinya kesepakatan antara pemerintah dengan
mahasiswa-melalui exemplaar berikut,

“Di.sinilah justru terdapat titik temu awal antara pendapat dan sikap
pemerintah seperti yang diungkapkan oleh Presiden dengan maraknya
pemikiran, harapan bahwa tuntutan perihal reformasi ekonomi, politik,
hukum, sosial-budaya yang disuarakan oleh para mahasiswa dengan
disertai unjuk rasa di kampus-kampus”. (Lampiran 3, hal.2).

Perangkat Penalaran (Reasoning Devices). Perangkat penalaran sebagai
pembenar gagasan yang ditampilkan, digunakan oleh redaksi Kompas melalui
analisis kausal atau sebab akibat (roots), premis dasar atau klaim moral (appeals
to principle) dan konsekuensi yang didapat dari bingkai (consequences) yang

terlihat jelas dalam teks-teks yang ditampilkan.
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Sebagai pendukung ide sentral pertama yaitu digunakan consequences
sebagaimana tertera dalam teks berikut,

“Sekiranya pengamatan itu benar, maka itulah yang harus juga menyertai
upaya pendekatan dan pencarian titik temu; mengembalikan kepercayaan,
kewibawaan dan akhirnya juga kompetensi...... ", (Lampiran 3-Hal.3).

Sebagai pendukung ide sentral kedua, digunakan appeals to principle atau

kiaim moral berikut,

“Titik temu ini modal yang positif. Marilah kita kembangkan lebih jauh
dengan pemikiran kritis konstruktif yang disertai sikap sejujur dan
setulus mungkin. Karena itu kita akan menerima sebagai hal yang wajar,
jika tidak semua pendapat kita ini bisa disepakati”. (Lampiran 3-Hal.2).

Appeals to Principle atau klaim moral di atas sekaligus juga merupakan
pembenar atas gagasan ke-empat yaitu, gagasan dan pesan moral redaksi Kompas
kepada semua elemen bangsa terutama para pemimpin pemerintah untuk
mengupayakan titik temu bagi sebesar-besarnya kepentingan rakyat dan negara.

Sedangkan scbagian pendukung ide sentral ketiga,. hal itu ditampilkan
melalui roots berikut;

“Yakni bahwa terlanjur sempat muncul dan meluas hampir-hampir
menjadi gejala dan yang kita maksudkan adalah gejala kurang percaya
atau tidak percaya, gejala prasangka atau purbasangka. Ada gejala krisis
kepercayaan dan karena ity juga krisis kepercayaan”. (Lampiran 3,
hal.3).

3. Judul “Pernyataan Presiden Soeharto Patut Dipertimbangan Sungguh-
Sungguh” (20 Mei 1998).

Satu hari sebelum Soeharto mengakhiri kekuasaannya, Kompas
menurunkan “tajuk rencana berjudul “Pernyataan Presiden Socharto Patut
Dipertimbangkan Sungguh-Sungguh” Saat itu situasi negara telah menjadi sangat
tidak menentu. Gelombang demontrasi secara besar-besaran terjadi di berbagai
daerah. Gedung DPR/MPR sudah diduduki para demonstran — yang umumnya
adalah para mahasiswa — yang didukung oleh mayoritas penduduk negeri ini.
Suara mayoritas rakyat waktu itu adalah menuntut dilakukannya reformasi di
segala bidang dengan target utama jangka pendek (baca; secepatnya) adalah turun

dan digantinya Presiden Soecharto.
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Dalam keadaan seperti itu, Soecharto mencoba memberikan
penawaran/alternatif solusi yang diharapkan dapat menjawab “sebagian” dari
tuntutan para demonstran, sehingga ia berharap ada titik temu bagi tercapainya
kesepakatan nasional. Tawaran yang diajukan Socharto kala itu secara garis besar
adalah :

1. Membentuk komite reformasi yang akan dipimpin sendiri oleh Presiden.
Tugas komite reformasi adalah sccepatnya menyelesaikan UU Pemilihan
Umum, UU Kepartaian, UU Anti Korupsi, UU Anti Monopoli, Struktur
Susunan Keanggotaan MPR, DPR, DPRD dan perangkat politik yang lain
sesuai dengan bentuk reformasi yang diinginkan rakyat. Undang-undang dan
perangkat-perangkat  politik tersebut  dibutuhkan guna dilakukannya
percepatan pemilihan umum (tidak harus menunggu sampai dengan tahun
2003).

2. Menyelenggarakan pemilihan umum yang dipercepat berdasarkan Undang-
Undang dan perangkat-perangkat politik yang baru, sehingga MPR yang baru
dapat memilih Presiden dan Wakil Presiden baru, di mana Soeharto secara
pribadi tidak bersedia dicalonkan lagi.

Tawaran politik Soeharto di ataslah yang dimaknai dan diwacanakan (tentu juga

diwarnai oleh sudut pandang redaksi Kompas) dalam tajuk rencana Kompas,

Rabu, thl 20 Mei 1998.

Elemen inti Berita-(Jdea Element). Sangat jelas bahwa isi yang disajikan
dalam tajuk rencana tersebut hanya memuat satu gagasan sentral, yaitu mengajak
seluruh komponen bangsa untuk menerima tawaran Presiden Soeharto. Karenanya
semua pertanyaan dan pemikiran yang bertentangan dengan gagasan sentral di
atas yang sengaja dimunculkan, selalu dijawab sendiri oleh redaksi dengan
jawaban yang mengarah kepada pembenaran terhadap gagasan sentral yang
ditawarkan. Hal tersebut dapat dilihat dalam teks-teks berikut,

“Persoalan yang menjadi isi pikiran dan kepedulian kalangan kaum
reformis bukanlah mundurnya Presiden Soeharto semata, tetapi sekaligus
juga what next? ... Dalam saran yang kemarin diumumkan sendiri oleh
Presiden, what next itu sekaligus ditawarkan, yakni dipilihnya Presiden
dan wakil Presiden baru oleh MPR, hasil peilihan umum baru..”.

“Memang timbul masalah waktu....Sedangkan kompensasi lainnya
berupa terbuka kesempatan  untuk memilih secara bebas -

33

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



81540.PDF

bertanggungjawab tim pimpinan nasional baru, Presiden dan Wakil
Presiden. (Lampiran 5, hal 1)

“Catatan yang muncul : bagaimana menjamin otoritas dan kredibilitas
reformasi yang dipimpinan oleh Presiden yang justru menjadi sasaran
gerakan reformasi Masuk akal jika .... (Lampiran 5, hal 2)

“Termasuk jiwa dan semangat reformai yang demokrasi adalah kompromi.
Itulah sebabnya, patut dan pada ...... (Lampiran 5, hal 3).

Perangkat Pembingkai (Framing Devices). Kecuali visual image,
Kompas menggunakan perangkat-perangkat pembingkai lainnya. kesemuanya itu
dipahami bukan sebagai perangkat tulisan berita, melainkan sebagai suatu strategi
wacana untuk menekankan makna atau mengedepankan pandangan tertentu agar
lebih dapat diterima oleh pembaca.

Dalam tajuk rencana ini untuk mengedepankan gagasan sentralnya,
Kompas menggunakan pengandaian. Seandainya Presiden Suharto mundur atau
dilengserkan, apakah menjamin bahwa setelah itu ferselenggara pemerintahan
yang baik rakyat? Pengandaian atau metgphor tersebut dinyatakan dalam teks

berikut :

“ .. Bagaimana bersama-sama (mengusahakan dan menjamin bahwa

setelah itu, menjadi lebih tefjamin” terselenggaranya pemerintahan dan

pembangunan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat?” (Lampiran 5,

hal 1).

Gagasan sentral juga dikuatkan oleh slogan dalam bentuk pernyataan
singkat, tapi jelas maknanya, yaitu catchphrases berikut,

« Setelah itu.apa 7 (Lampiran 5, hal 1)

Terhadap tuntutan scbagian besar rakyat yang disuarakan mahasiswa agar
Presiden Suhaito meletakan. jabatan saat itu juga, maka Kompas mengaitkan
gagasannya yaitu untuk sebaiknya menerima tawaran Presiden Suharto, meskipun
waktu menjadi kendala karena berarti Soehartoo masih menjabat Presiden dan
juga akan memimpin komite reformasi, namun kerugian waktu terscbut
terkompensasi dengan hasil kerja komite reformasi. Hal tersebut diungkapkan
melalui uraian perbandingan (exemplaar) sebagai berikut :

«_..ialah bahwa pemilihan umum itu diselenggarakan berdasarkan undang-
undang pemilihan baru berdasarkan undang-undang Kkepartaian baru,
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berdasarkan substasnsi reformasi politik yakni terjaminnya secara optimal

kedaulatan rakyat (Lampiran 5, hal 1).

Untuk menopang gagasan sentralnya, Kompas memberi label positif
terhadap tawaran sekaligus jawaban politik yang berasal dari Socharto terhadap
tuntutan reformasi. Hal itu dinyatakan dalam depiction berikut,

“ada faktor lain yang sebaiknya juga dipertimbangkan bahwa langkah
presiden merupakan responsnya yang positif tetapi terhormat berhadap
tuntutan reformasi”. (Lampiran $, hal 2)

Perangkat penalaran (reasoning devices). Agar dapat diterima oleh para
pembacanya, gagasan yang dikemukakan perlu didukung oleh perangkat-
perangkat penalaran yang dalam teori framing Gamson dan Modigliani terdiri dari
roots, appeals to principle dan consequences. Tujuannya adalah agar khalayak
dapat menerima bahwa gagasan atau “versi berita” yang disajikan adalah benar.

Untuk menyembatani tuntutan para reformis agar Seeharto lengser dengan
pernyataan Soeharto untuk membentuk komite reformast terlebih dahulu guna
menyelenggarakan pemilihan umum yang dipercepat (yang dijadikan gagasan
sentral tajuk rencana Kompas), maka redaksi Kompas mendukung gagasan
sentralnya tersebut dengan analisis klausal sebagai berikut bahwa reformasi
nasional akan dilakukan Presiden. bersama dengan Komite Reformasi yang
beranggotakan individu-individu yang kredibel. Akibatnya meskipun Presiden
belum akan diganti saat itujuga, namun juga tidak harus menunggu terlalu lama.
Hal tersebut dinyatakan melalui roots berikut :

“Untuk /thempercepat dan melancarkan proses, Presiden masih akan

memiimpin reformasi nasional itu. Untuk melaksanakan tugas itu, akan

dibentuk komite reformasi. ... (Lampiran 5, hal 1).

Sementara premis dasar atau klaim moral yang digunakan untuk
mendukung gagasan sentral adalah; ajakan kepada khalayak untuk mau
mengupayakan perbaikan secara tulus dan bersama-sama, bukan dengan sikap
yang dapat mengakibatkan perpecahan. Klaim moral tersebut dinyatakan melalui
teks berikut :

% tuntutan reformasi serta krisis masional ini hanya dapat diatasi
oleh siapapun dan pihak manapun, jika ditanggapi serta diusahakan
bersama dengan kejujuran, ketulusan, kenegarawan yang Mengajak
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dan mempersatukan, buka yang memecah belah”. (Lampiran 5, hal
2).

Sedangkan consequences yang digunakan Kompas guna mendukung
gagasan sentralnya adalah; berupaya memberi pemahaman kepada pembaca
bahwa salah satu tujuan reformasi adalah menegakkan demokrasi dan jiwa serta
semangat demokrasi adalah kompromi. Hal tersebut disampaikan dalam

consequences berikut :

“Termasuk jiwa dan semangat reformasi yang demokratis adalah
kompromi....”. (Lampiran 5, Hal 3)

B. Republika
1. Judul “Sumbangan Menkeh dalam Reformasi Hukum? (25 April 1998)

Tajuk rencana yang dimuat oleh harian Republika pada tanggal 25 April
1998 mengupas masalah kontribusi pemikiran dalam hal supremasi hukum. Tajuk
rencana berjudul ‘Sumbangan Menkeh dalam Reformasi-Hukum’ ini, memberikan
harapan baru pada masyarakat dalam hal kepastian hukum. Dalam hal ini, peneliti
menemukan beberapa hal yang terkait dengan masalah hukum tersebut. Harian
Republika menilai, bahwa kementeriaan yudikatif yang baru berusia dua bulan ini
memberikan haripan baru _dalam penanganan ketertinggalan program
pembangunan di bidang hukum. Bagi Republika, pengakuan tersebut menjadi

sebuah elemen inti (idea element) sebuah ekspresi pemberitaan.

Peneliti meneguhkan temuan elemen inti itu dengan menunjukkan bukti
bahwa Menteri Kehakiman, Prof. Dr. Muladi, berkeyakinan bahwa langkah
penegakan supremasi hukum di Indonesia akan memberikan harapan dan
dukungan masyarakat akan penanganan ketertinggalan di bidang hukum. Ada
empat isu sentral yang dibahas dalam tajuk rencana ini, yaitu pertama, upaya
penegakan hukum dianggap oleh Guru Besar Ilmu Hukum Universitas Dipnegoro,
Prof. Dr. Satjipto Rahardjo, sebagai hal yang sia-sia. Satjipto berpendapat bahwa
langkah Muladi merupakan langkah menggebu yang tidak diimbangi oleh keadaan
sebenarnya. Menurut Satjipto, upaya Muladi hanya bisa diwujudkan oleh orang
yang memiliki semangat tinggi sehingga menurutnya, perlu ada nurani kejuangan

yang belum lapuk niscaya yang akan melayani obsesi penguasa hukum untuk
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memberantas kebatilan yang sudah lama mengusik pengetahuan dan kesadaran
etisnya. Sebagai ilustrasi peneliti sajikan kutipan tajuk rencana berikut.
“Sebagai orang yang selama ini tak pernah langsung berkecimpug di
profesi yang menggeluti peradilan, Muladi dinilai gegabah memilih
prioritas kegiatan. “Belum tahu dia!” reaksi sinis itu terdengar dari bisik-
bisik di kalangan profesi hakim, pengacara, jaksa, dan polisi. Bahkan
koleganya, Guru Besar Ilmu Hukum dari Universitas Diponegoro, Prof.

Dr. Satjipto Rahardjo, dengan empati menyebut semangat menggebu-gebu
yang sedang diperlihatkan Menkeh ini sebagai sindrom Muladi”.

Sementara itu, isu sentral kedua adalah pemberantasan praktik kolusi dan
korupsi dalam proses peradilan, yang oleh Muladi disebut dengan ‘mafia

peradilan’. Hal itu tampak pada ilustrasi berikut.

“Tatkala Muladi menggunakan eufemisme, melembutkan ungkapan ‘mafia
peradilan’ dengan praktek kolusi dan korupsi dalam_proses peradilan,
orang pun risau, jangan-jangan Menkeh sudah diingatkan oleh lingkungan
kerjanya yang baru. Tetapi, ternyata langkah lanjut Muladi mencerminkan
konsistensinya”.

Isu sentral ketiga adalah mengenai masalah. ekonomi. Muladi akan
menyiapkan upaya-upaya hukum untuk menunjang kelancaran reformasi

ekonomi. Seperti paparan tajuk rencana berikut.

“Begitu juga ketika muncul peluang untuk mendukung langkah-langkah
reformasi ekonomi, Mufadi dengan sigap menyiapkan Perpu tentang
kepailitan”.

Dan isu sentral keempat adalah peninjauan kembali UU Subversi yang
secara efektif sudah banyak dipakai untuk membungkam suara oposisi, baik pada

zaman Orde Baru maupun Orde Lama.

« .. UU%vini secara efektif banyak dipakai untuk membungkam suara
oposisi, baik di zaman Orde Baru maupun Orde Lama. Bahkan, ekses-
cksesnya telah menyentuh sendi paling elementer dalam upaya bangsa
Indonesia menegakkan hak-hak asasi manusia”.

Perangkat pembingkai dalam tajuk rencana ini difokuskan pada tujuan
penulisan tajuk rencana yang diharapkan dapat menyempurnakan ide-ide sentral
tadi. Dalam hal ini, peneliti memperoleh perangkat pembingkai tersebut dalam
elemen mefaphor, exemplar, catchphrases, consequens, dan appeals fo principle.
Elemen metaphor dalam tajuk ini ditunjukkan oleh ungkapan ‘mafia peradilan’

yang menjadi gambaran sebagai bentuk praktik kolusi dan korupsi dalam proses
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peradilan. Sementara itu, catchphrases yang ditunjukkan oleh tajuk rencana
tersebut adalah penggunaan ungkapan, “Belum tahu dia!” untuk menggambarkan
bahwa Muladi belum memahami secara pasti bentuk praktik terselubung yang
dilakukan oleh jajaran peradilan, seperti tampak pada ilustrasi berikut.

“Belum tahu dia!” reaksi sinis itu terdengar dari bisik-bisik di kalangan
profesi hakim, pengacara, jaksa, dan polisi”.

Adapun elemen exemplar tajuk rencana ini, diwujudkan dalam bentuk
ilustrasi berikut.

“_.. siapa pun yang memiliki nurani kejuangan yang belum lapuk niscaya
akan melayani obsesinya untuk memberantas kebatilan yang sudah lama
mengusik pengetahuan dan kesadaran etisnya, baik sebagai guru besar
ilmu hukum, apalagi kini sebagai menteri kehakiman”.

Redaksi Republika pun menekankan analisis kausal atau roois tajuk rencana
tersebut dengan menyebutkan rencana departemen kehakiman yang.akan merevisi

UU Subversi, seperti tampak pada ilustrasi berikut.

“Bukan hanya karena isi dan substansi UU Subversi yang sekarang ini
sudah banyak yang tidak sesuai dengan KUHP, tetapi karena semangat dan
ruhnya telah mengundang berbagai ekses dalam kehidupan kita sebagai
masyarakat yang beradab”.

Dalam hal ini pula, efek atau.konsekuensi yang diperoleh dari tajuk rencana

tersebut yaitu berupa pernyataan:
“... yaitu subordinasi.hukum demi kepentingan kekuasaan. Akibatnya,
penafsirannya dalam bentuk produk-produk hukum di bawahnya, menjadi
banyak yang-menonjolkan otot ‘penegak hukum’ daripada sebagai
pengayom’.
Berikutnya adalah elemen appeals 1o principle. Elemen ini menggambarkan sikap
redaksi Republika yang berharap agar dalam kepemimpinan Muladi dan timnya
tetap tegar ketika harus menghadapi kekuatan yang sudah ada sebelumnya. Dalam
hal ini, redaksi Republika menyatakan sikapnya sebagai berikut.

“Mudah-mudahan Muladi dan timnya tetap tegar tatkala harus berhadapan
dengan kekuatan yang terlanjur melembagakan semangat untuk
mensubordinasikan hukum demi sebuah kepentingan”.
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- 2. Judu! “Reformasi Dimulai” (4 Mei 1998)

Melalui tajuk rencana yang dimuat oleh harian Republika, peneliti
mengetahui bahwa redaksi Republika memberikan perhatian khusus terhadap
aktivitas politik yang pada saat itu menjadi perhatian publik. Tajuk rencana yang
dimuat pada tanggal 4 Mei 1998 tersebut, memberikan penckanan bahwa
pernyataan Presiden Soeharto yang mengisyaratkan dilegalkannya reformasi,
menjadi hal yang sangat melegakan rakyat Indonesia. Dalam sajiannya, Republika
menjadikan pernyataan Presiden Soeharto tersebut sebagai sinyal bagi mahasiswa
untuk memuluskan rencana mercka. Republika pun bersikap arif dalam
menanggapi pernyataan itu dengan mengedepankan aspek praduganya. Republika
mengajak masyarakat untuk tidak menyangsikan niat dan kehendak pemerintah
untuk melakukan reformasi, apapun bentuknya, untuk ‘menuju’ kehidupan
bernegara yang lebih baik. Bagi Republika, tuntutan reformasi sudah merupakan
program dan jiwa pemerintah orde baru, yang diimplementasikan melalui Garis-

garis Besar Haluan Negara (GBHN).

Secara jelas, tajuk rencana yang dimuat beberapa hari menjelang
berhentinya Presiden Soeharto ini, mengusung elemen inti atau idea element yang
secara deskriptif mengilustrasikan reformasi sebagai aktivitas yang saat itu kurang
populer, yang sengaja didekatkan dengan istilah pembaruan atau modernisasi.
Dalam konsep pembaruan dan ‘modernisasi itu, reformasi diidentikkan dengan
penyelewengan kemurniani Undang-Undang Dasar 1943. Adapun ilustrasi tajuk
rencana yang mendukung gagasan isu sentral terscbut tampak pada bagian tajuk

rencana berikut ini.

“Ketika itu, kata ‘reformasi’ memang tak populer digunakan. Istilah
yang lebih banyak dipakai adalah ‘pembaruan’ atau ‘modernisasi’.
Namun, jika kita perhatikan esensi di balik tuntutan ‘pembaruan’ atau
‘modernisasi’ itu, maknanya hampir sama dengan tuntutan reformasi
yang ada sekarang ini. Inti reformasi yang dilakukan kerika itu adalah
mengoreksi segala bentuk tataman pemerintahan yang telah
menyeleweng dari kemurnian Undang-Undang Dasar 1945”.

Isu sentral kedua, yaitu keinginan untuk melupakan paham Nasakom yang

pernah digunakan oleh Bung Karno sebagai politik perimbangan kekuatan yang
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memicu tumbuh suburnya paham komunis di Indonesia. [lustrasi yang relevan

dengan isu sentral ini adalah sebagai berikut.

“Dalam bidang politik, misalnya, adalah menghilangkan paham
Nasakom yang telah digunakan Bung Kamo sebagai politik
perimbangan dalam pemerintahannya. Nasakom telah memberikan
kesempatan tumbuh suburnya komunisme melalui Partai Komunis

81540.PDF

Indonesia (PKI) yang tidak senafas dengan jiwa bangsa Indonesia yang -

religius”.
Isu sentral kefiga, yaitu mengenai struktur kepartaian yang telah
menciptakan pertarungan ideologi yang tidak sehat, seperti tampak pada ilustrasi

berikut.

“Struktur kepartaian yang memungkinkan banyaknya jumlah partai
ketika itu, ternyata telah menciptakan pertarungan ideologis yang tidak
sehat. Struktur itulah yang membuat timbulnya banyak friksi di antara
golongan masyarakat serta jatuh-bangunnya kabinet sepanjang sejarah
Kemerdekaan Indonesia. Kehidupan politik multipartai yang tiada batas
tampaknya telah membuat bangsa Indonesia hidup dalam perseteruan
golongan yang tak kunjung selesai. Hasil pembangunan yang diharapkan
oleh rakyat setelah lama hidup melarat, tidak kunjung datang”.

Perangkat pembingkai atau framing devices merupakan perangkat analisis
yang bertujuan memudahkan pembaca dalam memahami ide-ide sentral tadi.
Untuk mengetahuinya, peneliti . menggunakan elemen-clemen berita seperti
exemplars, catchphrases, dan depictions, yang semuanya diarahkan pada frame

yang dibentuk oleh redaksi Republika.

Dalam tajuk rencana tersebut, semua elemen berita digunakan oleh
Republika untuk memperkuat imajinasi pembaca, kecuali visual images. Elemen
visual images tidak disertakan mengingat kelaziman sebuah tajuk rencana yang
hampir tidak-pernah didukung oleh elemen itu. Keinginan masyarakat untuk
mereformasi struktur pemerintahan dengan mengacu pada pengalaman yang telah
lampau, diungkapkan oleh Republika dalam catchphrases berikut.

“Selain reformasi politik, budaya yang berkembang dalam kehidupan
masyarakat seperti praktek-praktek irasional juga dikoreksi. Kata
‘irasional’ yang kita kenal secara populer ketika itu adalah tumbuhnya
praktek kultus individu kepada Bung Karno. Begitu praktek vested

inferest dalam kehidupan ekonomi yang menyebabkan kebobrokan
fondasi ekonomi kita”.
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Sementara itu, penckanan bahwa tajuk rencana yang disampaikan oleh
Republika sangat beralasan, oleh redaksi Republika dikemas dengan
menggunakan bingkai tajuk rencana melalui contoh paparan ilustratif seperti

tampak pada exemplars berikut.

“Rule of law harus ditegakkan’ adalah jargon yang juga populer.
Tujuannya untuk menghapuskan semua pelanggaran hak-hak asasi
manusia yang telah dilakukan oleh pemerintahan Soekarno”.

Untuk menggambarkan atau melukiskan substansi tajuk rencana secara
konotatif, redaksi Republika dalam paparan tajuk rencananya menggambarkan
situasi hukum pada saat Presiden Sockarno sebagai bentuk penindasan atau
pemaksaan terhadap kepentingan masyarakat Indonesia. Ilustrasi tersebut
merupakan bentuk aplikatif dari elemen berita berupa depiction yang tersaji dalam

tajuk rencana.

«“Ketika itu, pelaksanaan hukum memang. banyak’ diperkosa hanya
dengan sebuah ‘surat wasiat’ dari seorang penguasa”.

Sementara itu, perangkat penalaran atau reasoning devices yang dipakai
dalam tajuk rencana, menjadi bahan bagi media massa sebagai alasan pembenar
untuk mengilustrasikan paparannya. Dalam tataran realistis, kita dapat memahami
bahwa sebuah berita tidak semata-mata merupakan bungkusan gagasan, namun
juga merupakan sekelompok fakta yang dipilih dan disusun sedemikian rupa
untuk membingkai informasi dengan perspektif atau pandangan tertentu yang
membutuhkan pembenaran. Elemen reasoning devices yang tergambar melalui

elemen roots atau-aralisis kausal dari tajuk rencana ini, tampak pada sajian

berikut.

«_ karena bangsa Indonesia telah menyadari terjadinya kesalahan dalam
sejarah praktek kehidupan politik dan ekonomi yang s

Adapun perangkat pendukung lain, yaitu berupa keengganan kita melakukan

interospeksi terhadap diri sendiri, seperti penyataan Republika berikut.

“Kalau kita berani mengoreksi kesalahan kita di masa lalu, mengapa kita
tidak bisa melakukan hal yang sama sekarang?”

Sebagai penyeimbang, redaksi Republika juga menampilkan elemen

consequences berikut.
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“Dalam konteks inilah, kita menyambut dengan lega pernyataan
pemerintah yang disampaikan Presiden Soeharto bahwa reformasi bisa
dilakukan”.

3. Judul “Naiknya Harga BBM dan Tarif Listrik” (5 Mei 1998)

Tajuk rencana redaksi Republika tanggal 5 Mei 1998 menjelaskan masalah
kenaikan harga BBM dan tarif dasar listrik. Redaksi Republika berpendapat
bahwa kenaikan BBM dan listrik yang dilakukan secara bertahap tersebut
merupakan beban berat yang harus ditanggung oleh rakyat, yang saat itu dalam
kondisi ekonomi terpuruk. Sebagai surat kabar nasional, Republika mengangkat
masalah tersebut sebagai ide element tajuk rencana, yang pada awalnya tidk
menduga bahwa pemerintah akan memutuskan kenaikan urat nadi perekonomian
masyarakat secara cepat. Ada tiga isu sentral yang diangkat dalam tajuk rencana
ini, yaitu mengenai melesetnya target laba bersih minyak Pertamina sebesar Rp
289 miliar pada tahun 1997/1998 yang memaksa pemerintah menaikkan harga
BBM. Republika mengungkapkannya melalui paparan berikut.

“ beban subsidi itu bisa mencapai Rp 16 triliun untuk BBM dan Rp 11
triliun untuk listrik. Sementara itu, target laba bersih minyak (LBM)
Pertamina untuk tahun anggaran 1997/98 yang diharapkan mencapai Rp
289 miliar ternyata meleset’ akibat perkembangan situasi yang tak
mendukung”.

Isu sentral kedua, vaitu’ mengenai kenaikan harga barang kebutuhan
pokok, jauh sebelum diberlakukannya kenaikan harga BBM dan listrik. Republika

menyorotinya melalui ilustrasi berikut ini.

“Namun, harga barang yang sudah lebih dulu naik bisa dipastikan akan
naik lagj, akibat kenaikan tarif angkutan yang langsung pula diumumkan”.

Sebagai isu sentral ketiga, harian Republika mengangkat masalah harapan
masyarakat agar pemerintah lebih cermat mempertimbangkan kenaikan harga

BBM dan listrik, seperti tampak pada ilustrasi berikut.

«  masyarkat tidak dibiarkan menerima beban kenaikan harga BBM dan
listrik tanpa tahu apa yang harus dilakukan”.

Adapun perangkat pembingkai tajuk rencana ini difokuskan pada tujuan
penyempurnaan ide-ide sentral tadi melalui beberapa elemen, seperti elemen

metaphor, exemplar, caichphrases, consequens, dan appeals to principle. Elemen
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metaphor dalam tajuk ini ditunjukkan oleh ungkapan ‘belalai krisis’ yang
menggambarkan panjangnya deret kebutuhan dasar masyarakat, yang saat itu
sedang mengalami kenaikan harga. Untuk lebih lengkapnya, peneliti akan
mengungkapkan paparan tajuk rencana seperti berikut.

“Dengan keputusan pemerintah — yang semula diduga tidak akan
dilakukan secepat ini — lengkap sudah belalai krisis yang membelit tubuh
rakyat kebanyakan”.

Selanjutnya adalah elemen catchphrases yang ditunjukkan oleh Republika
dengan menjelaskan kenaikan harga premium dari Rp 700 menjadi Rp 1.200 per
liter, hanya akan diberlakukan pada masyarakat dengan kondisi ekonomi
menengah ke atas. Paparan singkat elemen tersebut tampak pada sajian berikut ini.

“Kenaikan harga premium dari Rp 700 menjadi Rp 1.200 per liter disebut-
sebut hanya akan menimpa kelas menengah ke atas. Kelas di bawahya tak
begitu terkena dampaknya”

-Republika juga mengekspresikan roots atau analisis kausalnya melalui
pernyataan bahwa rakyat sebenarnya sudah merasakan beratnya menjalani
kehidupan selama ini. Akan tetapi, pemerintah. memilih jalan lain. Bagi
Republika, langkah pemerintah tersebut sangat disayangkan, seperti tampak pada

paparan tajuk rencana berikut.

“Meski berat, rakyat rasanya sudah tak punya pilihan lain kecuali
menerima kenaikan itu. Namun, ada beberapa hal yang juga perlu
dilakukan pemerintah” agar rakyat tak sckadar menerima dengan
terpaksa.

Berikutnya adalah elemen exemplar yang oleh Republika digambarkan
dengan kenaikan~harga BBM yang perfu diiringi dengan kebijakan tentang
efisiensi produksi BBM. Dalam paparannya, Republika mengungkapkan elemen
exemplar sebagai berikut.

“Keharusan kenaikan inipun, seperti disarankan Yayasan Lembaga
Konsumen Indonesia, harus disertai pengumuman tentang efisiensi di
bidang produksi BBM, angkutan minyak dari luar negeri, dan
pemangkasan anggaran yang berasal dari luar sistem produksi minyak.
Kesemua itu merupakan masalah mendasar penyebab tingginya biasa
produksi minyak”.

Elemen consequens dalam tajuk rencana ini melukiskan dampak kejujuran
yang perlu dilakukan oleh pemerintah dalam mensosialisasikan kebijakannya.

Artinya, rakyat akan berusaha memahami argumentasi yang disampaikan oleh
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pemerintah terkait dengan masalah kebijakan negara. Petikan tajuk rencananya

adalah sebagai berikut.

“Sebuah keterusterangan tentu akan mengurangi kadar desas-desus yang
sering mudah berkembang dan cepat diterima khalayak daripada
kejelasan pemerintah”.

Appeals to principle atau premis dasar berupa klaim moral, dikemukakan
oleh Republika sebagai berikut.

«_. Di samping itu, pemerintah sendiri perlu membarengi kenaikan ini
dengan langkah-langkah yang bisa menjadi katup pengaman di
masyarakat. Jadi, masyarakat tidak dibiarkan menerima beban kenaikan
harga BBM dan tarif listrik tanpa tahu apa yang harus dilakukan.
Tentunya tak seorang pun berharap kenaikan-kenaikan ini akan
berdampak negatif terhadap stabilitas nasional”.

4. 2. Analisis Framing 3 Tajuk Rencana Sesudah Reformasi Tahun 1998.
A. Kompas

1. Judul “Menyambut Secara Kritis Maraknya Hasrat Mendirikan Partai-
Partai Baru” (3 Juni 1998)

Tajuk rencana pertama yang dianalisa dalam periode sebulan sesudah
reformasi berjudul “Menyambut Secara Kritis Maraknya Hasrat Mendirikan
Partai-Partai Baru”. Kompas mewacanai maraknya berdirinya partai-partai baru
merupakan salah satu buah reformasi. Sesuai dengan undang-undang kepartaian
yang selam ini berlaku, untuk orgainsasi sosial politik hanya Partai Persatuan
pembangunan, Golongan Karya dan Partai Demokrasi Indonesia. Sejak dini
tampak hadirnya hasrat masyarakat untuk mendirikan partai baru. Hasrat ini sudah
lama terpendam dan tidak tersalurkan.

Elemen -inti tulisan (Idea Element). Dalam menyajikan dan membahas
tentang Maraknya mendirikan partai baru saat itu, Kompas mengemukakan 4
(empat) isu sentral, yaitu pertama, bahwa munculnya partai baru merupakan buah
reformasi Hal tersebut dikemukakan melalui teks berikut :

“... Sejak dini tampak hadirnya hasrat masyarakat untuk mendirikan partai
baru. Hasrat ini sudah lama terpendam dan tidak tersalurkan”. (Lampiran 1,
hal 1)

Kedua, bahwa maraknya hasrat mendirikan partai adalah tafsir dari

reformasi terhadap pasal 28 bahwa undang-undang yang menetapkan
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kemerdekaan, berserikat dan berkumpul serta kebebasan mengeluarkan pikiran,
berfungsi justru untuk menjamin kemerdekaan dan kebebasan itu. Hal ini
dikemukakan melalui teks berikut,

“Silakan mendirikan partai! Pada waktunya tentu saja, semua itu akan diatur
dengan undang-undang kepartaian yang baru. Karena itu janganlah
dialpakan pemikiran serta sumbangan pemikiran tentang begaimanakah
sebaiknya undang-undang kepartain baru itu. . (Lampiran 1, hal 1)

Ketiga, tentang mempertimbangkan dan memikirkan eksistensi partai, mau
tidak mau akan membuat perbandingan dan menarik pelajaran dari pengalaman
negara lain dan pengalaman kita sendiri. Hal ini disampaikan melalui teks berikut,

“Perbandingan dan penagalam negara lain bisa mempercepat proses proses
penyusunan undang-undang. Perbandingan dan pengalaman itu juga
memberikan masukan perihal kelebihan dan kekurangan (dari masing-
masing sistem dan perundangan yang berlaku di negara-negara lain.
(Lampiran 1, hal. 2)

Keempat, bahwa dapat terbentuknya masyarakat madani, civil society,
masyarakat berbudaya demokrasi, di mana para pemimpin anggota dan pengikut
partai-partai yang berbeda-beda bahkan berbenturan dalam arena politik , tetap
bisa hidup dan bekerja sama secara bersahabat. Hal ini disampaikan melalui teks,

“ Kini semakin banyak® kaum berpendidkan dan mengetahui paham
demikrasi, sementara itu-adalah kenyataan juga bahwa terlalu lama sejak
demokrasi terpimpin kita tidak lagi terbiasa hidup dan berpolitik dalam
suasana, semangat serta.budaya demokrasi. Kita lebih terbiasa hidup dan
dibesarkan dalamsuasana rekayasa. (Lampiran [, hal. 2)

Perangkat ™ pembingkai (Framing Devices). Perangkat pembingkai
difokuskan pada tujuan untuk dapat “menangkap” ide-ide sentral di atas, melalui
elemen-elemen metaphor, exemplars, catchphrases dan depictions, yang
semuanya diarahkan pada frame yang dibentuk oleh redaksi Kompas. Semua
elemen dalam perangkat pembingkai digunakan, kecuali visual images. Perlunya
komitmen dalam menyambuat secara kritis maraknya hasrat mendirikan partai-
partai baru, diungkapkan dalam catchphrases berikut:

“Munculnya partai baru merupakan buah reformasi, sesuai dengan undang-
undang kepartaian yang selama ini berlaku.” (Lampiran 1, hal 2)
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Untuk menguatkan bingkai melalui contoh dalam mengilustrasikan bahwa
maraknya hasrat mendirikan partai-partai baru , dinyatakan dalam exemplaars

berikut :
“Hasrat yang lama terpendam itu kini memperoleh kesempatan. Reformasi
memberikan tafsir otentik kepada pasal 28 UUD 1945: “Kemerdekaan
berserikat dan berkampul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan
dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang.” (Lampiran 1, hal 2).
Redaksi Kompas menghimbau agar pemerintah bersikap konsisten
terhadap reformasi.. Hal ini dikemukakan dengan depiction berikut :

“.. agar kita menyadari pekerjaan rumah yang harus kita laksnakan agar
tujuan reformasi menyeluruh terfaksana. Tujuan reformasi menyeluruh itu
dalam bidang politik adalah berlakunya demokrasi yang dapat menghasitkan
pemerintahan yang dapat melaksnakan tugasnya.” (Lampiran 1, hal 3).
Perjuangan untuk mendirikan partai-partai baru sebagai hasil dari
reformasi harus didukung secara konsisten oleh segenap elemen masyarakat dan
pemerintah. Hal tersebut diungkapkan melalui metaphor berikut :

“Munculnya partai-partai baru merupakan salali satu buah reformasi. Sesuai
dengan undang-undang kepartaian yang selama ini berlaku. ....(Lampiran I,
hal 2)

Perangkat penalaran (Reasoning Devices) yang dipakai sebagai alasan
pembenar.  Sebuah berita tidak semata-mata sebuah gagasan, tetapi juga
merupakan sekelompok fakta yang dipilih dan disusun sedemikian rupa untuk
membingkai informasi déngan perspektif/pandangan tertentu yang membutuhkan
pembenaran. Roots atau analisis kausal dari problem besar bangsa pada saat itu,
ditampilkan dalam teks berikut,

“ . .»Silakan mendirikan partai! Pada waktunya tentu saja, semua itu akan

diatur dengan undang-undang kepartaian yang baru....... (Lampiran 1, hal

2).

Perangkat pendukung lain berupa klaim moral, disajikan dengan cukup
hati-hati sehingga tersirat “proses pendewasaan dalam berdemokrasi”. Hal ini
terlihat dalam appeals to principle pada teks berikut :

“ .. memang dalam tahun lima puluhan itu ibaratnya kita barulah lulusan
SD dalam berdemoktasi. Kini kita sudah lulusan universitas.... Mestinya
akan lebih mampu..”(Lampiran 1, hal. 2)
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Konsekuensi logis dari komitmen bangsa untuk memilki kesadaran dalam
berpolitik adalah untuk melaksanakan demokrasi Pancasila secara murni, sesuai
dengan substansi dan semangatnya. Consequences tersebut ditampilkan Kompas
dalam teks berikut :

«..... Kita sambut dengan gegap gempita antusiasme mendirikan partai-

partai baru. Antusiasme itu agar juga disertai pemikiran, pertimbangan

serta perhitungan yang sedalam-dalamnya tentung tujuan partai politik,
atar belakang serta implikasi implikasi yang menyertainya. Mendirikan
partai akhirnya membuat komitmen untuk bekerja bagi sebesar-besarnya
kesejahteraan rakyat. Diperlukan visi, komitmen, energi dan barangkali

juga biaya.” (Lampiran 1, hal. 3).

2. Judul Jalan Reformasi itu Jalan Kemanusiaan, Keadilan, Hukum dan
Konstitusi”. (5 Juni 1998).

Momentum reformasi adalah suatu langkah maju dalam iklim demokrasi
di Indonesia, untuk itu reformasi tidak boleh berhenti di tengah jalan, reformasi
harus dipelihara, dan memelihara reformasi tidaklah-sama dengan membiarkan
kekuatan, proses dan arah reformasi berjalan tanpa kendali Hal ini disebabkan
karena jalan yang ditempuh reformasi adalah jalan kemanusiaan, jalan keadilan,
jalan hukum dan jalan konstitusional.

Dalam tajuk rencana ini Kompas membingkai jalan reformasi sebagai
melepaskan semua kekuatan sosial, yang selama ini tertekan dan terbelenggu. Hal
mana dapat mengarus kemana-mana jika tidak disertai kesadaran tentang jalan
yang disepakati untuk ditempuh.

Elemen *Iiti- Tulisan (ldea Elements). Dalam membingkai Jalan
Reformasi, Kompas mengemukakan 3 (tiga) ide sentral, yaitu : Pertama, bahwa
segala sesuatu yang menyangkut misalanya KKN, Korupsi, Kolusi dan Nepotisme
harus dikikis sampai tuntas. Hal tersebut dinyatakan dalam teks berikut,

“ ... Segala ihwal yang menyangkut misalnya KKN, Korupsi, Kolusi,
Nepotisme harus dikikis habis dan di sana-sini, manakala perlu, diminta
pertanggungjawabannya. Tetapi lagi-lagi jalan yang ditempuh adalah

jalan kemanusiaan, keadilan dan hukum. (Lampiran 2, hal 1)
Kedua, bahwa dalam demokrasi yang dibawa oleh reformasi, ikut tampil
kesadaran, penajaman dan persaingan berbagai kepentingan. Hal itu dapat dibaca

dalam teks berikut ;
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“Yang perlu kita sikapi, agar persaingan beragam kepentingan itu tidak
mengalahkan kepentingan kita bersama. Agar perbedaan-perbedaan itu
justru melatih dan memperkukuh komitmen kita untuk tetap dapat
bekerja sama serta tetap meletakkan loyalitas kita kepada kepentingan
bersama itu di atas loyalitas kita kepada kepentingan masing-masing.
(lampiran 2, hal 2).
Ketiga, Kompas tetap berharap bahwa reformasi itu tepap mempunyai
tujuan,  bukanlah sekadar pergantian  pimpinan saja Harapan tersebut
disampaikan melalui teks berikut :

“Tujuan reformasi bukan sekadar pergantian pimpinan dan personalia
elite pada pemerintahan maupun pada  lembaga-lembaga
kemasyarakatan. Tujuan reformasi adalah membangun paham, budaya
serta infrastruktur demokrasi.”. (Lampiran 2, hal. 3)

Perangkat pembingkai (Framing Devices). Dalam pandangan Gamson,
framing dipahami sebagai seperangkat gagasan ide sentral ketika seseorang atau
media memahami dan memaknai suatu isu. Ide sentral itu perlu dibingkai oleh
perangkat wacana agar antara satu bagian dengan bagian lain saling kohesif
(Eriyanto, 2002,)

Untuk menguatkan bingkai ide sentral pertama, redaksi Kompas
menggunakan metaplior yang mengandaikan jalan reformasi seolah-olah “ibarat
air bah”. Hal tersebut disampaikan dalam teks berikut :

“Iparat air bah, dapat- mengarus ke mana-mana jika tidak disertai
kesadaran tentang jalan-yang disepakati untuk ditempuh. ? (Lampiran
2, hal. 1)

Masih untuk menguatkan bingkai di atas, Kompas memberi label atau
menganggap melalui reformasi dapat diusut berbagai korupsi. Hal itu dinyatakan

melalui depiction dalam teks berikut :

“ Segala hal ihwal yang menyangkut misalnya KKN, Korupsi Kolusi,
nepotisme harus dikikis dan di sana-sini, manakala perlu diminta
pertangjawabannya.”. (Lampiran 2, hal. 1}

1de sentral kedua didukung oleh Kompas melalui pendapatnya tersebut

dengan catchphrases berikut :

“Masuk akal dan sah-sah saja, manakala justru dengan merebaknya
keterbukaan dan demokrasi yang dibawa oleh reformasi, ikut tampil
kesadaran, penajaman dan persaingan berbagai kepentingan.”.
(Lampiran 2, hal 2)
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Sedangkan ide sentral ketiga diberi perangkat pembingkai berwacana

teori (exemplaar) berikut ;

“Tanpa paham, budaya dan infrastruktur demokratis, tidaklah mungkin
membangun institusi-institusi, proses, serta mekanisme yang secara
substansial dan secara operasional, demokratis.Tujuan reformasi bukan
sekedar pergantian pimpinan dan personalia elit pada pemerintahan
maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan.“ (Lampiran 2, hal 3).

Perangkat Penalaran (Reasoning Devices). Ketika reformasi telah berjalan
tidaklah terbatas pada pergantian pemeran dan peranan,. Pandangan ini oleh
Kompas dikuatkan dengan roofs berikut :

«,..Reformasi bertujuan membangun pemerintahan yang bersih dari
KKN, sekaligus pemerintahan yang mampu menyelenggarakan
perbaikan ekonomi.”(Lampiran 2, hal 1)

Sedangkan ide sentral kedua dikuatkan dengan mengemukakan

consequences berikut :
« .. inilah ujian yang dihadapi oleh ‘gerakan reformaasi, apakah
reformasi menyeluruh secara kualitatif itu akan terwujud. Manakala
komitmen dan kepentingan bersama dikalahkan oleh kepentingan
masing-masing.” (lampiran 2, hal 2)
Premis dasar yang merupakan- appeals to principles atau klaim moral
untuk mendukung bungkai dari ide sentral ketiga diungkapkan Kompas melalui
teks berikut :

« Adalah adil dan mendidik, manakala kita minta pertanggungjawaban dari
masa lalu. Namun juga pertanggungjawaban itu agar dilakukan lewat
jalan kemanusiaan, keadilan dan hukum”. (Lampiran 2, hal 3).

3. Judul “Alangkah Berjubelnya Pekerjaan Rumah Yang Mendesak
Diselesaikan “. (12 Juni 1998).

Sejak terjadinya reformasi, setiap kali menyaksikan dan merasakan desak-
mendesaknya persoalan yang harus diselesaikan, Kompas menurunkan Tajuk
Rencana berjudul “Alangkah Berjubelnya Pekerjaan Rumah Yang Mendesak
Diselesaikan”, yang pada dasarnya membingkai 4 (empat) gagasan pokok yang

saling berkaitan, yaitu;
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Pertama, munculnya kembali perihal kerusuhan 13 dan 14 Mei 1998,. Hal
tersebut dituangkan dalam teks berikut,
“Bagaimana bisa dijelaskan, mengapa setelah hampir sebulan, sosok
kerusuhan itu muncul dan minta perhatian secara lebih tenang, tetapi juga
secara lebih jujur dan menggugat. (Lampiran 3, hal.1).
Kedua, ada yang menjadi latar belakang terjadinya kerusuhan tersebut, dimana
ada beberapa penyebab kenapa terjadi kerusuhan Mei, diantaranya adalah ada gap
sosial ekonomi yang ada di masyarakat. Hal tersebut tertera dalam teks berikut

» Kita sependapat dengan analisis komnas HAM, yang menyatakan
kerusuhan itu memang ada latar belakangnya, Latar belakang itu
diantaranya, praktek pembangunan ekonomi yang karena pertimbangan
korupsi, kolusi dan nepotisme, memberikan peluang, preferensi serta
fasilitas lebih kepada orang-orang dan kelompok tertentu sehingga
menimbulkan kesenjangan serta menyuburkan.” (Lampiran 3, hal.1).
Ketiga, untuk melakukan reformasi pembangunan ekonomi, diperlukan
pemerintahan bersih dan berwibawa adil dan efektif, Pemerintahan yang bersih
dan berwibawa itu lebih terjamin terselenggarakannya sistem demokrasi yang
membuta kontrol dan koreksi efektif.  Gagasan ini dinyatakan melalui teks
berikut,

“ .. Ke sanalah gerakan reformasi menuju. Ada agenda ekonomi, ada
agenda plitik, ada agenda ekonomi, agenda sosial budaya, agenda hukum,
Agenda hukum yang memberikan jaminan dan kepastian tentang rasa
keadilan dan perlindungan warga negara amatlah prinsipiil.” (Lampiran 3,
hal.2).

Keempat, untuk melakukan pengusutan akan tindakan hukum yang
kredibel juga. berpengaruh positif terhadap reformasi politik yang sedang
diusahakan ‘bersama. Agenda reformasi politik itu termasuk menegakkan dan
melaksanakan prinsip dan moralitas politik yang mengharamkan tujuan
menghalalkan cara. Gagasan ini dinyatakan melalui teks berikut,

“_.. Prinsip dan moralitas politik itulah yang selama ini dipraktekkan,
mula-mula dalam kadar, skala dan kualitas yang masih bisa ditenggang
dan dianggap patut. Lambat laun dan akhirnya dalam skala, kadar serta
kualitas yang sama sekali tanpa kendali dan kontrol rakyat”. (Lampiran 3,
hal.2).

Perangkat Pembingkai (Framing Devices). Empat ide sentral di atas di

framing oleh redaksi Kompas dengan metaphors, catchphrases, exemplar dan
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depiction. Untuk menguatkan bingkai ide sentral yang pertama digunakan

catchphrases berikut,

“Setiap kali menyaksikan dan merasakan desak-mendesaknya persoalan

yang
harus diselesaikan.”. (Lampiran 3, hal.1).

Bingkai ide sentral kedua ditonjolkan dengan menggunakan pengandaian
(metaphor), beikut:

“Pola dan anatomi kerusuhan seperti yang kita dengar dan kita baca

memang
memberikan kerusuhan seperti yang kita dengar dan kita baca memang

memberikan kesan kuat perihal adanya pemicu yang terorganisir”.
(Lampiran 3, hal.2).

Ide sentral ketiga, ditunjukkan oleh Kompas dengan memberi label
(depiction) tentang pembangunan ekonomi yang dinyatakan dalam teks tersebut,

« .. Reformasi pembangunan ekonomi diperlukan pemerintahan bersih,
berwibawa, adil dan efektif. .....”. (Lampiran 3, hal.2).

Sedangkan ide sentral tentang perlu: banyaknya permasalahan yang
mendesak yang segera harus diselesaikan; Kompas memberi contoh perlu adanya

reformasi pembangunan ekonomi yang ‘mencakup beberapa agenda, melalui

exemplaar berikut,
“Pengusutan, penjeldsan serta tindakan hukum yang dapat dipercaya
terhadap kasus itw, pengaruhnya jauh dan mencakup....”. (Lampiran 3,
hal.2).

Perangkat Penalaran (Reasoning Devices). Perangkat penalaran sebagai
pembenar gagasan yang ditampilkan, digunakan oleh redaksi Kompas melalui
analisis kausal atau sebab akibat (roots), premis dasar atau klaim moral (appeals
to principle) dan konsekuensi yang didapat dari bingkai (consequences) yang
terlihat jelas dalam teks-teks yang ditampilkan.

Sebagai pendukung ide sentral pertama yaitu digunakan consequences

sebagaimana tertera dalam teks berikut,

“Memang betitulah logika kejadian besar yang emosional, dramatis dan
tragis.

apalagi jika peristiwa itu berlangsung di tengah-tengah gegap gempitanya
kejadian-kejadian lian... ”. (Lampiran 3-Hal.1).
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Sebagai pendukung ide sentral kedua, digunakan appeals to principle atau

klaim moral berikut,

“Inilah pekerjaan rumah yang minta ditangani: mengungkap bagaimana
duduk perkara meledak dan meluasnya kerusuhan 13 dan 14 Mei
itu....”(Lampiran 3-hal.l).

Appeals to Principle atau klaim moral di atas sekaligus juga merupakan
pembenar atas gagasan ke-empat yaitu, gagasan dan pesan moral redaksi Kompas
kepada semua elemen bangsa terutama para pemimpin pemerintah untuk
mengupayakan titik temu bagi sebesar-besarnya kepentingan rakyat dan negara.

Sedangkan sebagian pendukung ide sentral ketiga,. hal itu ditampilkan
melalui roors berikut;

“Termasuk pengaruh untuk memberikan kepastian, dan perlindungan
hukum yang akan ikut memulihkan kepercayaan kepada pemerintah,
baik dari dalam maupun dari luar negeri”. (Lampiran 3, hal.2).

Sedangkan sebagian pendukung ide sentral keempat,. hal itu ditampilkan

melalui roots berikut;

« .. dalam pemerintahahn yang sangat kuat dan sangat meluas dan
mendalam semangat, suasan serta praktek KKN-nya, ekonomi pasar
menjadi tidak adil dan'kejam. Kini kita sedang tertimpa buahnya.”.
(Lampiran 3, hal.3),

B. Republika
1. Judul "Menuju Indonesia Baru” (22 Mei 1998)

Tajuk rencana redaksi Republika tanggal 22 Mei 1998 ini terasa istimewa
karena redaksi Republika mengekspresikan peristiwa mundurnya Presiden
Socharto sebagai momen bersejarah yang dramatis dan takterduga. Dalam idea
statementnya, Republika menggambarkan suasana politik yang terjadi sehari
sebelum tajuk rencana ini dibuat merupakan peristiwa yang mengagetkan. Berikut

petikannya.

“Dramatis dan tak terduga. Itulah suasana perkembangan politik yang
terjadi kemarin, Melalui sebuah upacara yang sangat sederhana, Haji
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Muhammad Soeharto menyatakan berhenti dari jabatannya sebagai
presiden “.

Selain itu, tajuk rencana ini juga mengupas tiga isu sentral, yaitu pertama,
semakin kuatnya tuntutan agar Presiden Soeharto berhenti tanpa mengabaikan
aspek ketatanegaraan. Secara singkat, peneliti menggarisbawahi paparan tajuk
rencana seperti berikut.

“Krisis yang makin rumit dan berat, ketegangan politik yang makin

pekat, dan kiat kentalnya tuntutan agar Pak Harto turun tampaknya

membuat keputusan penting itu harus diambil dengan cepat tanpa
mengabaikan aspek ketatanegaraan™.

Isu sentral kedua, yaitu tetap perlunya menghargai jasa Presiden Soeharto

meskipun sudah tidak menjabat sebagai presiden. Petikannya seperti ini.

«_dan dengan segenap keberhasilannya. Sekaligus pula sebuah era
dengan ketidaksempurnaannya, bangsa Indonesia tak akan bisa melupakan
jasa besar Pak Harto”.

Isu sentral ketiga, yaitu setelah Presiden Soeharto berhenti, akan ada
perjuangan yang lebih berat menghadang masyarakat Indonesia. Sebagai ilustrast,

peneliti akan menyajikan petikan berikut ini.

« telah menghadang perjuangan baru yang jauh lebih berat dan panjang.
Belitan krisis yang begitu berat; bahkan telah mencapai tahapan krisis
moral yang meruntuhkan kepercayaan masyarakat....”.

Adapun perangkat pembingkai tajuk rencana ini difokuskan pada tujuan
penyempurnaan ide-ide sentral tadi melalui beberapa elemen, seperti elemen
metaphor, exemplar,.catchphrases, consequens, dan appeals to principle. Elemen
metaphor dalam “tajuk ini ditunjukkan oleh ungkapan ‘meledak’ untuk
menggambarkan situasi yang tidak dikehendaki. Untuk lebih lengkapnya, peneliti

akan mengungkapkan paparan tajuk rencana seperti berikut.

«“.. Sekaligus pula sebuah era dengan ketidaksempurnaannya yang

kemudian meledak menjadi krisis dalam setahun terakhir”.

Selanjutnya adalah elemen catchiphrases yang ditunjukkan oleh Republika
dengan menjelaskan komitmen Presiden Hababie yang akan setia pada aspirasi
rakyat Indonesia. Paparan singkat elemen tersebut tampak pada sajian berikut ini.

«“Presiden BJ Habibie telah menegaskan komitmennya dalam pidato di TV
tadi malam untuk setia pada aspirasi rakyat dan mau menerima kritik”.
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Republika juga mengekspresikan roots atau analisis kausalnya melalui
pernyataan bahwa lembar sejarah baru saja dilewati masyarakat Indonesia, seperti
tampak pada paparan tajuk rencana berikut.

“Lembar sejarah yang baru saja kita lewati telah memberi sebuah hikmah
yang sangat penting: Betapa mahalnya harga yang harus ditanggung bila
aspirasi rakyat terabaikan”.

Berikutnya adalah elemen appeals to principle yang oleh Republika
digambarkan dengan mengingatkan komponen negara bahwa suara rakyat adalah
suara Tuhan. Dalam paparannya, Republika mengungkapkan elemen appeals to
principle sebagai berikut.

“Karena itu, janganlah sckali-kali kita mengulang kesalahan yang sama.
Vox populi vox dei (suara rakyat adalah suara Tuhan)”.

2. Judul ”Kita Perlu Persatuan” (25 Mei 1998)

Tajuk rencana redaksi Republika kali ini mengangkat tema yang bertujuan
memberikan semangat persatuan pada seluruh koffiponen bangsa. Idea element
yang terkandung dalam tajuk rencana ini adalah pembentukan kabinet reformasi

pembangunan, di bawah kendali Presiden BJ Habibie.

Isu sentral yang dibahas dalam tajuk rencana ini adalah mengenai sah
tidaknya penyerahan kekuasan . dari presiden lama kepada presiden baru.

Pernyataan sikap Republikatampak pada paparan berikut.

«_.. masyarakat yang memperdebatkan sah tidaknya penyerahan kekuasaan
dari presiden lama ke presiden baru, baik dalam tata cara, maupun yang
menyangkut permasalahan esensial hukum ketatanegaraan™.

Ist sentral kedua, yaitu mengenai perdebatan pemerintahan transisional.

Dalam pandangannya, Republika menyatakan sebagai berikut.

«_..pemerintah transisional atau sementara, karena itu pemerintah harus
segera melaksanakan pemilihan umum?”.

Adapun isu sentral ketiga adalah mengenai perlunya melakukan Sidang
Istimewa MPR, untuk memilih presiden dan wakil presiden baru. Perangkat
pembingkai tajuk rencana ini difokuskan pada tujuan penyempurnaan ide-ide
sentral tadi melalui beberapa elemen, seperti elemen exemplar, catchphrases,

consequens, dan appeals to principle. Elemen exemplar dalam tajuk ini
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ditunjukkan oleh pernyataan Republika yang mengingatkan masyarakat untuk
tidak terkecoh dengan gerakan mahasiswa yang murni memperjuangkan
kepentingan rakyat. Untuk lebih lengkapnya, peneliti akan mengungkapkan

paparan tajuk rencana seperti berikut.

“Karena gerakan mahasiswa, seperti yang dikatakan oleh Ichlasul Amal,

Rektor Universitas Gadjah Mada, tidak mempunyai kepentingan dengan

person”.

Republika juga mengekspresikan roofs atau analisis kausalnya melalui
pernyataan bahwa segala bentuk pertentangan primordial dan keraguan harus
dihilangkan, seperti tampak pada paparan tajuk rencana berikut.

«..pertentangan primordial dan keraguan harus dihilangkan. Kini saatnya
diperiukan kerja sama menciptakan ketentraman sebagai kondisi utama
untuk bekerja dengan tenang mengatasi krisis ini”.

Berikutnya adalah elemen appeals to principle .yang oleh Republika
digambarkan dengan mengingatkan pentingnya persatuan bagi kepentingan rakyat
Indonesia. Dalam paparannya, Republika mengutnigkapkan elemen appeals to
principle sebagai berikut.

“Dan hal itu bisa terwujud, jika kita semua masih mengutamakan
semangat nasionalisme dan.  patriotisme mengatasi semangat dan
kepentingan kelompok”.

3. Judul “Persoalan Rakyat Saat Ini” (28 Mei 1998)

Salah satu ilustrasi yang disajikan dalam analisis penelitian ini, yaitu tajuk
rencana yang dimuat-oleh harian umum Republika setelah peristiwa berhentinya
jabatan Presiden Soeharto pada tanggal 28 Mei 1998. Subtansi tajuk rencana yang
disampaikan dalam harian tersebut, yaitu mengenai langkah-langkah yang perlu
ditempuh oleh pengampu jabatan presiden yang baru, yaitu BJ Habibie. Dalam
pembahasannya, Republika menyoroti motivasi yang mendasari langkah-langkah
yang ditempuh oleh pihak-pihak yang ingin menyelamatkan diri dari tuntutan
reformasi. Pihak-pihak tersebut adalah kelompok masyarakat yang mengambil
posisi sesuai dengan kepentingannya sendiri. Namun, proses penyelamatan diri
tersebut ditengarai telah meninggalkan kepentingan nyata rakyat Indonesia, yang

saat itu sedang membutuhkan dukungan moril dan materiil.
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Elemen inti atau idea element tajuk rencana ini adalah paparan deskriptif
mengenai kebutuhan mendesak yang diinginkan oleh sebagian masyarakat
Indonesia. Ada 3 isu sentral yang disampaikan oleh Republika terkait dengan
tajuk rencana tersebut. Isu sentral pertama tersebut adalah tingginya harga
kebutuhan pokok atau sembako, yang dirasakan sangat memberatkan masyarakat.
Tlustrasi tajuk rencana yang mendukung gagasan isu sentral tersebut tampak pada

bagian tajuk rencana berikut ini.

“Persoalan nyata itu adalah bahwa mereka yang sudah miskin menjadi
tambah miskin, karena harga kebutuhan pokok sehari-hari yang melonjak.
Kesediaan dan usaha mereka untuk mengekang konsumsi masih sering
harus dihadang oleh kelangkaan pasokan barang kebutuhan, seperti susu,
minyak goreng, sayur-sayuran, telur, daging, dan buah-buahan”. (lampiran
2, him. 6).

Isu sentral kedua, yaitu adanya tuntutan sebagian besar masyarakat yang
ingin memulihkan rode perekonomian sebagai target utama setelah reformasi.
Artinya, dengan pulihnya masalah ekonomi yang dirasa memberatkan masyarakat,
seperti isu sentral pertama, akan lebih mudah'bagi bangsa Indonesia dalam
memulihkan semua kondisi yang ada akibat kerusuhan sebelum berhentinya

Presiden Soeharto. Adapun ilustrasi yarig relevan dengan isu sentral ini adalah

sebagai berikut.

“Karena itu, kita menyambut gembira bahwa pemerintah maupun sebagian
terbesar masyarakat yang gencar menuntut reformasi sama-sama
berpendapat bahwa pada saat ini hendaknya prioritas utama tindakan
darurat adalah memulihkan roda perekonomian rakyat kecil. Lebih utama
lagi, yang berkaitan dengan jaminan ketersediaan barang kebutuhan
pokok sehari-hari rakyat dengan harga yang tetjangkau”.

Ist sentral ketiga, yaitu adanya bantuan dana dari IMF, Bank Dunia, dan
ADB. Sebagai bukti, berikut disajikan paparan yang disajikan oleh harian

Republika melalui tajuk rencananya.

“Karena itu, untuk memulihkan roda ekonomi, di samping langkah-
langkah tegar mengatasi produksi, distribusi, dan impor bahan baku, tidak
kurang pentingnya pemerintah mengambil langkah politik guna
memulihkan kepercayaan masyarakat, pasar, dan dunia internasional —
khususnya badan donor seperti IMF, Bank Dunia, dan ADB. Segala
tindakan daruratnya harus transparan, untuk menyingkirkan macam-
macam dugaan adanya sisa-sisa budaya korupsi, kolusi, dan nepotisme —
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termasuk melindungi kepentingan anak-anak dan keluarga bekas Presiden
Socharto”.

Perangkat pembingkai atau framing devices ditekankan untuk
memudahkan pembaca dapat memahami ide-ide sentral tadi. Adapun alat untuk
mengetahuinya, yaitu dengan menggunakan elemen-elemen berita seperti
exemplars, catchphrases, dan depictions, yang semuanya diarahkan pada frame
yang dibentuk oleh redaksi Republika. Dalam tajuk rencana tersebut, semua
elemen berita digunakan oleh Republika untuk memperkuat imajinasi pembaca,

" kecuali visual images. Elemen visual images tidak disertakan mengingat
kelaziman scbuah tajuk rencana yang hampir tidak pernah didukung oleh elemen
itu. Perlunya komitmen dan konsistensi pemerintah dalam melaksanakan
program-program reformasi ekonomi, diungkapkan dalam catchphiases berikut.

“Langkah-langkah darurat yang dijanjikan diambil pemerintah,

sebagaimana diumumkan oleh beberapa menteri-seusai sidang kabinet,

membesarkan hati. Tampak telah ada sense of crisis secara merata di
antara semua anggota kabinet”.

Untuk memberikan penckanan bahwa tajuk rencana yang disampaikan
oleh Republika beralasan, redaksi mengemas bingkai tajuk rencananya melalui
contoh paparan ilustratif yang diinginkan oleh masyarakat seperti tampak pada

exemplars berikut.

“Permohonan yang diajukan oleh masyarakat bukan hanya bantuan modal
dan rehabilitasi tempat usaha yang telah musnah terbakar, tetapi juga
kelancaran pasokan barang dagangan dan stabilitas harganya, agar lebih
memudahKan mereka melakukan kalkulasi harga bagi konsumennya”.

Di sampingitu, untuk menggambarkan atau melukiskan substansi tajuk
rencana secara konotatif, redaksi Republika dalam paparan tajuk rencananya
menggambarkan situasi perekonomian dan keuangan di Indonesia yang sangat
mencekam, seolah-oleh menakutkan dan tidak mungkin bisa dihindari.
Penggambaran tersebut merupakan bentuk aplikatif dari elemen berita berupa
depiction yang tersaji dalam tajuk rencana. Hal itu tampak pada pernyataan

berikut.

“Sebaliknya, dalam situasi perekonomian rakyat dan keuangan pemerintah
yang demikian mencekam, sungguh sangat tak bermoral kalau masih ada
pihak-pihak yang mengeksploitasi kegawatan keadaan untuk tujuan politik
jangka pendek”.
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Sementara itu, perangkat penalaran atau reasoning devices yang dipakai
dalam tajuk rencana, menjadi senjata bagi media massa sebagai alasan pembenar
untuk mengilustrasikan paparannya. Secara nyata kita dapat memahami bahwa
sebuah berita tidak semata-mata merupakan bungkusan gagasan, namun juga
merupakan sckelompok fakta yang dipilih dan disusun sedemikian rupa untuk
membingkai informasi dengan perspektif atau pandangan tertentu yang
membutuhkan pembenaran. Elemen reasoning devices yang tergambar melalui
elemen roots atau analisis kausal dari tajuk rencana ini, tampak pada sajian

berikut.

“_... karena kebutuhan pokok sehari-hari yang melonjak. Kesediaan dan
usaha mereka untuk mengekang konsumsi masih sering harus dihadang
oleh kelangkaan....”

Adapun perangkat pendukung lain, yaitu berupa_ pernyataan redaksi
Republika yang secara tersirat ‘memperbolehkan’ Hubert Neiss, selaku direktur
IMF, untuk menganalisis ada tidaknya kepentingan keluarga Presiden Soeharto
pascareformasi. Pernyataan redaksi Republika tersebut mengiringi elemen appeals

to principle pada teks berikut.

“Mudah-mudahan Neiss mempunyat pandangan yang sama dengan rakyat
Indonesia. Dengan berakhiriiya era pemerintahan Soeharto, hambatan
utama langkah reformasi sudah berhasil disingkirkan. Sudah barang tentu
sah buat Neiss untuk mencari tahu apa benar era pemerintahan Soeharto
dan kepentingan keluarganya sudah benar-benar berakhir”.

Sebagai penyeimbang, redaksi Republika juga mengingatkan pernyataan
Presiden Soeharto sebelum mengakhiri masa jabatannya, yang dalam penelitian
ini, pernyatan tersebut merupakan elemen consequences seperti tampak pada

pernyataan berikut.

“Bykankah Soeharto sendiri sebelumnya pernah mengisyaratkan, setelah

tidak menjadi presiden, ia ingin menjadi penasihat pada pemerintahan

sesudahnya?”.

Dari hasil analisis terhadap 12 artikel tajuk rencana pada surat kabar
Kompas dan Republika maka peneliti membuat 4 buah frame yang masing-
masing menggambarkan kecenderungan isi tajuk rencana untuk masing-masing

surat kabar, baik pada waktu sebelum dan sesudah reformasi untuk masing.
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"Komitmen Reformasi Ekonomi Dilaksanakan Konsisten dan Kontekstual”
(Kompas, sebelum Reformasi)

Frame (Media Package)

Pemerintah haruslah memiliki komitmen dan konsistensi yang kuat dalam melaksanakan program-
program reformasi ekonotmi dan harus dilaksanakan secara kontekstual, karena masalah
perekonomian tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dengan hal-hal lain terutama

penegakan hukum.

Framing Devices (Perangkat Framing)

Berkaitan langsung dengan ide sentral atau
bingkai yang ditekankan dalam teks berita.
Perangkat ini antara lain, pemakaian Kkata,
kalimat, grafik/gambar dan metafora tertentu.

Reasoning Devices (Perangkat Penalaran)

Berhubungan dengan kohesi dan koherensi dari
teks yang merujuk pada gagasan tertentu.
Artinya ada dasar pembenar dan penalaran
alasan tertentu sehingga membuat gagasan
yang disampaikan media atau seseorang
tampak benar, alamiah, dan wajar.

Methapor

Memang berat dan pahit, dan tetap makan
waktu, tetapi itulah jalan yang telah menjadi
kesepakatan,

Roots

“. ... sebab serta latar belakang itu tidak
terbatas hanya pada  bidang” moneter dan
ekonomi, tetapi yang juga bertalian dengan
efektifitasnya isyarat-isyarat dini, kontrol,
koreksi dan pertanggungjawaban.

Catchphrases

Itulah syarat pokok, melaksanakan program
reformasi ekonomi secara konsisten sesuai
dengan kesepakatan dan komitmen

Appeals to principle

Konteks itu sangat melibatkan kehendak untuk
mengakhiri atau membatasi pada ukuran
kepatutan segala sesuatu yang terumus dalam
formula kolusi, korupsi, nepotisme, monopoli

Exemplaar

Sangatlah kuat bahkan demanding, mendesak
atau menuntut, konteks reformasi ekonomi itu
dengan  koreksi, perbaikan, ctransparansi,
keadilan dan rasa keadilan. Sebagai ilustrasi
dapat dikemukakan .....kini ada desakan agar
yang menyalahgunakan | sehingga  bank
bermasalah harus diminta pertanggungjawaban
secara hukum.

Conseguences

Dituntut agar tidak lagi memperlakukan
pelaksanaan demokrasi Pancasila lebih dari
segi dan format sekadar basa basi, sekedar
memenuhi persyaratan peraturan dan hukum
menurut aksaranya, bukan menurut substansi
serta semangatnya
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"Menyambut Secara Kritis Maraknya Hasrat Mendirikan Partai-Partai
Baru”
(Kompas, sesudah Reformasi)

Frame (Media Package)

Munculnya partai partai baru merupakan salah satu buah reformasi, sesuai dengan undang-undang
kepartaian yang selama ini berlaku, organisasi sosialisasi politik selama ini hanyalah Partai
Persatuan Pembangunan, Golongan Karya dan Partai Demokrasi Indonesia. Sejak dinia tampak
hadirnya hasrat masyarakat untuk mendirikan partai baru. Hasrat itu lama terpendam dan tidak

tersalurkan..

Framing Devices (Perangkat Framing)

Berkaitan langsung dengan ide sentral atau
bingkai yang ditekankan dalam teks berita.
Perangkat ini antara lain, pemakaian kata,
kalimat, grafik/gambar dan metafora tertentu

Reasoning Devices (Perangkat Penalaran)

Berhubungan dengan kohesi dan koherensi
dari teks yang merujuk pada gagasan tertentu.
Artinya ada dasar pembenar dan penalaran
alasan tertentu sehingga membuat gagasan
yang disampaikan media atau seseorang
tampak benar, alamiah, dan wajar.

Methapor

Janganlah dialpakan pemikiran serta sumbangan
pemikiran tentang bagaimanakah senbaiknya
undang-undang kepartaian baru..

Roots

“.. Mereka yang begitu mengagumkan
semangat dan komitmennya pagi-pagi sudah
mendirikan partai -baru, agar sekaligus juga
memberikan sumbangan pemikiran bagi
penyusunan Undang-undang kepartaian secara
berbagai kaitan dan penganguktan.

Catchphrases

Mempertimbangkan dan memikirkan eksistensi
partai, mau tidak mau kita akan membuat
perbandingan dan menarik pelajaran  dari
pengalaman negara lain dan pengalaman diri
kita sendiri.

Appeals to principle

Perbandingan dan pengalamam negara [ain
bisa mempercepat proses penyusunan undang-
undang. Pertandingan dan pengalaman itu juga
memberi masukan perihal kelebihan dan
kekurangan dari masing-masing sistem
perundangang yang berlaku di negara lain.

Exemplaar

Apa yang kini diistilahkan dengan masyarakat
madani, cicilo siciety, masyarakat yang
berbudaya, .demokrasi, diman para pemimpin
anggota dan, pengikut partai-partai yang
berbeda-beda bahkan berbentiran dalam arena
politik, tetap bisa hidup dan beketja sama secara
bersahabat.

Consequences

.dituntut agar kita menyadari pekerjaan
rumah yang harus kita laksanakan agar tujuan
reformasi menyeluruh terlaksana. Tujuan
reformasi menyeluruh itu dalam bidang politik
adalah berlakunya demokrasi yang dapat
menghasilkan  pemerintahan yang  dapat
melaksanakan tugasnya.
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Frame (Media Package)

Langkah-langkah yang perlu ditempuh oleh pengampu jabatan presiden yang baru, yaitu BJ

Habibie.

Framing Devices (Perangkat Framing)

Kebutuhan mendesak yang diinginkan oleh
sebagian masyarakat Indonesia

Reasoning Devices (Peranghat Penalaran)

Sebaliknya, dalam situasi perekonomian rakyat
dan keuangan pemerintah yang demikian
mencekam, sungguh sangat tak bermoral kalau
masih ada pihak-pihak yang mengeksploitasi
kegawatan keadaan untuk tujuan politik jangka
pendek.

Methapor Roots

- ... karena kebutuhan pokok sehari-hari yang
melonjak. Kesediaan dan usaha mereka untuk
mengekang konsumsi masih sering harus
dihadang oleh kelangkaan....”

Catchphrases Appeals to principle

Langkah-langkah darurat yang dijanjikan
diambil pemerintah, sebagaimana diumumkan
oleh beberapa menteri seusai sidang kabinet,
membesarkan hati. Tampak telah ada sense of
crisis secara merata di antara semua anggota
kabinet.

Mudah-mudahan Neiss.mempunyai pandangan
yang sama dengan rakyat Indonesia. Dengan
berakhirnya era = pemerintahan  Soeharto,
hambatan’ utama langkah reformasi sudah
berhasil disingkirkan. Sudah barang tentu sah
buat Neiss untuk mencari tahu apa benar era
pemerintahan  Soeharto dan  kepentingan
keluarganya sudah benar-benar berakhir.

Exemplaar

Permohonan yang diajukan oleh masyarakat
bukan hanya bantuan medal dan rehabilitasi
tempat usaha yang telah musnah terbakar, tetapi
juga kelancaran pasokan barang dagangan dan
stabilitas harganya, agar lebih memudahkan
mereka melakukan © kalkulasi harga bagi
konsumennya.

Consequences

Bukankah Soeharto sendiri sebelumnya pernah
mengisyaratkan, setelah tidak menjadi presiden,
ia ingin menjadi penasihat pada pemerintahan
sesudahnya?
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“REFORMASI DIMULAI”
(Republika Sesudah Reformasi)

Frame (Media Package)

pernyataan Presiden Soeharto yang mengisyaratkan dilegalkannya reformasi, menjadi hal yang

sangat melegakan rakyat Indonesia

Framing Devices (Perangkat Framing)

refortasi sebagai aktivitas yang saat itu kurang
populer, yang sengaja didekatkan dengan istilah
pembaruan atau modernisasi. Dalam konsep
pembaruan dan modernisasi itu, reformasi
diidentikkan dengan penyelewengan kemurnian
Undang-Undang Dasar 1945.

Reasoning Devices (Perangkat Penalaran)

Methapor Roots

- “.... karena kebutuhan pokok sehari-harj yang
melonjak. Kesediaan dan usaha mereka untuk
mengekang konsumsi masih  sering harus
dihadang oleh kelangkaan....”

Catchphrases Appeals to principle

Langkah-langkah darurat yang dijanjikan
diambil pemerintah, sebagaimana diumumkan
oleh beberapa menteri seusai sidang kabinet,
membesarkan hati. Tampak telah ada sense of
crisis secara meratz di antara semua anggota
kabinet.

Mudah-mudahan Neiss mempunyai pandangan
yang sama dengan rakyat Indonesia. Dengan
berakhirnya » era  pemerintahan  Soeharto,
hambatan _utama langkah reformasi sudah
berhasil disingkirkan. Sudah barang tentu sah
buat Neiss untuk mencari tahu apa benar era
pemerintahan  Soeharto  dan  kepentingan
keluarganya sudah benar-benar berakhir,

Exemplaar

Permchonan yang diajukan oleh mmasyarakat
bukan hanya bantuan modal dan rehabilitasi
tempat usaha yang telah musnah terbakar, tetapi
juga kelancaran pasokan barang dagangan dan
stabilitas harganya, agar lebih™ memudahkan
mereka melakukan ‘kalkulasi harga bagi
konsumennya.

Consequences

Bukankah Soeharto sendiri sebelumnya pernah
mengisyaratkan, setelah tidak menjadi presiden,
ia ingin menjadi penasihat pada pemerintahan
sesudahnya?
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Kategori isu berita pada tajuk rencana surat kabar "Kompas™ sebelum dan
sesudah reformasi dapat dikategorikan dalam isu berikut: Politik dan
Ekonomi, Hukum dan HAM, Kebebasan Pers, Reformasi dan Demokrasi
serta Korupsi. Kategori isu berita pada tajuk rencana surat kabar
"Republika” sebelum dan sesudah reformasi dapat dikategorikan dalam
isu berikut: Nuansa Keagamaam, Politik dan Ekonomi, Hukum dan HAM,
Kebebasan Pers, Reformasi dan Demokrasi serta Korupsi.
2. Kecenderungan isi berita tajuk rencana surat kabar-”Kompas” dan
"Republika” sebelum dan sesudah reformasi secara rinci adalah sebagai
berikut : |
a. Redaksi Kompas cukup hati-hati dalam menyajikan berita di tajuk
rencananya mengingat resiko bisa dicabutnya SIUPP

b. Redaksi Kompas mempunyai . ciri hati-hati, normatif, cenderung
konservatif dan menghindari pendekatan kritik yang bersifat terbuka,
pertimbangan aspek politis lebih dominan dibanding aspek sosiologis.

c. Republika sebagai harian berskala nasional terkemuka di Indonesia
terlihat lebih terbuka dan lebih variatif mencari sumber berita serta
nuansa keagamaan lebih kental.

d. Redaksi Republika lebih berani, atraktif dan progresif dan tidak
canggung untuk memilih pendekatan kritik yang bersifat terbuka. Baik
Kompas maupun Republika setelah reformasi mengalami kemajuan

dalam isi tajuknya karena diangkatnya isu korupsi sécara terbuka.

5.2. Saran
Perlu dilakukan penelitian dengan analisis framing terhadap surat kabar lain

di Indonesia.
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5.3. Rekomendasi Hasil Penelitian

1. Judul Penelitian: Potret Pers Sebelum dan Sesudah Reformasi.
(Analisis Framing pada Tajuk Rencana Surat Kabar Kompas dan
Republika)

2. Rekomendasi Pemanfaatan Hasil Penelitian untuk Pengayaan Bahan
Ajar diberikan untuk:
Mata Kuliah : Filsafat dan Etika Komunikasi
Judul Modul : Jaminan Kebebasan Pers
SKS : 3 sks
Kode Modul : SKOM4439
Rekomendasi yang diberikan adalah sebagai berikut.

I. Terdapat perbedaan dalam cara penulisan tajuk rencana pada surat kabar
”Kompas” dan ”Republika” di masa sebelum reformasi (Reformasi 21
Mei 1998) dan sesudah reformasi, pada masa sebelum reformasi tulisan
pada tajuk rencana bersifat sangat hati-hati, implisit. Sedangkan pada
masa sesudah reformasi tulisan pada tajuk rencana bersifat lebih terbuka,
eksplisit serta sumber berita lebili variatif bukan hanya kalangan elit
pemerintahan saja..

2. Hasi! analisis framing pada penulisan tajuk rencana surat kabar
“Kompas dan Republika” di masa sebelum dan sesudah reformasi dapat

ditambahkan pada topik tentang Jaminan Kebebasan Pers
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PUSAT I NFORMASI KOMPAS
Palmerah Selatan 26 - 28 Jakarta, 10270

Telp. 5347710, 5347720, 5347730, 5302200

Fax. 5347743

KOMPAS Jumat, 24-04-1%998. Halaman: 4

Tajuk Rencana
KOMITMEN REFORMASI EKONOMI
DILAKSANAKAN KONSISTEN DAN KONTEKSTUAL

KETIKA Kabinet Pembangunan VII dilantik pada tanggal 17
Maret '98, nilai tukar rupiah terhadap dollar Rp 10.200 per satu
dollar AS. Pada tanggal 22 April '98, nilai tukar rupiah_ terhadap
dollar AS menguat menjadi Rp 7.750 per satu dollar.

Fakta itu oleh Menko Ekuin/Kepala Bappenas Ginandjar
Kartasasmita diangkat sebagai indikator yang sangat bicara untuk
menunjukkan: "berbagai upaya yang ditempuh untuk memulihkan kondisi
perekonomian itu telah membuahkan hasil".

Pendapat itu dikemukakan cleh Menko Ekuin dalam jumpa pers
yang diselenggarakan setelah sidang Dewan Pemantapan Ekonomi dan
Keuangan yang dipimpin oleh Presiden Soeharto selaku Ketua Dewan itu.

Pada pertemuan pers itu, dijelaskan serangkaian langkah
reformasi ekonomi yang merupakan kesepakatan terakhir dengan IMF
serta vyang telah dirinci menjadi program aksi yang konkret.

Program aksi yang telah dilaksanakan sesual dengan jadwal
ialah reformasi di bidang moneter dan perbankan yang menyangkut di
antaranya penyediaan modal minimum - Rp 250 milyar - bagi bank,
laporan mingguan Bank Indonesia, penyiapan RUU Bank Sentral, usaha
penertiban serta penyehatan bank-bank tanpa merugikan nasabah.

Dijelaskan pula oleh Menteri Keuangan dan menteri serta
pejabat yang bersangkutan tentang realisasi upaya pemulihan ekonomi
di bidang masing=masing, seperti perbankan, privatisasi BUMN, serta
upaya penyelesaian utang swasta.

KITA ingin mengutip lebih lanjut, penegasan Menko Ekuin pada
kesempatan itu: "Makin kuat komitmen dan konsistensi kita dalam
menjalankan upaya-upaya penyehatan kembali perekonomian kita,
meskipun harus dipikul dengan berat dan dirasakan sangat pahit
konsekuensinya, makin cepat proses tersebut dapat berlangsung”.

Kita berpendapat sama. Kunci keberhasilan mengatasi krisis
ekonomi dan memulihkan ekonomi ialah komitmen dan konsistensi dalam
pelaksanaan reformasi. Reformasi ekonomi itu telah dirumuskan menjadi
kesepakatan antara pemerintah dan IMF serta untuk periode awal yang
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menentukan, telah dijabarkan menjadi program aksi secara rinci dan
konkret.

Memang berat dan pahit dan tetap makan waktu, tetapi itulah 7 'ML4Afﬁuﬁ/
jalan yang telah menjadi kesepakatan dan keputusan setelah dikaji)
secara serius dan secara saksama. Jangan lagl ragu-ragu, kita agar
melaksanakannya dengan Konsisten,

Itulah syarat pokok, melaksanakan program reformasi ekonomi % Cyd;ﬁfhraww
secara konsisten sesuai dengan kesepakatan dan komitmen. Memang
permasalahan yang kita hadapi berat, bahkan juga rumit dan kompleks,
karena bagaimanapun kita akan menempatkan diri serta membuat analisis
yang berbeda-beda, menurut kenyataannya secara faktual, krisis serta
persoalan ekonomi yang kita hadapi bertali-temali dengan
persoalan-perscalan di luar ekonomi.

APAKAH implikasi dari kenyataan itu, yakni bertali-temalinya
krisis dan persoalan ekonomi dengan bidang-bidang lain seperti
sosial, budaya, hukum dan politik? Pertama, bahwa tali-temali itu
justru menyebabkan semakin harusnya kita melaksanakan reformasi
ekonomi secara konsisten.

Kedua, bahwa tali-temali itu membuat, mau tidak mau, kita
harus melakukan reformasi ekonomi itu secara kontekstual atau pada
konteks keseluruhan permasalahan yang kita hadapi. Kita akan mencoba
merincinya lebih jelas, apa arti kontekstual atau pada konteks
keseluruhan permasalahan itu!

Sangatlah kuat bahkan demanding,.mendesak atau menuntut,
konteks reformasi ekonomi itu dengan koreksi, perbaikan, =
transparansi, keadilan, dan rasa‘keadilan. Sebagai ilustrasi dapat
dikemukakan, di masa lalu, bank yang terkena tindakan, cukup
ditertibkan dengan menghentikan ‘kegiatannya. Kini ada desakan agar
yang menyalahgunakan sehingga bank itu bermasalah, harus diminta
pertanggungjawaban secara hukum.

Konsentrasi perhatian dan langkah tindakan memang pada upaya
keluar dari krisistserta memulihkan sosok pembangunan ekonomi. Namun
sekaligus dengantitu ada konteks yang mendesak agar dipermasalahkan B
sebab dan latar belakang yang melahirkan krisis moneter dan ekonomi.

Sebab musabab serta latar belakang itu tidak terbatas hanya
pada bidang moneter dan ekonomi, tetapi yang juga bertalian dengan
efektivitasnya isyarat-isyarat dini, kontrol, koreksi,
pertanggungjawaban.

Misalnya menjadi bahan refleksi serta penguatan diri bersama,
mengapa kontrol dan koreksi tidak efektif. Mengapa isyarat dini,
kontrol dan koreksi vang disuarakan lewat media massa, lembaga
perwakilan, gerakan kemasyarakatan tidak terdengar, tidak didengar
dan karena itu tidak mempunyai daya serta dampak kontrol dan koreksi
yang efektif dan konstruktif?
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Itulah sebabnya, mau tidak mau, secara obyektif dan secara
logis, krisis dan permasalahan ekonomi, mempermasalahkan,
mempertanyakan dan menggugat permasalahan-permasalahan di luar
ekonomi, termasuk politik serta maraknya budaya feodal yang
membelenggu daya kerakyatan dan memperkukuh formalitas.

DALAM konteks itu, usaha dan langkah reformasi ekonomi,
sekurang-kurangnya harus disertal orientasi dan semangat yang
dipancarkan bahkan dikemukakan sebagal persyaratan keberhasilan
reformasi itu.

Kita ingin mengulangi lagi, unsur-unsur orientasi dan semangat
seperti vang kita saksikan tetapi terutama juga kita rasakan sendiri
meliputi hal-hal seperti transparansi atau keterbukaan, keadilan dan
rasa keadilan yang dirumuskan dalam pembagian proporsi pengorbanan
serta pertanggungjawaban.

Konteks itu sangat melibatkan kehendak untuk mengakhiri atau
membatasi pada ukuran kepatutan segala sesuatu yang terumus dalam
formula kolusi, korupsi, nepotisme, monopoli.

Konteks itu juga bertalian dengan bagaimana:menjadikan dari
krisis ini tumbuh etos perikehidupan dan penyelenggaraan kekuasaan
politik dan ekonomi yang lebih sesuai dengan daya mampu serta tingkat
hidup rakyat banyak.

Konteks itu menyangkut kenegarawanan kita bersama karena
kita terutama pemerintah serta kepemimpinan dituntut agar tidak lagi
memperlakukan pelaksanaan Demokrasi Pancasila lebih dari- segl dan (o
format sekadar basa-basi, sekadar' memenuhi persyaratan peraturan dan
hukum menurut aksaranya, bukan menurut substansi serta semangatnya.

KITA sambut positif, langkah-langkah reformasi ekonomi yang
mulai menunjukkan tanda-tanda keberhasilan. Agar hasil itu
berlangsung terus serta meningkat tali-temalinya dengan hal-ihwal
nonekonomi harus Jjuga_ ditangkap serta dihayati oleh pemerintah, para
menteri, semua jajarannya serta masyarakat bisnis.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Palmerah Selatan 26 - 28 Jakarta, 10270
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KOMPAS Senin, 04-05-1998. Halaman: 4 F

Tajuk Rencana
YANG HARUS KITA USAHAKAN ADALAH MENEMUKAN TITIK-TITIK TEMU

PELUANG untuk reformasi tetap terbuka. Begitulah yang kita
simpulkan dari penjelasan Mendagri Hartono dan Menpen Alwi Dahlan,
yakni penjelasan susulan untuk menerangkan lebih gamblang pendapat
dan sikap Presiden Soeharto yang diuvtarakan dalam pertemuan
silaturahmi dan konsultasi dengan pimpinan DPR, pimpinan Fraksi-
fraksi dalam DPR serta pimpinan Orsospol.

Susulan penjelasan itu justru menekankan peluang untuk reformasi.
Usaha reformasi tidak menunggu sampail tahun 2003. Upaya reformasi
dimulai sejak sekarang, karena memerlukan persiapan seperti
pemikiran, pengumpulan bahan serta pembicaraan bersama.

Misalnya, reformasi paket lima undang=~undang politik, seperti
undang-undang pemilihan umum. Persiapan dan pengumpulan bahan dan
pendapat bisa dimulail dengan mempersocalkan isu-isu seperti akan tetap
sistem proporsional atau sistem distrik, Perwakilan ABRI di lembaga
legislatif, diangkat atau dipilih;.sekiranya dipilih seperti apa
mekanismenya.

Undang-undang pemilihan umum-kita tangkap sebagai contcoh. Artinya
reformasi bisa juga menyangkut, isi paket yang lain termasuk undang-
undang Orscspel itu sendiri.

Kita tangkap pula pendapat Presiden, agar usaha-usaha reformasi
itu dilakukan lewat prosedur konstitusional. Karena itu ditegaskan
peranan DPR, bahkan sebagai contoh disebutkan peranannya untuk
menggunakan hak inisiatif dan dengan sendirinya juga hak-hak lainnva
seperti hak angket.

Apakah artinya lewat prosedur dan mekanisme konstitusional? Bahwa
jika akan bermuara menjadi undang-undang yang mengikat, upaya
reformasi haruslah lewat DPR. Hal itu tidak menutup kemungkinan-
bahkan juga bukanlah inkonstitusional, jika pembicaraan dan
pembahasannya, jika gagasannya, dilemparkan serta bertempat dari atau
di luar DPR.

ASAL muasal gagasan, prakarsa serta pembicaraan reformasi bisa

dari mana saja, seperti yang kini terjadi, dari kampus-kampus, dari
universitas-universitas.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Di sinilah justru terdapat titik temu awal antara pendapat dan
sikap pemerintah seperti yang diungkapkan oleh Presiden dengan
maraknya pemikiran, harapan bahwa tuntutan perihal reformasi ekonomi,
politik, hukum, sosial budaya yang disuarakan oleh para mahasiswa
dengan disertai unjuk rasa di kampus-kampus.

Titik temu ini modal yang positif. Marilah kita coba kembangkan
lebih jauh dengan pemikiran kritis konstruktif yang disertai sikap
sejujur dan setulus mungkin. Karena itu kita akan menerima sebagai
hal yang wajar, jika tidak semua pendapat kita ini bisa disepakati.

KEDENGARANNYA sepertil suatu paradoks -pertentangan semu- jika
kita segera mengemukakan, bahwa titik temu berikutnya justru bahwa
ada perbedaan atau kemungkinan perbedaan antara pemerintah dan -sebut
saja- mahasiswa tentang 1si, makna, serta skala reformasi itu. Karena
itu baiklah bisa disepakati dan diterima, bahwa mungkin saja memang
ada perbedaan.

Kita mulai dengan peranan DPR. Kita sependapat bahkan tetap
menunjang, agar usaha-usaha reformasi yang substansial akhirnya lewat
mekanisme dan prosedur lembaga perwakilan. Itulah jalan yang kecuali
mengurangi ongkos dan kerugian, sekaligus juga.berbobot edukasi
politik.

Tetapi agar DPR dapat menjalankan peranan . tersebut, lembaga itu
dan kita semua, termasuk pemerintah agar mau bersikap korektif: bahwa
jika kini unjuk rasa dan desakan reformasi marak oleh para mahasiswa,
hal itu disebabkan di antaranya karena DPR/MPR lebih bekerja menurut
pola basa-basi serta formalitas formal tanpa disertai kejujuran yang
optimal tentang substansi permasdlahannya. Timbullah kesenjangan
sosial politik seperti yang tampak dan terasa sekarang.

Dapatkah lembaga legislatif yang sama dapat menjadi forum
reformasi seperti yang tersurat dan tersirat oleh gerakan reformasi
mahasiswa? Kemungkinan.itu ada, asalkan DPR, para anggotanya,
fraksinya, pimpinannya, mau melakukan refleksi dan koreksi sikap
serta orientasi, sehingga lebih berkorespondensi dengan apa yang
hidup dalam masyarakat.

SEKALIPUN sama-sama menggunakan istilah reformasi, reformasi
ekonomi, politik, hukum, soslal budaya, terasa ada perbedaan antara
apa yang dimaksudkan oleh pemerintah dengan apa yang dimaksudkan oleh
para mahasiswa, yang menurut pengalaman sejarah kita sendiri, ada
korespondensinya dengan rasa perasaan masyarakat luas. Bahkan untuk
kita dan pemerintah kita, sulitlah secara psikologis-politis
mengabaikan gerakan mahasiswa, karena Orde Baru lahir ikut dirintis
dan digerakkan oleh mahasiswa.

Perlu dikaji secara kritis tetapi juga secara jujur dan tulus, di
mana perbedaan itu ada. Misalnya dalam skala, dalam cakupan isi
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reformasi, dalam kualitas reformasi, dalam semangat dan jiwa
reformasi? Sebab jika perbedaan itu secara nyata dan kita tidak
mengusahakan pendekatan, tidaklah akan berhasil secara memadai upaya
membangun titik temu.

Terlepas dari isi, cakupan, kualitas, dan skala pemahaman tentang
reformasi seperti yang dimaksudkan oleh mahasiswa dan yang
dimaksudkan atau ditangkap oleh pemerintah, ada prinsip, semangat,
suasana serta orientasl yang tampak jelas.

Yakni bahwa telanjur sempat muncul dan meluas hampir-hampir
menjadi gejala dan yang kita maksudkan adalah gejala kurang percava A
atau tidak percaya, gejala prasangka atau purbasangka. Ada gejala
krisis kepercayaan dan karena itu juga krisis kepercayaan.

SEKIRANYA pengamatan itu benar, maka itulah yang harus juga
menyertai upaya pendekatan dan pencarian titik temu: mengembalikan
kepercayaan, kewibawaan dan akhirnya juga kompetensi, sebab dalam Lo
segala urusan, lingkungan dan tingkatan persocalan hidup-bersama,
krisis kepercayaan dan krisis kewibawaan bermuara kepada krisis
kompetensi.

Persocalan yang kita hadapi rumit dan serius. Tidak ada pilihan
lain bagi kita semua, terutama para pemimpin /pemerintahan dan
masyarakat untuk mengusahakan titik temu sebaik mungkin dengan r
pertimbangan utama, kepentingan dan keselamatan rakyat, bangsa,
negara.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tajuk Rencana
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PERSOALAN yang menjadi isi pikiran dan kepedulian kalangan kaum

reformis bukanlah mundurnya Presiden Sceharto semata, tetapi

sekaligus juga what next? Setelah itu apa? Bagaimana bersama-sama
mengusahakan dan menjamin bahwa setelah itu, menjadi lebih terjamin
terselenggaranya pemerintahan dan pembangunan untuk sebesar-besarnya
kemakmuran rakyat. Lebih kukuh kebersamaan yang menopang persatuan

dan kesatuan.

Dalam saran yang kemarin diumumkan sendiriioleh Presiden, what
next itu sekaligus ditawarkan. Yakni dipilihnya Presiden dan Wakil
Presiden baru cleh MPR, hasil pemilihan umum baru. Secara resmi dan
ia tidak bersedia dicalonkan

terbuka Presiden Soeharto menegaskan,
lagi.

Memang timbul masalah waktu, apalagi jika dikaitkan dengan

tuntutan mundur sekarang juga seperti yang secara gamblang

dikemukakan oleh Dr Nurcholish Madjid dalam pertemuan dengan Kepala
Negara itu. Jika dikaitkan dengan tuntutan mundur sekarang juga,

waktu bisa menjadi kendala.

Sebaliknya, kendala waktu ada kompensasinya. Kompensasi itu

sangat substansial ditinjau dari tuntutan reformasi secara
menyeluruh. Ialah bahwa pemilihan umum itu diselenggarakan

berdasarkan undang=undang pemilihan umum baru, berdasarkan undang-
undang kepartaian baru, berdasarkan substansi reformasi politik yakni
terjaminnya secara-optimal Kedaulatan Rakyat.
Sedangkan kompensasi lainnya berupa terbukanya kesempatan untuk
memilih secara bebas-bertanggung jawab tim pimpinan nasional baru,

Presiden dan Wakil Presiden.

UNTUK mempercepat dan melancarkan proses, Presiden masih akan
memimpin reformasi nasional itu. Untuk melaksanakan tugas itu, akan
dibentuk Komite Reformasi yang anggotanya terdiri dari tokoh-tokoh
masyarakat, para pakar dari perguruan tinggi.

Komite Reformasi yang dipimpin Presiden akan secepatnya

menyelesaikan Undang-Undang Pemilihan Umum, Undang-Undang Kepartaian,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Susunan MPR, DPR, DPRD, Undang-Undang Anti-Korupsi, Undang-Undang
Anti-Monopoli dan lain-lain sesual dengan keinginan masyarakat.

Catatan yang muncul: bagaimana menjamin otoritas dan kredibilitas
reformasi yang dipimpin oleh Presiden yang justru menjadi sasaran
gerakan reformasi.

Masuk akal, jika pemikiran dan kecemasan atau syakwasangka
semacam itu timbul. Persoalan itu dapatkah kiranya dinetralisir oleh
hal-hal berikut ini: Presiden tidak bekerja sendiri. Ia dibantu oleh
Komite Reformasi, yang para anggotanya terdiri dari tokch-tokoh
masyarakat dan pakar. Kualitas dan integritas anggota Komite harus
dipertimbangkan benar, karena mereka akan sangat menentukan wibawa
dan kredibilitas langkah dan paket reformasi menyeluruh itu.

Ada faktor lain yang sebaiknya juga dipertimbangkan. Bahwa
langkah Presiden merupakan responsnya yang positif tetapi terhormat
terhadap tuntutan reformasi.

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat adalah sedemikian rupa,
sehingga tidak mungkin lagi siapa pun dan pihak mana pun menjawab
tuntutan reformasi serta krisis nasiocnal ini hanya sekadar dengan
perpolitikan, akal-akalan, dan taktik-taktik.

Keadaannya adalah sedemikian rupa, sehingga tuntutan reformasi
serta krisis nasional ini hanya dapat diatasi oleh siapa pun dan
pihak mana pun, jika ditanggapi serta diusahakan bersama dengan
kejujuran, ketulusan, kenegarawanan yang mengajak dan mempersatukan,
bukan yang memecah-belah atau memisah-misahkan.

Perubahan keadaan serta semangat baru yang dibawanya akan ikut
menjadi penjaga bahwa segala sesuatu harus berjalan secara jujur dan
tulus, benar-benar disertai oleh'kearifan kenegarawanan.

P

REALITAS keadaan yang kita kemukakan di atas, barulah satu sisi.
Sisi lain dari realitas ituw-adalah permasalahan sosial ekonomi yang
kita hadapi. Kita bisa menganalisisnya sendiri. Kita masing-masing
merasakannya. Kita sesungguhnya dipermalukan bersama.

Betapa pilu hati' kita dan bukan menyalahkan orang lain, tetapi
menggugat diri kita sendiri: kenapa kerusuhan dan perusakan itu
- timbul dan akhirnya seperti dipaparkan di depan mata dan hati kita
secara mengenaskan oleh mayat-mayat yang hangus terbakar itu, bolak-
balik rakyat juga yang akhirnya menjadi korban.

Realitas kesulitan dan permasalahan sosial ekonomi ini tidak
mungkin dibiarkan berlarut terlalu lama. Dilema besar kita hadapi.
Untuk menangani permasalahan sosial ekonomi yang kini bertambah
porak-poranda diperlukan kepemimpinan dan pemerintahan yang mampu,
berkonsentrasi, berwibawa, dipercaya.

Pembaruan Kabinet memang diperlukan. Perscalannya lalah reshuffle
yang seperti apakah kualitasnya, sehingga penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan secara kredibel dapat berjalan.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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KEMBALI, waktu menjadi persocalan mendesak. Sebab perubahan
keadaan yang kita kemukakan serta kenyataan permasalahan sosial
ekonomi juga menuntut penanganan yang tidak berlarut-larut. Kita
dihadapkan degan akumulasi beragam urgensi. Urgensi kepercayaan,
urgensi reformasi, urgensi kondisi sosial ekonomi, urgensi waktu,.

Termasuk jiwa dan semangat reformasi yang demokratis adalah
kompromi. Itulah sebabnya, patut dan pada tempatnya saran kompromi
Presiden itu dipertimbangkan secara serius dan konstruktif.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Sumbangan Menkeh
dalam Reformasi hukum

Belum genap dua bulan usia Kebinet Pembangunan VI, per-
nyatann dan langkah Menteri Kehakiman Prof Dr Muadi ber-
hasil membangkitkanharapan dan dukungan mesyarakat pada
kesungguhan pemerintah dalam menangani kelertinggalan pro-

"1 grom pembangunan di bidang hukurry Tatkala Muladi mengge-

brak dengan tekad memberantas ' miafia peradilan””, pada awal-
nya adu segolongan orang yang bereaksi dengan nads skeplis.

Sebagai orang yang selama ini tak pernah langsung berkecim-
pung di profesi yang menggeluti peradilan, Muladi dinifai ge-
gnbah memilih prioritas kegiatah. ‘" Belum tahu dia!"* reaksi si-
nis itu terdengar dari bistk-bisik di katangan profesi hakim,
pengacara, jaksa, dan polisi. Bahkan kqleganya, Guru Besar
Imu Hukum dari Universitas Dippnégoro, Prof Dr Satjipto
Rahdrdjo, dengan empati menyebu@emanga: menggebu-gebu
yang sedang diperlihatkan Menkeh saat ini sebagel sindrom
Muladj! Maksudnya, siapa pun yang memifiki gurani kejuang-
an ya?fé betum lapuk niscaya akan melayani obsesinya untuk
memberantas kebatitan yang sudah tama mengusik pengetahuan
dan kesadaran etisnya, baik sebagai guru besar ilmo hukum,
nipa lagj kini sebagai menteri kehakiman.

Tatkala Muladi menggunakan eufemisme,}melembutkan
ungkapan "'mafia peradilan”’ dengan “prakiek kolusi dan korupsi
dalam proses peradilan’], ofang pun risav, jangan-jangan Menkeh
sudah diingatkan olefi lingkugnan kerjanya yang baru. Tetapi,
temyata langkah lanjut Muladi mencegminkan konsistensinya.
Pencekaldr bankir yang banknya berpotenst memiliki masalah
hukum di dalam negeri, mendapat dukungan masyarakat walau-
pun tidak populer di kalangan bankir(Begitu juga'ketika muncul
peluang untuk mendukung tangkah-langkah reformasi ekonomi,
Muladi dengan sigap menyiapkan Perpu tentang Kepailitan/

Kini, menyusul sebuah pertanyaan, apa dukungan Muladi
pada upaya refofmast politik? Tanpa banyak bicara, Menkeh
dan Mensesneg Saadilah Mursjid ternyata telah menghubungi
Ketua Kelompok Kerja Legislasi Nasional DPR, yang tak lain
adalah juga Wakil Ketua DPR Syarwan Hamid. Muladi meng-

produk hukum zaman kolonial dan zaman Orde Lama, yang
dinilai bertentdngan dengan KUHP dan semangat zaman, DPR
hendaknya begani menggunakan hek inisiatifnya.

Di antara produk hukum yang siap uniuk dicabut dan diganti
dengan undahg-undang yang baru adalah UU Subversi, Kon-
troversi tefitang UU Subversi ini sudah berjalan tiga dasawarsa
lebih. Selama it panggunaanfULI ini telsh secara efektif banyak
dipakai untuk membungkam stiare oposisi, baik di zaman Orde
Lama maupun Crde Baru/Bahkan, ckses-eksesnya telzh me-
nyentuh sendi paling eleffienter dalam upaya bangsa Indonesia
menegakkan hak-hak asasi manusia. .

Bukan hanya karena isi dan'substansi pasal-pasal UU Subverst
yang ada sekarang ini sudah banyak yang fidak sesuai déngen.
KUHP, fetapi karena semangat dan ruhnya telah mengundang”
berbagai ekses dalam kehichipan kita sebagai masyarakat yang
beradab. : o .

Sejak zaman Kolonial dan zaman Orde Lama sampai seka-
rang, semangat dan ruh pelaksanaan UU Subversi tetap sama:
yaitu subordinasi hukum demi kepentingan kekuasaan. Akibat-
nya, peratsirannya dalam bentuk produk-produk hukum di ba-
wahnya, menjadi banyak yang lebih menonjolkain otot “pencgak
hukum®' daripada sebagai pengayorii. Mémbaca berita tentang
insiden orang hilang dan kemudidn diterukan, laly mengetahui
tentang kesakstah apa yang dialapninya selama hilang, bulu
roma kita merinding. Betapa ruh UU Subversi telah merasuk
ke dalamn budaya masyarakat dan manusia Indonesia.

rus berfadapan dengan kekuatan yang telanjur melembagakan
semangat urituk mensubordinasikan hukuri demi sebuah

kepentingan, w
b !

isyaratkan bahwa ia berharap dalafn S84l péfiinjauan produk- -

Mudah-mudahan Muladi dan timnya tetap tegar tatkala ha- -
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yang mendambakan tatanan keadilan sosial-cko-
nomi akan mencatat bahwa manuvernya membe-
rikan makna positif bagi kepentingan masyarakat
luas. Kita tahu, sasaran utama aplikasi program
reformasi struktural adalah ** mengganyang'* peri-
Taku monopoli-oligopoli atau pun kartel, yang se-
larma dua dasawarsa kebih mencdapat proteksi inten-
sif dari Jembaga birckrasi. Jika kita tetusuri lebih
lanjut, kolusd itulah yarig menimbulkan kristalisa-
si praktik-praktik bisnis yang tidak fair iz,

Okrum birokrasi yang memang bermentat “'le-
bih mendahulukan kepentingan pribadi, keluar-
ga, atau bahkan golongannya® tentu tak mempe-
dulikan dampak negatif dani perilaku ateu praktik-
praktik yang tak sehat itv. Justru, di tengeh gugatan
masyarakat luas terhadap para konglomerat yang

Musnahnya

Kodhyat

an merekit, Juc e i el
lah perekonomian Indomn

Logikekriipptinan
Persoalannya, apakah pet
bangsa dan negara ini tela)
sional oleh para konglom
cukup menggambarkan ki
memahami kepentingan

Sebagai gambaran, d
1989, Presiden pernah m
teritang pembagian limay
an konglomerat kepadn ke
pengusaha nasional Probx
pons konglomerat dengs
kurang dari satu persen s
krisis moneter baru berlar

Terum!

mengungkapkan: *'Dal
konservasi (IJUCN/AUM

Dirktur L embaga Stu Partwisata Indonesla

enjetang akhir 1670-an penulis berkesem-

patan mengunjungi Malasewa, sebriah ne-

gama kepulauan berbéntuk republik di sebe-
1ah barat deya India. Di sana penulis sempat berga-
bung dengan *'koloni’ nudis di Pulau Vilinggili.

Selain pengalaman menjadi fodis, hal lain yang
juga sangat menarik dari Kepulauan Maladewa ada-
lah kecantikan terumbuy karangnya — yang kemu-
dian mendorong pentlis mengulasnya di sebuah
koran ibukota tempat penulis bekefja pada waktu
itu. Mungkip karena isi tulisan tentang keindahan
terumbar karang Maladewa itu sangat menggebu-
gebu, mantan Duta Besar R di Rusiz Ir Rachmat
Witoelar — yang wakiu itu masih menjadi anggota
DPR — menegur penulis yang dinilainya terlalu
mempromosikan keindahan terumbu karang dari
negard lain, serentars terumbu karang di Indonesia
tidak kalah cantiknya.

"*Nggak usah jouh-jauh. Di Kepuiavan Seribu
saja banyak terumbu karang yang indah. Nanti saya
ajak you ke sana," kata Bung Rachmat yang dikenal
punya hobi menyelam. Dan memang, selang beber-
apa waktu, Bung Rachmat mengundang saya ke
Putau Kotok untuk mengikuti Yambore POSSI di
Kepulauan Seribu.

Rusak borantakan

Tarnan laut dan terumBir kifiibg ditKepulauan
Seritny memang tidak katah indahnys, bahkan ming- .

kin lebil-indah dan tebih caniik daripada terumbu
karang di Kepulavan Maladewa, Tapi, itu di akhir
tahun 1970-an. ¥
Beluin lama ini, tepatnya pada 19-20 Maret 1998,
Lembaga Studi Pariwisata Indonesia (LSPT) diun-
dang ke Pulau Putri, sebagai narsumber dalar Pe-
latihan dan Lokakarya Jurnalistik tentang Program
Rehabilitasi dan Pengelolaan Terumbu Karang yang

diselengghirakan oleh Coral Reefs Rekabilitation

and Mdnagement Program (COREMAP) bekerja-

. sama dengan Kantor Berita Antara/Barthwire. Pada

kesempatan it penulis menyaksikan terumbu ka-
rang di sekitar Pulau Putri dengan scbuah kapal
yang berdinding kaca bernama Nautilus, mitik pe-
ngelola Pulau Putri. Pemandangan yang penulis
saksikan, sunggub sanigat memilukan hati.

Meski pun ada bagian-bagian yang relatif masih
cukup indah, kondisi sebagian besar terumbu kerang

itus rusek berantakari, Terutrraa jenis terumbu karng

yang bentuknya menyerupai ranting-ranting pohon
atau tanduk rusa, Semuanya berantakan seperti pu-
ing-puing bangunan terkena gempa. Di bagian lain,
tampak bebérapa kelompok terumbu karang dalam
proses kematian, Wamna-warna cerah tampak mulai
memudar —- suatu pemandangan ‘’bunga laut’"
yang jauh berbeda dengan apa yang penulis saksi-
kan sekitar duapyiuh tahun sebelumnya.
Kerusakan terumbu karang itu bukanlah sekadar
masalzh metmudarnya kecantikannya, tapi lebih pa-
tah daripada ity mérupakan magalah yang erat ber-
kaitan dengan kelangsungan hidup manusia.
- Dalam makalahnya betjudut Permasalatian den
Pengelolaan Terumbu Karang di Indoviesia, Dr Su-
harsono, peneliti pada Puslitbang Oseanologi LIPI,

LLETAFa

GUBERNUROKI . .
MMHW%rSit-as Terbuka

hankan.

karang diidentifikasika
gai macam kehidupan 3
duksi makanan, keschul
dupan manusia, di san
yang berkelanjutan, Te
pantai dart hempasan o
mencegeh terjadinyz er
tuknya pantai berpasir «
berbagai macam pelab
Selanjutnya, pakar ks
*"Bkosistern terumbu ki
bagat biota faut seperti
krustasea, bagi berbagai
hidup di sekitar kawas;
ekosistem pantai fainny
kanan, dan merupakan 1
Jjends biota laut berpoter
rumbu karang juga men
utama bagi perikanan tr
utama bagi negara kep
Dengan peranan dan
begitu vital bagi kehidu
gi masyarakat yang hid
terbesar di dunia ind, kin
petaka yang bakal meni
Jika selurub terumbu kar
kerusakan dan berantak
lis saksikan di Kepulz
Tampaknya bencana it
pint; karena menurut §
persen terumbu karang
kondisi buruk dan lebih
“sedang’’, Hanya seki
- kondisi sangat baik dar
baik, Terumbne karang 1
keadnan terancam kept

Penyahal kerusakan
Ekosistern terurbur k
Secara umum dapat dik
#tu hanya dapat hidup di
— tidak febih dari 301
laut <~ karena mernbu
dalam air faut yang jerr
maka terurbu karang «
kena endapan lumpur &
curl, termasuk bahan-i
nakan dalam mengelok
- dibangun di Pulau Birs
ftelah sebabnya gug
rang di kawasan Kepula
sakan. Ketigabelas sun
Jakarta setiap harinya
yang sarat bahan-baha
_daerah fain, kerusakan:
oleh cara penangkapan i
bahan peledak, racun si
ring tertentu. Kerusakm
rena terumbu karang dil
an jangkar kapal-kapal
yang ditimbulkan oleh t
Hal lain yang menye!
seringnyatetjadi pengar
hiasan akuariom atau
yang terjadi juga dikaw
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Reformasi Dimulaj

dilakukan, dan bahkan sudah bisa dimulai sekarang, sangat melega-
kan. Pemyataan ini sekaligus telah menjawab berbagai tintutar ma-
syarakat dan mahasiswa yang akhir-akhir ini semakin ramai, Kita
memang tidsk pemah menyangsikan niat dan kehendak pemerin-
tah untuk melzkukan reformasi — apa pun bentuknya —: sejavh ity
bermaksud untuk mencari jalan menufu kehidupan yang lebih baik
dalam berbangsa dan bernegara, i

Tuntutan reformasi — atay Apa pun namanys — sebenamya ju-
ga adalah suatu program, bahkan bisa dikatakan sebagai jiiva, dari
pemerintahan Orde Bary sejak awal kebangki yang
telah disepakati bersame ity telah dipercayakan oleh rakyat melatui
wakil-wakilnya tintuk diimplementasikan oleh pemerintah dengan
berpedoman pada Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN),

Ketika itn, kata "reformasi** emang tak populer digunakan, Isti-
lah yang lebih bmyakdlpakm adalah "'pembaruan’ atau *modeini-

an reformasi
tika jtu adal
telah menyeleweng dari kemnumian Undang-Undang Dasar 104

Dalam bidang politik, misalnya, adalah menghilangkan pakam
Nasakom yang telah digunakan Bung Karno sebagai politik perim-
bangan kekuatan dalam pemerintahannya. Nasakom telah membe.-
rikan kesempatan tumbuh suburnya komunisme melalui Partai Ko-
munis Indonesia (PK) yang tidak senapas dengan jiwa bangsa In-
donesia yang religius. . - . o

Struktur kepartaian yang memungkinkan banyaknya jumlah par-
tai ketika itu, temyata telah menciptakan pertapungan ideologis yang
tidak sehat. Struktur itulah yang membuat timbulnya banyak friksi
di aniara golongan masyarakat serta Jatuh-bangunnya kabinei sepan-
jang sejarah Kemerdekaan Indonesia, Kehidupan politik multipar-
tai yang tiada batas tampaknya telah membuat bangsa Indonesia hi-
dug dalam perseteruan golongan yang tak kunjung selesai. Hasil
pembangunan yang diharapkan oleh rakyat setelah Jama hidup me-
larat, tidak kunjung datang,

Ketika itulah Orde Baru di bawah kepermimpinan Pak Harto berin-
istatif untuk merombak struktur politik, khususnya sister kepartaian,
Sistem kepartaian yang berorientas; ideologis yang cendening rieng-
ubah dasar negara Pancasila dengan diakuinya Marxisme kemudi-
an diubah agar berorientasi program, Diadakanlah penyederhianaan
partai dan diakui adanya wakil golongan-golongan yang kemudi-
an melahirkan Golongan Karya.

Selain reformasi politik, budaya yang berkémbéang dalam kehidup-
& masyarakat seperti praktek-ptkatek irasional Jjuga dikoreksi. Kata
“irasional yang kita kenal secara populer ketika it adatah tumbuhnya
praktek kultus individu kepada Bung Kamo. Begitu pula praktek vested
interest dalam kehidupan ekonom yang trienyebabkan kebobrokan
fondasi ekonomi kita. " Rufe of law harus ditegakkan"* adalah jargon
yang juga pupuler, Tujuannya untuk menghapuskan semua pelang-
garan hak-hak asasi manusia yang telah difzlakan oleh pemerintehan
Soekamo. Ketika itu, pelaksanagn hukyim memang banyak diperkosa
hanya dengan sebuah surat wasiat™ dari sectang penguasa, ]
Pembaruan dari modermisasi atay reformasi:=- jika kita metriin-
yang begitu lama. Hal it terjadi, kateha bangsa Indonesid telah
menyadari terjadinya kesalahan dalam sejarah prakiek kehidupan
politik dan ekonomi yang selama it kita lakukan,

Demikian pula hendaknya reformasi yang akan kita lakukan se-

karena desakan satu atay duakelompok masyarakat, melainkan re-
formasi yang kita kehendaki bersams, Kehendak dari semua golong-

. Reformasi yang hendak kita lekukan tefah menjadi keharusan se-
jarah. Sangat naif bila untuk melaksanakan reformasi ini kita telah
membuang banyak energi mempersoalkan termiinolagi, Reformas]
bukan benda sakral dan tabu, Kita semua pernah melaksanakannya
dengan selamat, sesuaf hasrat dan keinginan kita bersama,

Kalan kita berani mengoreksi kesalahan kita di masa laly, mengapa
kita tidak bisa melakukan ha! yang sama sekarang? Dalatn konteks
inilah, kita enyambut dengan lega pernyataan permierintsh yang

Pernyataan resmi Presiden Socharto bahwa reformasi bisa saja

pemerintahan ysa‘ng .

Jam istilah sekarang — talah berani kita bakukan tahpe mélalii prosés |

karang ini, kit nilai sebagai suatu kehehdak sejdrah. Bukan hinya - }

seavniant anel it GUnia pendidikan ity sendiri.

Namun, untuk itu tidaklah mudah, karena dunia
pendidikan memiliki kempleksitas terseneliri, Ini
karena dunia pendidikan tentu tidak semata pendi-
dikan formal, tetapi juga nonformal — yang ke-
dua-duanya sangat penting dalam character byild.
ing. Begitu pula dunia pendidikan, tidak semata
pendidikan linggi, tetapi juga pendidikan dasar
dan menengah, dengan agai bentuk varian-
nya. Tidzklah untuk mengkaji selurith kom-
pleksitas pendidikan jt, sehingga gagasan refor-

. masi pendidikan dalam tulisan ini hanya dibatasi

pada pendidikan formal,

Dafacm reformasi pendidikan formal, sentuhan
reformasi tidak mungkin hanys pada pendidikan
tinggi, tetapi juga pendidiken dasar dan mene-

" ngah. Ini tetjadi karena antarjenjang pendidikan

formal tersebut memiliki keterkajtan yang sangat
kuat. Jelas, bahwe ousput perididikan dasar mer-
pakan inpus bagi pendidikan menengah. Juga se-
lanjutnya, ouspur pendidikan menengah merupa-
kan input bagt pendidikan tinggi. Mengingat ke-
terkaitan inilah kita sampai pada kesimpulan hah-

T Rusdi Alyub
Dosen Institut limu Permerintahan

njuk rasa mahasiswa yang digelar di be-
.} berapa perguruan tinggi Bandung (20
April 1998) menarik disimak karena sub.
stansi tuntutan mereka mengarzh pada masalah
an, ereka menuntut Mendikbod Wiranto
Arismunandar meletakkan Jabatannya sebagai
pembantu presiden, karena telah mengeluarkan
pemyataan bahwe mahasiswa tak dibenarkan ber-
polittk praktis. Tuntutan lainnya adalah agar badan
legislatif difungsikan dengan baik, karena per-
Jormance lembaga it selamaini dirasakan hurang
memuaskan, LU

Pernyataan Mendikbud walaupun bernuansa
k , datarm arti untuk kepentingan mahasis-
wa itu sendidi, namun menyangkitt aspek yang
Tebih hias menyerempet hak-hak asasi manusia
dalam sistem pemetintahan demokrasi yang dilin-
dungi oleh konstitusi. Pemnyataan Wiranto me-
nysngkut masatak demokrasi dalam praktik yang
sedang berlangsung di Indonesia,

Bila cermati, fenomena di atas mengusik kesa-
daran kitz untuk mempertanayakan kembiali be-
betapa persoalan mendasar; Apa yang sesungguh-
nya tejadi dalam sistem politik di Indonesia?
Apakah telah terjadi refungsionalisasi pada setiap
lembaga tinggi negara? Bagaimana pula format
hubungan bary antara tembaga tinggi negara di
Indonesia? Tenty masih banyak pertanyaan lain-
nya. Suaty analisis tentang konsep demakrasi, hn-
bungan antarlembaga, dan perlunyz reformasi
politik, karenanya dipertukan untuk menjawab
permasalahn itu, ' ‘

Demolirasl sebagal konsep

Mengacu pada makna asalnya — demos dan
crtos (gahasa Yunani) — maka demokrasi diar-
tikan sebagai pemerintahan oleh takyat. Abrabam
Lincoln mempopulerkan istizh inj sebagai pemer-
intzhan dari-oleh-unfuk rakyat. Tapi Gusiaf (1993)
menytakan pemerintahan demokrasi adalah dari
danuntuk rakyat, Jadi walaupui suatu pernerintah-
an dijalankan buksn oleh rakyat, kalay hasilnya
untuk kepentingan rakyat, masih disebust pernerin.

- tahan detiakrasi. Sebaliknya walaupun perrietin-

tafidin dijalankan oleh rakyat, kalay hasilnya bukan

“untuk Takyat, lak dapat disebut pemerintahan de-

mokrasi, '

Dengan kata lain, tujuan demokrasi adalah
membuat mekanisme yang mampu mengekang
penguasa mencapai kepentingan pribadi atau

+ kelompoknya — dengan merugikan rakyat ba-

nyek, Artt penting demokrasi adatah adanya ke-
inginan meletakkan penguasa dalam kontrol rak-

* yat. Sehingga dalam sistern pemerintahan demo-

krasi, kedaulatan adalah menjadi kunci yang sa-
ngat penting; menghasitkan pemerintahan yang
tunduk pada kehendak rakyat. Ini semns dicirikan

disampaikan Presiden Sceharto bahwa reformasi bisa dilakukan,

PERSATUAN WARTAWAN.INDONES!A -
Lomba Kanma Tiitie B e matiamn
Hepan E?)?gk; Pearpurshrakaan Universitas Terbuka

dan PWI Pusat kepada masyarakat harustah tetan diner ik

oleh kebebasan méngeluarkan pendapat, kebebas-
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kreativitas dan keleluasaan b
penting dalam pengembenga
dan aspek- pagynraka

Ogckarcaﬁfmf polalamay
baga kuat tersebut harus " dibor
tikan dengan pola baru yang le!
Artinya, otonomi berpikir pesest
gai; dan potensinya digali, sehir
kan berkembangnya kreativitas
pengembangan potensi terseby,
bangun sikap mandiri yang te
tinggi nilai kooperatif, Sikap kr
it tetap harus dilandasi dengan b
an dan kebiasaan yang konstruk(
kahnya gemar membaca dan m
asakannya pesarta didik membey
hadap hasil yang diperoleh orang
4if dan jujur.

Sikap menghargai secara  fair
kan etos yang harus dibangun scj
lengkapi dengan kebiasaan berb
cara wajar tanpa luapan emosi. Ha
dalam kerangka reformasi pendid

Entropi Politik d

an berserikat, dan kebebasan pen
- mengawasi kegiatan pemerintah,
Hampir semua konstitusi dj neg
mokrasi menyatakan bahwa fun,
perwakilen rakyat (pariemen, DPR
pembentuk undang-imdang (legisk
yogianya pula tarcangan undang-
lahir dari fembaga ini, dan bukan n
kewenangan pemerintah (eksekutif
tik i tradisional, leglsiatf r
sentral. Asumsinya adalah hanya [
mewakili rakyat dan berkornpeten
kan kehendak rakyat dalam benty
dang, sementara eksekutif hanya n
mengimplementasikan hukum dan 4
yang ditetapkan DPR (lehfasul Arr

Supreimasi parleimen mencuat da

19 yang dikenal dengan abad parle
Walter Bagehot pada panth kedua at .
nunjuk bahwa parlemen menjalan)
fungsi penting, antara lain, menor
orang yang akan ditempatian pada le
kutif, menetapkan undang-undang,
dan menetapkan anggaran, mengay .
menyampaikan keluhan masyarak:
masyarakatkan isu yang dihadapi

Tapi di Indonesia, para pendiri neg.
telah memiliki suahy image bahwa pe
tam praktik demokrasi modem akay
{the decline of legisiature), Lem baga
rakeyat ini Jebih tepat dilihat sebagai
memainkan peran legislatifnya bers:
letitbaga tain dalam tingkat yang berbe
nya, tidak mengherankan jika DPR h
Pekan badan yang meratifikasi keputus
an yang ditetapkan badan-badan lain d
men,

Ini terbuke dari fakta bahwa selarr
Orde Bary, DPR RI tak penah mernby
rancangan vadang-undang berdasarka
atif. RUU usv] inisiatif yang pemnah ¢
banyak 25 RUU) dan disetujui menjac
undang, hanya terjadi pada masa sist.
liberal pada kurun 195021959, Artinya,
masa lalu lebih produktif dibandingk:
masa sekatang ini,

Demikian puia dalam menjalankan
yang kedua, yaitu pengawasan terhad
sanaan pemerintahan melalui sejrmlah
dimililki DPR — hak bertanya, hak me

-pendapat, hak amandemen, hak menga

nyelidikan, hak mengajukan usul, dan s¢
Yyang lerangkum datam peraturan tata te:
Sesuai dengan konstelasi politik pada sa
semuit hek it lebih banyak digunakan I
kurun 1950-1959, Penggunaan hak me
yang menonjol pada nasa DPR Orde Ba
yang digunekan Ahmad Baramuli dals
Eddy Tanzil menyangku bobolnya Bag
ngan kerugian Rp 1,5 tritiun.

Fungsi ketiga DPR addlah sebagai sar
dikan potitik (Binsar Saragih, 1988). Fur
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transformasi yang terjadi, transformasi
demokratik thteshormat bagi susty  hasa

an, dan profesionalisme elite, Dalam ¢
teoretis, masalah-masalah terseh
tercakup di dalam konsep krisis per
bangunan politik. Sementara itu, kris

dan Tarif Listrik

Tanpa banyak basa-basi, pemeriatah akhimya memomiskan
untuk menaikkan harga bahan bakar minyak (BBM) dan tarif
listrik- Kenaikan harga RBM beraku mulai hari inj,
kenaikan tarif listrik secara berturut-mrgt pada bulan Mei, Agus-
ius, dan November 1998, Dengan keputusan pemerintah —
ymgsemuladidugaﬁdakakandﬂakukanseoepatiniwlemkap
{ sudah belala krisis yang membelit wbuh rakyat kebanygkan.
Bila bagi pemerintah sendiri kenaikan jni merupakan dilemsa,
apalagi bagi rakyat yang setama ini sudah demikian sesak
dihimpit segala macam beban hidup.

Kita tak mengingkari beratnya beban subsidi bagi pemerin-
iah akibat merosotnya nilai rupiah dan naiknya biaya produk-
si, apabila BBM dan listrik tetap dipertahankan pada tingkat
harga dan tarif sekarang. Meénurut perhitungan Departemen
Pertambangan dan Energi, beban subsidi it bisa mencapai Rp
lﬁnﬂiununkaBMdaan 11 wriliun untuk Listrik, Sementara
itu, target laba bersih minyak (LBM} Pertamina untuk tahun
) anggaran 1997/98 yang diharapkan mencapai Rp 289 miliar
temyala meleset akibat perkembangan situasi yang tak mendu-
kung. Dengan demikian, subsidi 1ak terelakkan, Subsidi di sini
ialah jumiah biaya pokok BBM di i hasil penjuatan bersih

berarti subsidi,

D sisi lain, kenaikan harga BEM ini Juga merupakan salah
satu realisasi hasil kesepakatan RI-IMF pada 8 April 1998. Da-
lam lampiran 3 Memormndum Tambahan tentang Kebijakan
Ekonomi dan Keuangan, disebutkan pemerintah akan secara
bemhapmenaikkmha:gaBBMdalamnegcdditammanggmm
1998/99,

Deaftar harga banu BBM dan tarif listrik, seperti biasa, ditetap-
kan secara progresif, Kenaikan a premium dari Rp 700 men-
jadi Rp l.ZOOmrIimeB«ﬁh%EEMnya akan menimpa kelas
menengah ke atas. Kelas di bawahinya tak begitu terkena dam:
paknya.Pdnsipsempajugaditerapkanunmklccnaikahm:iﬂisuik
# Namun, harga barang yang sudah lebih dulu naik bisa dipastikan
akan naik lagi, akibat kenaikan tarif angkutan yang Jangsung pula
diurnumkan, Rakyat pun tetap tertindih pating bawaly -

Kebijakan ini, bagaimanapun Juga semakin mendorong per-
ekonomian kita — yang telah mengalami krisis selama inj -~
ke dekat dasar jurang. Dampak kisis berupa membengkaknya
angka pengangguran hingga 13 juta jiwa, terseretya 50 persen
rakyat ke garis kemiskinan, melonjaknya harga sembako yang
lak kunjung turun sejak Idut Adha lalu, masih ditambgh dengan
kenaikan harga BBM dan tarif listrik, Apa lagi yang tinggal?
Pemerintah tentu tak mungkin menahan kenaikan tarif angkut-
an umam dengan sefuruh dampak ikutannya. ‘

Saat mengumumkan keputusan ind, Presiden melalui Men-
tamben Kuntoro Mangkusubroto mengharapkan pengertian
masyarakat akan beratmya beban dan kesulitan yang dihadapi
pemerintzh sampai mengambil langkah dilemiatis demikian,
Meski berat, rakyatrasanya sudah tak punya pilihan lain kecual
menenma kenaikan itu. Namun, ada beberapa hal yang juga
perlu dilakukan pemerintah agar rakyat tak sekadar menerima
dengan terpaksa, Penjelasan yang serba transparan tentang if-
wal di balik keharusan kenaikan ini sangatiah diperlukan.

Keharusan kenaikan inipun, seperti disarankan Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia, harus disertai pengumuiman
" entang efisiensi di bidang produksi BBM, angkutan minyak
dari luar negeri, dan pemangkasan anggaran yang berasal dasi
huar sistem produksi minyak. Kesemua jtu menipakan masalah
mendasar penyebab tingginya biaya produksi minyak,

. -Sebuah keterusterangan tentu akan mengurangi kadar desas-
“desus yang sering mudzah berkembang dan cepat diterima kha-
layak daripada penjelasan pemerintah, Dj samping itu, pemerin-
tah sendiri perlu membarengi kenaikan ini dengan langksah--
. langkah yang bisa menjadi katup pengaman di masyarakat, Ja-

’ d;/gmasyamka: tidak dibiarkan menerima beban kenaikan harga
BBMdantaxiflisuiktanpa lahuapayangharusdilal\'.l.lkm}%ra
tunya lak seorang pyn berharap kenaikan-kenaikan jni akan
sberdampak negatif terhadap stabilitas na_.ii_q_n_‘al. n

Naiknya Harga BBM

BBM. Jika hasilnya plus berarti laba, sedangkan kalau minug 7

en- -

Problem legitimas! .

Selama pemeriniahan Orde Bay, pro-
ses pembangunan nasional disepakati
bersama sebagai suatu usgha yang gra-

Méngungkap
Abdul Mun'im Idrles

. cmang patut disesalkan bahwasanya da-
lam kasus-kasus pelanggaran hak-hak
asasi manusia (HAM), khususnya yang

berkaitan dengan peny: part tahanan, sudah
mm;pakmkcjad;%ang basi.falglo?:l. Baik di pe-
BAmR-Negam yang maju maupun di negara dunia

* ketiga, semuanya tidak serbebas dari keadaan yang
yanspﬂmgﬂnsslmshmyndlmukabmﬁini-

- Kenyataan tersebut menyebabkan buku-buky
teatang kedokteran forensik, mau tidak may me-
Dambah bab — yang secarn kiwsus mermat refereq-
si mengenai pola perlokdan pada kerban-korban
penyiksaan. Pencantuman babyang hanya ada dg-

- lam buku-bulay kedokteran forensik mutakhir, men-
pakan bukti kepedulian para ahli forensik yang
mengacu pada pemyataan dadi Amnesty Internatio.
nal — yang mengemukakan fakta bahwa seperti-
gadard negara-negara yang terhimpun dalam PEB
temyata masih mempraktikkan pelbagai bentuk pe-
nyiksaan terhadap para penghuni ramah tahanan,
Penyiksaan lessebut selain menyebabkan para tahan-
an menjedi cacat, baik secars fisi maupun mental,

juga sampai mengakibatkan kematian,
Dengan demikian, setiap ahli kedokteran foren-
sik pada saat ini harus mampu memberikan kege-
rengan ahli, apabila mereka diminta untuk mela-

. kukan tksaan atas korban yang diduga telah
inengalami penyiksaan sewakeu berada dalam, ia-
hanan, Keterangan ahli tersebut dapat dipakaj untuk

Klaifikasi, agar kasusnya menjadi tetang dan jelas;

sehingga dapat memuaskan semua pihak, khusus-

nya bagi korban atay keluarganya dan juga tentun-
¥a tidak merugikan buat pihak si penahan,

Oleh karena pada umumnya pemeriksaan foren-
sik, baik pemeriksaan luar maupun pemeriksaan
bedah mayat (otopsi), i tidak ada bedanya dengan
lemuan yang didapat dalam kasus-kasus keiminal
yang lain; maka konfirmasi bahwa pada tghanan
tersebut telah mengalami penyiksaan, lergantung
dari sirfkumstansi dan adanya petunjuk atap buktj-
bukti lain, yang dapat menunjang ke arsh adanya
Penyiksaan Petunjuk, bukti-bukt lain serta keadaan
sitkumstansi tersebut, berada dj lvar ruang lingleup
ilmu kedokteran forensik. Dengan demikian koor-
dinasi serta kerjasama yang baik dari semua pihak
yang terkait, merupakan faktor penting di dalam
upaye pembuktian,

Tahanan yang lewas sefelah tubuhnya babak belur
disiksa gtau terjadinya perdarahan intra-kraviai aki-

- bat kepalanya dibenturkan ke dinding atau skibat

pukutan atau tendangen yang bertubi-tubi, tidak

dengan seorang korban yang tewas setelah

- mengalami kejadian yang sama, pada kasus krim.
inal, Meskipun demikian, pemeriksaan kedokieran

forensik yang dilakukan secara baik, seringkali dapat

membeni petunjuk bahwa pada korban yang diperik-
sanya itu, merupakan korbag penyiksaan,

Petnjuk tersebut di atas didasackan pada temuan
adanya kelaingn (perlukaan), tectentu yang khas,
- Aken tetapi perlu diingat sekali lagi, bahwa untuk
konfirmasi tetap dibutuhikan Ppetunjuk, bukti-buk:i
Ia mesuberikan penilaian, pe&dgg;,) atay peggilhar-
gaan, tentang suatu peristiwa (pidana) yang telah ter-
Jadi, dan bukan prosesnya,

sebagai

Dengan demikian seorang dokter forensik yang
ST, B@Fﬂe .t kaan Universitas Terbuka per satu apakeh mobil tersebut berstier atau tldak, DIALOG
Taﬁﬁaa istis rpusta Data yang dikeluarkan oleh DLLLA) fada akhir 1997 DI Mana Pos|s]

‘fHompas, 21 April 19981 mensnitiekan ioimlah leandromn..

Mreshomm bty 0 -

mengedeponn
bangunan,
Oleh sebab ity, jika dilihat dari kont

Penyiksaan 1

i yang tesjadi saat inj lebih dilih
fakior peledak fignirion facto
ya problem legitimasi pen

melakukan pereriksaan, dipy
da, hati-hati, cermat, dan tef;
bahwa kesimpulan yang dibu.
pemeriksaan, dapat membe
besar dan serius, ketimbang b
kriminal biasa. Singkatnya d,
harus memberikan perhatia;
lebih khusus. Mungkin sajat
terdapat di sekujur ubyh kor
dak fata, dan korban temyay
dengan sebutir pelury.

Untuk memperoleh hasi) p
timal, tidak jarang dokter hay
melakukan koordinasi deng;
lainnya. Jad; tidak berlebihan
badapi kasus kematian seoran;

ilakiukan oleh sat tim, tidak ¢
da scorang dokter saja; apalagi
mempunyai keahlian dalam b,

Perlu disadari oleh mereka Y
bahwa di dalam upaya untuk
kematian atau perfukaan pada s
dala terpenting yang menentuk;
(ada atau tidak), adalah sikap tic
nunda-nunda saat pemeriksaag
baru dilakukan setelah sekian
dimakamkan; demikian pula pe

" ban penyiksaan non-fatal yang

penundaan dapat menyebabkan |
Jadi misteri, yang dapat mengi
Tubuh korban akan hancur ak
sukan, sehingga luka-lukanya
ada)tidak terdeteksi; kecuali api
alami retak atau patah tulang. Dey
pedukaan pada tebuh korban (ap
alkan tidak dapat diterukean olefy
proses penyemibuhan, kecualj k
retak atau patzh wlang, yang ba
melalui pemeriksaan ronsen,
Istilah teknis seperti: fram-fine
dan adanya luka bakar {bekas), ak
yang bermuatan listrik (electric-n
X kelninan yang dapat dite
tahanan yang mengalami penyiks
- wanita, kelainan pada daerah ge
bat berulang kali diperkosa, juga
melalui pemneriksazn forensik ye

Oleh karena kelainan yang ¢
sangat bervariasi dan menyerupai:
kelainan pada korban-karban tind;
maka untuk hasil ya
for waktu atau seat pemeriksaan,
bukti, teknik pemeriksaan serta f;
harus tidak boleh dilupakan. Tanp:
keempat fakior tersebus, apalagin
pemeriksaan tidak dapat member
timal; dan dapat menimbulkan ras
curiga bagi semua pihak,

Secara umum, tahanag kepolisi
pemasyarakatan bukantzh ternpat te
saan-penyiksaan yang berat; tentuny
apa kekecualian,

Ada tendensi bahwa angkatan |
ndestine, dan kamp-kamp tahanar -
pakan pihak yang sering melakuk.
penyiksaan tethadap para tahana)
uraian singkat di atas jelas bahwa P
tensik yang dilakukan oleh seorang
forensik, sudah menjadi suatu kebu
membuat terang dan jelas dalam k
atay pertukaan setiap tahanan dal
dengan masalah pelanggaran HAM

DPR?
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PUSAT INFORMASI KOMPAS
Palmerah Selatan 26 - 28 Jakarta, 10270

Telp. 5347710, 5347720, 5347730, 5302200

Fax. 5347743

KOMPAS Rabu, 03-06-1998. Halaman: 4

Tajuk Rencana
MENYAMBUT SECARA KRITIS MARAKNYA
HASRAT MENDIRIKAN PARTAI-PARTAI BARU

MUNCULNYA partai-partai baru merupakan salah satu buah reformasi.
Sesuai dengan undang-undang kepartaian yang selama ini berlaku,
organisasi sosial politik hanya Partai Persatuan Pembangunan,
Golongan Karya dan Partai Demokrasi Indonesia. Sejak dini, tampak
- hadirnya hasrat masyarakat untuk mendirikan partai baru. Hasrat itu
lama terpendam dan tidak tersalurkan.

Hasrat yang lama terpendam itu kini memperoleh kesempatan.
Reformasi memberikan tafsir otentik kepada Pasal 28 UUD 1945:
"Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan
lisan dan tulisan dan sebagainya ditetapkan dengan undang-undang."”

Pafsir reformasi terhadap Pasal 28 bahwa undang-undang yang
menetapkan kemerdekaan berserikat dan/berkumpul serta kebebasan
mengeluarkan pikiran, berfungsi justru.untuk menjamin kemerdekaan dan
kebebasan itu!

SILAKAN mendirikan partai! Pada waktunya tentu saja, semua itu
akan diatur dengan undang-undang kepartaian yang baru. Karena itu
janganlah dialpakan pemikiran serta sumbangan pemikiran tentang
bagaimanakah sebaiknya undang-undang kepartaian baru itu.

Mereka yang begitu mengagumkan semangat dan komitmennya, pagi-
pagi sudah beramai-ramal mendirikan partai baru, agar sekaligus juga
memberikan sumbangan pemikiran bagi penyusunan undang-undang
kepartaian serta berbagai kaitan dan perangkatnya.

Pertama, apakah keputusan mendirikan partal akan terealisir,
tergantung kepada undang-undang baru. Kedua, agar jika mendirikan
partai sedikit banyak disertai kepentingan kelompok, pertimbangan itu
sekaliqus juga dikomitmenkan dengan kepentingan bersama.

Undang-undang Kepartaian kecuali mempertimbangkan kepentingan
kelompok, mau tidak mau, harus mempertimbangkan kepentingan bersama.
Mau tidak mau akan kita refleksikan bersama, apa sesungguhnya
pertimbangan dan tujuan mendirikan partai. Apa sesungguhnya fungsi
partai sebagai wahana yang mengekspresikan hak demokrasi warga
negara, sekaligus juga sebagal wahana yang membuat pemerintahan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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terselenggara secara baik.

MEMPERTIMBANGKAN dan memikirkan eksistensi partai, mau tidak mau
kita akan membuat perbandingan dan menarik pelajaran dari pengalaman
negara lain dan pengalaman kita sendiri.

Perbandingan dan pengalaman negara lain bisa mempercepat proses
penyusunan undang-undang. Perbandingan dan pengalaman itu juga
memberi masukan perihal kelebihan dan kekurangan dari masing-masing
sistem dan perundangan yang berlaku di negara-negara lain. Dengan
sendirinya segala sesuatu dipertimbangkan secara selektif dan kritis,
perbedaan-perbedaan antara sosok kita dengan sosok negara-negara lain
itu.

Jika misalnya kita mengambil pengalaman dari periode kehidupan
demokrasi di Indonesia dalam tahun lima puluhan, yang segera tampil
adalah banyaknya jumlah partai, benar-benar sistem multipartai. Dalam
pemilihan umum 1955, ikut serta 15 partai dan perorangan.

Jumlah partai yang banyak tidak menghasilkan mayoritas 50 persen
lebih. Akibatnya pemerintahan - kabinet - disusun «atas dasar koalisi
partai-partai. Demokrasi berfungsi, tetapi tidak berfungsi secara
lengkap. Karena tidak berhasil membentuk pemerintahan yang dapat
menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan, .terutama dalam
persocalan lamanya kabinet. Silih berganti hampir setiap tahun.
Padahal untuk dapat menyelenggarakan pemerintahan dan pembangunan
diperlukan periode minimal.

Harus segera ditambahkan, tidak- berhasilnya pemerintahan waktu
itu bukan hanya karena sistem multipartai. Namun, faktor itu ikut
merupakan faktor utama.

UNTUK meminjam ungkapan.Dr Amien Rais: memang dalam tahun lima
puluhan itu ibaratnya kita barulah lulusan SD dalam berdemokrasi.
Kini kita sudah lulusan-universitas! Ergo - Karena itu - mestinya
akan lebih mampu.

Jika tidak salah, yang terutama dipuji oleh tokoh demckrasi itu,
ialah berlakunya 'pada masa itu apa yang kini diistilahkan sebagail
masyarakat madani, ¢ivil society, masyarakat yang berbudaya
demokrasi, di mana para pemimpin anggota dan—pengikut partai-partai
yang berbeda-beda bahkan berbenturan dalam arena politik, tetap bisa
hidup dan bekerja sama secara bersahabat.

Kini semakin banyak kaum berpendidikan dan mengetahui paham
demokrasi. Sementara itu adalah kenyataan Jjuga, bahwa terlalu lama,
sejak demokrasi terpimpin, kita tidak lagi terbiasa hidup dan
berpolitik dalam suasana, semangat serta budaya demokrasi. Kita lebih
terbiasa hidup dan dibesarkan dalam suasana rekayasa.

Dalam teori, barangkali kita lulusan universitas perihal
demokrasi. Dalam praksis, kita masih harus belajar dan berlatih.
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Jangan salah paham. Catatan itu tidak dimaksudkan untuk kita mundur
atau gamang ragu-ragu dalam mewujudkan reformasi politik, yakni

berlakunya paham, budaya dan sistem demokrasi konstitusional.

Catatan kita kemukakan, agar kita menyadarl pekerjaan rumah yang
harus kita laksanakan agar tujuan reformasi menyeluruh terlaksana.

Tujuan reformasi menyeluruh itu dalam bidang politik adalah

berlakunya demokrasi yang dapat menghasilkan pemerintahan yang dapat

melaksanakan tugasnya.

KITA sambut dengan gegap-gempita entusiasme mendirikan partai-

partai baru. Antusiasme itu agar juga disertai pemikiran,

pertimbangan serta perhitungan yang sedalam-dalamnya tentang tujuan

partai politik, latar belakang serta implikasi-implikasi yang

menyertainya. Mendirikan partai akhirnya membuat komitmen untuk
bekerja bagi sebesar-besarnya kesejahteraan rakyat. Diperlukan visi,

komitmen, energi, dan barangkali juga biaya.
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PUSAT I NFOCRMASTI KOMPAS
Palmerah Selatan 26 - 28 Jakarta, 10270

Telp. 5347710, 5347720, 5347730, 5302200

Fax. 5347743

KOMPAS Jumat, 05-06-1998. Halaman: 4

Tajuk Rencana
JALAN REFORMASI ITU JALAN KEMANUSIAAN,
KEADILAN, HUKUM, DAN KONSTITUSI .

KITA tidak ingin reformasi berhenti di tengah Jjalan. Untuk itu
perlulah dipelihara berlangsungnya momentum reformasi. Memelihara
momentum reformasi tidak identik dengan membiarkan kekuatan, proses
dan arah reformasi berjalan tanpa kendali.

Kendali itu sejak semula melekat pada pilihan jalarn reformasi itu
- bukan misalnya jalan revolusi - Kendali itu ialah ditegaskannya
oleh gerakan reformasi bahwa jalan yang ditempuh oleh reformasi ialah
jalan kemanusiaan, jalan keadilan, jalan hukum, dan jalan
konstitusional.

Penegasan kembali alur-alur jalan itu .penting, karena
bagaimanapun juga reformasi ibarat melepaskan semua kekuatan sosial
yang selama ini tertekan dan terbelenggu. Ibarat air bah, dapat
mengarus ke mana-mana jika tidak disertai kesadaran tentang jalan
yang disepakati untuk ditempuh.

\

SEGALA hal ithwal yang menyangkut misalnya KKN, Korupsi, Kolusi,
Nepotisme harus dikikis dan-di sana-sini, manakala perlu, diminta
pertanggungjawabannya. Tetapl lagi-lagi jalan vang ditempuh adalah
jalan kemanusiaan, keadilan, dan hukum.

Tidakkah jalur-jalur.itu akan mengendurkan dan akhirnya
meredupkan momentum reformasi, sehingga jangan-jangan berhenti di
tengah jalan ataw pilih-pilih? Justru risiko surut atau berhenti di
tengah jalan, kecil, karena jalur-jalur itu lebih menjamin hadirnya
konsistensi serta saling kontrol dan koreksi yvang terus-menerus.

Lagi pula reformasi tidak ingin sekadar menghancurkan, sekaligus
membangun. Reformasi juga tidak akan terbatas pada pergantian pemeran
dan peranan. Reformasi bertujuan membangun pemerintahan yang bersih
dari KKN, sekaligus pemerintahan yang mampu menyelenggarakan
perbaikan ekonomi.

Kita meletakkan kembali prinsip, proses, budaya dan aturan main.
Semua itu bersendikan prinsip hukum yang menjamin keadilan, kepastian
serta pengayoman., Kita menempuh jalan hukum dan jalan konstitusional
vang tidak lagi sekadar bentuk dan prosedurnya, tetapl sekaligus
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jiwa, semangat, prinsip serta substansinya.

MASUK akal, apabila berbagail kekuatan dan kecenderungan ekstrem
dan radikal menyertai gerak reformasi. Sejarah Indonesia serta
sosoknya yang besar, majemuk, berkedaerahan serta berkepulauan
membawa serta dan menyimpan potensi-potensi ekstrem dan radikal.

Ketika potensi itu bertemu dalam arus perubahan besar, usaha-
usaha menemukan ekuilibrium baru serta terutama dengan krisis ekonomi
berkepanjangan yang semakin memberatkan kehidupan rakyat banyak,
besarlah risiko bahwa potensi-potensi ekstrem dan radikal itu menijadi
eksplosif. Itulah sebabnya, segera juga para pemimpin reformasi
mengingatkan hadirnya bahaya bukan saja kekacauan, bahkan
desintegrasi.

Bukan rahasia lagi, bahwa sisa-sisa potensi desintegrasi itu
masih ada mengingat pertumbuhan bangsa dan negara kita di masa lampau
serta dampak pemerintahan otoriter serta Jakarta-sentris bagi daerah-
daerah periferi.

DALAM kaitan ini, kita tunjang dan kita hargai langkah-langkah
Presiden BJ Habibie yang secara sadar mendekati semua spektrum
masyarakat bangsa kita. Dengan demikian basis berpijaknya menjadi
lebih luas. Visi, sikap dan orientasinya menjadi inklusif, terbuka,
merangkul serta memberi tempat bagil seluruh 'bangsa.

Inilah warisan dan mandat yvang dibawa oleh masyarakat bangsa dan
negara Indonesia dan telah menjadi keésepakatan dan komitmen kita,
bahwa kita mengelola dan membangun Indonesia Merdeka bersendikan dan
berorientasikan kebersamaan.

Ketika mau tidak mau, reformasi membawa serta berbagai ikutannya
yang berpotensi polarisasi dan desintegratif dan ketika kita bersama
menghadapi permasalahan ekonomi yang sangat berkepanjangan, lagi-lagi
sikap bersama itulah varng kita perlukan.

MASUK akal dan sah-sah saja, manakala justru dengan merebaknya
keterbukaan dan demckrasi yang dibawa oleh reformasi, ikut tampil
kesadaran, penajaman dan persaingan berbagai kepentingan.

Yang perlu kita sikapi, agar persaingan beragam kepentingan itu
tidak mengalahkan kepentingan kita bersama. Agar perbedaan-perbedaan
itu justru melatih dan memperkukuh komitmen kita untuk tetap dapat
bekerja sama serta tetap meletakkan loyalitas kita kepada kepentingan
bersama itu di atas loyalitas kita kepada kepentingan masing-masing.

Inilah ujian yang dihadapi oleh gerakan reformasi, apakah
reformasi menyeluruh secara kualitatif itu akan terwujud. Manakala
komitmen dan kepentingan bersama dikalahkan oleh kepentingan
masing-masing, sulitlah reformasi menyeluruh berhasil.

Inilah batu ujian yvang kita hadapi yakni kemauan dan kemampuan
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kita untuk membangun serta menanamkan akar-akar kuat, budaya kukuh
serta infrastruktur yang memadai bagi hadirnya masyarakat demokratis,
masyarakat madani.

Tanpa paham, budaya dan infrastruktur demokratis, tidaklah
mungkin membangun institusi-institusi, proses, serta mekanisme yang
secara substansial dan secara operasional, demckratis. Tujuan
reformasi bukan sekadar pergantian pimpinan dan personalia elite pada
pemerintahan maupun pada lembaga-lembaga kemasyarakatan. Tujuan
reformasi adalah membangun paham, budaya, serta infrastruktur
demokrasi.

ADALAH adil dan mendidik, manakala kita minta pertanggungjawaban
dari masa lalu. Namun juga pertanggungjawaban itu agar dilakukan
lewat jalan kemanusiaan, keadilan, dan hukum. (*)
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PUSAT I NFORMASI KOMPRAS
Palmerah Selatan 26 - 28 Jakarta, 10270

Telp. 5347710, 5347720, 5347730, 5302200

Fax. 5347743

KOMPAS Jumat, 12-06-1998. Halaman: 4

Tajuk Rencana
ALANGKAH BERJUBELNYA PEKERJAAN RUMAH
YANG MENDESAK DISELESAIKAN

TERUS terang itulah reaksi kita, setiap kali menyaksikan dan
merasakan desak-mendesaknya persoalan yang harus diselesaikan.
Alangkah banyaknya, padahal satu sama lain saling berkaitan dan
saling mempengaruhi.

Yang muncul kembali perihal kerusuhan 13 dan 14 Mei-yang lalu,
khususnya di Jakarta dan di Solo. Bagaimana bisa dijelaskan, mengapa
setelah hampir sebulan, sosok kerusuhan itu muncul dan minta
perhatian secara lebih tenang; t&ftapi juga secara-lebih jujur dan
menggugat.

Memang begitulah logika kejadian besar yang emosiconal, dramatis
dan tragis. Apalagi jika peristiwa itu berlangsung di tengah-tengah
gegap gempitanya kejadian-kejadian lain, yakni kejadian-kejadian
sekitar gerakan reformasi.

Ketika keadaan lebkih tenang.dan Jjarak waktu dari kejadian pun
memadal, muncullah kejadian sekitar-kerusuhan, perusakan, pembakaran,

dimensi-dimensinya yang lebih lengkap dan menggugat.

PADA hari-hari kerusuhan itu juga, segera terdengar dan tersebar
kabar-kabur, bahwa sepertinya kerusuhan itu tidaklah meledak secara
spontan melainkan ada. pemicunya.

Komisi Nasional Hak-hak Asasi Manusia dalam pernyataan persnya
tanggal 2 Juni '98, menyebut pemicu itu sebagai "kelompok
terorganisir™. Pihak lain, seperti tokoh reformasi Dr Amien Rais
menggunakan ungkapan dalang. Kerusuhan di Jakarta dan di Solo itu
ada dalangnya.

Inilah pekerjaan rumah yang minta ditangani: mengungkap
- bagaimana duduk perkara meledak dan meluasnya kerusuhan 13 dan 14 Mei
itu dan seberapa jauh memang ada "kelompok terorganisir" atau dalang
serta siapakah mereka atau pihak itu.

Kita sependapat dengan analisis Komnas HAM, yang menyatakan:
kerusuhan itu memang ada latar belakangnya. Latar belakang itu di
antaranya, praktek pembangunan ekonomi yang karena pertimbangan
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korupsi, 'kolusi, dan nepotisme, memberikan peluang, preferensi serta
fasilitas lebih kepada orang-orang dan kelompok tertentu sehingga
menimbulkan kesenjangan serta menyuburkan kecemburuan sosial yang
sensitif dan eksplosift.

Sekalipun latar belakang dan kondisi sensitif dan eksplosif
itu ada, hal itu tidak dapat membenarkan hadirnya "kelompok
terorganisir" atau dalang yang memicu kerusuhan. Pola dan anatomi
kerusuhan seperti yang kita dengar dan kita baca memang memberikan
kesan kuat perihal adanya pemicu yang terorganisir.

Agenda reformasi jelas, vang termasuk sentral dan strategis
adalah memperbarui strategi, kebijakan dan terutama praksis
pembangunan ekonomi, sehingga peluang, proses dan hasilnya merata,
adil serta berpedoman kepada mewujudkan sebesar-besarnva kemakmuran
rakyat.

Untuk melakukan reformasi pembangunan ekonomi, diperlukan
pemerintahan bersih, berwibawa, adil dan efektif. Pemerintahan
demikian lebih terjamin terselenggaranya jika berlaku sistem
demokrasi yang membuat kontrol dan koreksi efektif.

Ke sanalah gerakan reformasi menuju. Ada agenda ekonomi, ada
agenda politik, ada agenda sosial budaya, ada agenda hukum. Agenda
hukum yang memberikan jaminan dan kepastian tentang rasa keadilan
dan perlindungan warga negara amatlah prinsipiil.

Itulah sebabnya, memang harus diselidiki secara cermat,
obyektif dan benar, bagaimana duduk perkara kerusuhan 13 dan 14 Mei
itu. Adakah pemicu, dalang atau bahkan "kelompok terorganisir" itu?
Pengusutan dan tindakan hukum yang setimpal sangat diperlukan demi
tegaknya keadilan, kepastian, serta perlindungan hukum.

Pengusutan, penjelasan serta tindakan hukum yang dapat dipercaya
terhadap kasus itu, pengaruhnya jauh dan mencakup. Termasuk pengaruh
untuk memberikan kepastian' dan perlindungan hukum yang akan ikut
memulihkan kepercayaan kepada pemerintah, baik dari dalam maupun
dari luar negeri.

PENGUSUTAN dan tindakan hukum yang kredibel juga berpengaruh
positif terhadap reformasi politik yang sedang kita usahakan bersama.
Adalah jelas, agenda reformasi politik itu termasuk menegakkan dan
melaksanakan prinsip dan moralitas politik yang mengharamkan tujuan
menghalalkan cara.

Prinsip dan moralitas politik itulah yang selama ini
dipraktekkan, mula-mula dalam kadar, skala dan kualitas yang masih
bisa ditenggang dan dianggap patut. Lambat laun dan akhirnya dalam
skala, kadar serta kualitas yang sama sekali tanpa kendali dan
kontrel rakyat.

Sebelum berlangsungnya gerakan reformasi oleh mahasiswa dan
masyarakat kampus, di antara kita, sering saling bertanya:
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kemajuan-kemajuan ekonomi yang berhasil dicapai oleh pemerintahan
Orde Baru apakah setakar, apakah sepadan dengan ongkos sosial yang
menyertainya dan harus kita bayar?

Ongkos sosial itu di antaranya, kesenjangan, tersebarnya benih
desintegrasi, merosotnya moralitas pemerintahan, kehidupan politik
dan bisnis serta rapuhnya keadilan dan kepastian hukum. Dalam
pemerintahan yang sangat kuat dan sangat meluas dan mendalam
semangat, suasana serta praktek KKN-nya, ekonomi pasar menjadi
tidak adil dan kejam. Kini kita sedang tertimpa buahnya.
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Kita Perlu Persatuan

Minggu lafu bangsa Indonesiz memasuki suatu babakan se-
jarah bapu. Presiden Soeharto meletakkan jabatan setelah 32 ta-
hun berkuasa. B.J. Habibie sebagai Presiden buru telah dilan-
ik, kemudian menyusul pembentukan Kabi yang disebut

. Kabinet Reformasi Pembangunan, Pada hard ini menurut ren-
cana, sidang pertama kabinet akan digefar.

Memang kemudian masih berkembang berbogat pendapat
dalam masyarakat yang memperdebatkan sah tidaknya penye-
rahan kekeasaan dan Presiden [ama ke Presiden baru, baik
dalam tala cara, maupun yang menyangkut permasalahan esen-
sial hukum ketalancgaraan. Bahwa pelantikan yang dilakukan
di Istana adalah inkonstitusional karend pelantikan seorang Pre-
siden harisiah didepan anggota Majelis Permusyawardtan Rak-
yat dan di gedung DPR/MPR. Sebagai pembanding terhadap
pendapat int, pakar hukum tatanegara Yusrit Thza Mahendra
menyatakan bahwa tidak ada alasan untuk mengatakan bahwa
pelaniikan tersebut tidak sah. Pakar Hukum Harun Ahasyid
dari Universitas Indonesia juga berada dafam kubu pendapat
ini. Harun Alrasfid berpendapat bahwa pengangkatan B.J.Habi-
bie sebagai Presiden sah berdasarkan pasal 8 UUD 1945. Jika
ada yang mengatakan bahwa Presiden harus mengembalikkan
mandat teriebih dahulu kepada Majelis Permusyawaratan
Rakyat, karena Presiden adalah Mandataris MPR, justru pen-
dapat tersebut bertentangan dengan UUD 1945.

Selain itu, juga berkembangan perdebatan bahwa pemerintah-
an yang ada sekarang ini adalab pemerintahan transisional atdu
sementara, karena it pemerintafl Rarus segera melaksanakan

pemilihan utnum. Pemerintahan yang dibentuk setelah pemilih-
an umum ity kelak, barulah dianggap sebagai pemerintahan
yang zbsah karena telah mendapatkan-ee n&nasi dari rakyat.
Masalatis-fib Kitthendak Mettkitalierormasi ydhg
tidak sctengah-setengah, schelum pemilu itn terlaksanz, maka
perlu dibuat sebuah undang-undang lentang pemily danvndang-
undang kepariaian yang baru,

-Gagasan lain yang yang muncul, terutama di suarakan pada
orasi kelompok masyarakat dan mahasiswa yang bertahdn
sampai hari terakhir di gedung DPR/MPR, adalah tuntutan agar
seera diadakan Sidang Istimewa MPR, kemudian sidang itu
akats memilih Presiden dan Wakif Presiden baru.

Tokoh-tokoh kritis seperti Gus Dur dan Amicn Rais, cende-
tung ingin memberikan kesempatan kepada i baru
untuk bekerja dan membuktikan kemampuannya mengatasi
krisis. Tetapi jika kemudian dalam batas waktu yang fidak tedalu
lama, usaha pemerintahan baru ini tidak menunjukkan hasil,
maka ia bersama kekuatan rakyat lainnya akan mengarmbil sikap.

Apapun materi perdehatan yang muncul,dan tentu juga tdak
terlepas dari ragam kepentingan kelompok yang mewarmainya.

. Yang penting dun jangan dilupakan bahwa keinginan vlarma

rakyat adalah bagaimana secepatnya mengatast krisis ekonomi
ini. Jangan kita terjcbak dan menghabiskan banyak wakts, misal-
nya hanya memnperientangkan apa dan siapa, Karena gerakan
mahasiswa, seperti yang di katakan olch Ichasul Amal, Rektor
Universitas Gajah Mada, tidakleh mempunyai kepentingan de-
ngan person, Sebagai gerakan moral, yang diinginkan mahasis-
wa adalah bagaimana ngaf proses politik i cepat berubah lebih
demokratis. Tentang formatnya siapapun tidak masalah, selama
bisa menjamin terbentuknya perubahan-perubahan menuju
demokralisasi. )

Fakitor lain yang tidak kalah pentingriya pula adalah pengga-

- langan kerjasama dan saling mendukung antara aparat pemerin-
tahan begitu puta ABRI sebagai dinamisator dan pilar yang
menjaga stabilitas dan keamanan. Segala bentuk pertentangan
primotdial dan keraguan harus dihi[angiiﬁ. Kini saatnya dipettu-
ken kerjasarma menciptakan sebuah ketentraiman sebagai kondisi
utama untuk bekerja dengan tenang mengatasi krisis ini. Ke-
percayaan rakyat dart kepergay?i)memaslonal terladap peme-

rintahian barus segera dipulihkan/Dan hal itu hanya bisa terwu-
jud, jika kita seroua masih mengfitamakan semangat nasionalis-
me dan pafriotisie mengatasi smangat dan kepentingan kelom-
pok. suasana krisis dan ancamah kerusituhian sebagai
sebuah bangsa seperti saat ini, kita mutlak fremeriukin kembali
adanya persatuan, sekili lagi persatuan. & :

?

Sidang lstimewa MPR.

Sekarang proses reformasi kembali menjadi
setengah mentah. Sesudah BJ Habibie menjadi
presiden, menurut Anda apa beda situasi dan
anatomi keadaan nilai nasionalnya dibanding

sebefum reformasi?

Peta gerakan mahasiswa dan massa di DPR
pada 22 Mei 1998 menunjukkan perubahan peta:
sebelum Soeharto lzngser petanys adalah rakyat
melawan penguasa, sesudah Soehario lengser
ada peta baru yang merneditrkan: Polarisasi antara

kekuatar non-Eslam melawan Islam,

Terpikirkan oleh Anda: seandainya Pak Harto,
sesudeh lengsemya, sudah tidak memiliki wibawa
dan pengaruh apa pun kepada ABRI— bisakah
Anda bayangkan hetapa dahsyatnya ‘perang

massa’ yang bisa terjadi pada 22 Mei itu?

Anda pikir siapakah yang bisa menckan ABRI

4. Anda hersecha memaham ba
masih tetap punya power dan kewil
ma terhadap s
memberakukan state of emergenc)
Darurat, kemudian membungkar
kita semau dia — namun ia menak]
dan mengikhlaskan diri untuk na

Maka, Insya Allah keadaan tida
menuju ke’ mentah’an seperti sel
yang dulu dihindarkan cleh Nure
dkk, ketika berternu Socharto: ke
hari itu juga, maka Habibie naik, &
jadi bestele-tele kembali. Untungh:
an darah bisa dihindarkan — hal y
tak bisa dijamin oleh siapa pumn.

Anda menolak Komite Reform
dok mewakili semua golongan™” —
cholish Madjid dik hanya berposis

Bukan Sekadar Kr
tapi Krisis Sp:

Sulddi
Mahasiswa JAIN Jakarta

T elazh mengenai masatah ahklak men-
jadi semakin perly difakukan di saat

keisis yang dialami hafigsa kita belum-
jugakunjung surut. Bertoutan dengan hal itu,”
menarik sekali kolom Resonansi yang ditubis
Soetjipto Wirosardjono perihal ~*Reformasi
Akhlzk” (Republika, 6 Mei 1998} dan artikel
Profesor Simuh tentang ' Moral Kekunsaan

 dalam Islam (Republika, 02 Mci 1998). Me-

narik, kartna Soetjipto Wirosardjono mauptm
Simuh mampu tmemberikan perspektif baru
dalam membedah krisis nasional saat ini, yaina
perspektif yang lebih didasarkan padn moral
principles.

Jelasnya, persoalan bangsa saat ini bukan
lagi sebatas krisis moneter, ekonomi, politik,
kepercaynan, maupun krisis wibawa yang di-
dérita pemerintah, Tapi, "semua itu justry
berpangkal dari (krisis) moral para pemegang
kekunsaan,” tegas profesor.Simuh. Sehingga,
sekadar agenda reformasi ekonomi, politik,
maupun reformasi hukum, belumfah cukup,
Bahkan, dalam pandangan Soetjipto Wirosar-

. djone, agenda refortnasi itu justru akan men-

jadt busuk dalam pelaksanaannya bila akhtak
dan moral pelaksananya masih bejat dan mun-
kar. Maka akhlak dan moral penyelenggara
negara mesti direformasi tertebih dahulu.

Dalam pandangan penulis, agenda itu pen-
ting sehagat jawaban atas menurunnya moral
pejabat kita. Dan justru, akibat dekadensi
moral inilah, kita tidak lekas keluar dari krisis.
Riset Profesor MT Zen (1998:4) menunjuk-
kan bahwa krisis moral ini seringkali memili-
ki heberapa watak. Antara lain: (1) mengha-
Jalkan segala cara untuk mencapat tujuan, (2)
ambisius terhadap kekuvasaan, sehingga (3}
kekuasann terpusat pada pihak eksekutif an
sich. ... yang ada hanya sekadar membantu
presiden, sedangkan presiden sendiri... can
do no wrong, " kritik Profesor MT Zen. Maka,
akhimya (4) ségala beniuk sistem, mekanisnie,
dan kontrol terhadap pihak eksekutif, menjadi
tuli dan mati, :

Pada titik inilah nilai-nilai kebaikan-kebu-
rukan, kebenaran-kesalaban, menjadi —da-
lam istilah KB Zainuddin MZ — remang-re-
mang dan sulit dibedakan. Yang tampak ha-
nyalah watak rakus berkuasa. Sebab, kendali

" dirinya bukan lagi skal dan agama sefagai ci-

i khas umat beragama, tapi nafsu setakah-
nya. Padahal, *nafsu (buruk) itu, dapat mem-
bawa manusia pacta keserakahan,' demikian
peringatan Tuhan pada kita.

Tapi anchnya, manusia tak peduli, dan terus
serakah. ftulah watak krisis moral manusia.

+

REFORMASI
Blarkan Rakyat Bicara

Saya turut berduka ciia untuk rekan-rekan mahasiswa
yang gugur dalam pequangan membela bangsa. Teruskan

Gt fuallam dainntinm

Kedua, sebagian di antara anakanak “terdibat” dala
rusuian, Sudah pasti tanpa tahu makma reformast, t

Baly s mmklonon s s,

Dsh pesiu disadari sermua pihak, terutar
para pejabat kita, falda sejarah mentn
bahwa betapn banyak peradaban-per:
besar yang tumbang akibat runtuhnya
Kiri, Indonesia pun pelan-pelan ifat on
karena krisis mora! tadi. Dalam kondis
Profesor MT Zen menggugat: *'.. s
akan kita tidak tahu lagi perbedaan
good dan evil; karena sejak itu pula,
dan pesan-pesan keagatnaan sekadar
dari ritval saja, Jepas dari konteks keh
sehari-hari.”

Di sini terdapat dialektika krisis mc
spiritual, Secara dialektis, marakny:
moral terjadi ketika pesan keagamaar
sekadar fitualitas formal. Belum men
ke dalarti — istilah filsafat perennial —
diri” menusia. Ataubelum artikulatif-
likatif dalam konteks kéhidupan seha
Maka, yang terjadi justru aneka parad
hidupan mantsia.

Paradoks yeitu meningkan
ka jamaahy haji kita di satu sisi, tapi
1ain, justru meledaknya angka kemi:
pengangguran, dan bencana kelaparan.
meningkatnya kursi umat Islam di pes
kuasaan di satu sisi, tapi pada sisi lain i
tru menempati kursi 10 besar negar:

- rup i dunia (sesuai siset lembaga Tran

cy International di Jerman dan Poliri
Economic Risk Consultdncy — P
1997). Dan ketiga, kian bertebaran -
gereja, dan bangunan ramab ibadgh |
tapi pada saat itu pula aksi kebrutalar
kian bertebaran di mana-mana. Sete
masih terjadi aneka paradoks kehiduy
nusia lainnya yang tak kalah kronisn

Kronisnya lagi, watak ambiguitas
ma-sama ytlufa krisis: ferisis o
krisis spiritual. Sayangnya, telaah Si
Wirosardjono dan Simuh hanya berhe
krisis mora!, Padahal, krisis moral it
berpangkal dari keisis spiritual (imanus
ka, bisa dirumuskan bahwa bukan s
ksisis moneter, ckonomi, potitik, buk
percayaan maupun krisis moral, tapi
itu justru (sebagat) akibat dari krisis 5

Gagasan itu, secara epistemologi
sarkan pada dua argumen, Pertama, ni
moral ity merupakan hakikat dan bu
agama, seperti diakui Profesor Simuh
Maka, secara logis, ketika muncul kni
tal, berarti Hu buah dari kisis spiritual.
seperti dikemukakan seorang pakare
pembapgunan dart enviromentalis
macher, 1981, bahwa belakangan ini
sadari adanyasegala krisis — baik kn
nomi, bahen bakat, makanan, lingt
naupun krisis kesehatan — justni be
dari krisis spiritual dan krisis pengen:

1t sl o, decn VupnpVinnd

Mankar -
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Persoalan Rakyat Saat ini

Tatkala bola reformasi bagulir, wajar jika tiap kelompok ma-
syarakat mengambil posisi sesuai dengan kepentingannya.
Tetapi, sikap itu bisa menjadi tak wajar, kaiau tindakan untuk
miewujudkan posisi itu idak mempedulikan kepentingan nyata
bagiun terbesar rakyat banyak,

Persoalan nyata itu adalah bahwa mereka yang sudah miskin
menjadi tambah miskin, karena harga kebutehen pokok sehari-
hari yang melonjak. Kesediazn dah usaha mereka untok merige-
kang konsumsi masih sering harus dihadang oleh kelangkaan
pasokan barang kebutuhan, seperti susu, minyak goréng, sayur-
sayuran, telur, daging, dan buah-buzhan. Keadaan ini sangat
berkaitan dengan belum pulihnya roda perekonomian nasional
skibat kerusuhan 14 Meti lalu dan petistiwa politik-ekonomi
yang mengikutinya.

Karena ity, kita menyambut gembira bahwa pemerintah mau-
pun bagian terbesar kalangan masyarakat yang gencar menun-
tut reformasi sama-sama berpendapat bahwa pada saat ini len-
daknya prioritas utama tindakan darurat adalah memulihkan
roda perekonomian rakyat kecil. Lebih utama lagi, yang berkai-

hari rakyat dengan harga yang terjangkau.

Langkah-langksh darurat yang dijanjikan diambi pemcnn-
tah, sebapaimana diumumkan oleh beberapa menteri seusai si-
dang kabinet, membesarkan hati. Tampak teleh ada sense of
crisiy secara metata di antara semia anggota kabinet Kunjungan
Fresiden BJ Habibie ke beberapa lokasi sisa-sisa banguran kor-
ban kerusuhan, dan sedikit dialognya denpan angpota masyarakat
di lokasi itu, telah menunjukkan pemerintah bemsaha menang-
gapi semua aspek kerusakan akibat huru-hara itu,

Permohonan yang diajikan oleh masyarakat bukan hanya
bantuan modal dan rehabilitasi tempat usaha yang telah thusnah
tetbakar, tetapi juga kelancaran pagokan barang dagangen dan
stabilitas harganya, agar lebik memudahkan mereka melakukan
kalkilasi harga bagi konsumennys, -

Hari-hari ini Hubert Neiss, direktur iIMF berada di Indonesia
untuk menyaksikan sermua aspek perkembangan ekonomi dan
politik terakhir, sebagai bahan pertimbangtin yang akan ia sam-
paikan pada sidang dewan direktur IMF berkaitan jadwal pen-
cairan bantuan — sedianya betlangsung 4 Juni 1998 — yang
akan dibuka lagi dengan menguun‘kan datia sebesar st miliar
dolar AS.

dengan rakyat Indonesia, Déngan berakhimya era pemerintah-
an Socharto, hambatan ufama langkah reformasi sudah berhasil
disingkirkan, Sudah barang tentu sah buat Neiss untuk mencari
tahu apa benar efa peimerintahan Soeharto dan kepentingan ke-
luarganya sudah benar-benar berakhir. Bukankah Soeharto sen-
diri sebetumnya pémah mengisyaratkan, setelsh tidak menja-
bat sebagai presiden, ia ingin menjadi penasnhat pada pemerin-
tahan sesudahinya?

Karena itu, untuk memulihkan roda ekonomi, di samping
langkahllangkah tegar rengatasi hambatan produksi, distribusi,
dan impor bahan baku, tidak kurang pentingnya pemerintah
mengambil langksh politik puna memulihian kepercayaan ma-
syarakat, pasar, dan dunia intérnasional -— khususnya badan
donor seperti IME, Bank Duhia, dan ADB, Segala tivdakan da-
ruratnya harug tmnSparan, untuk menyingkirkan macam-macam
dugaan adanya sisa-sisa budaya korupsi, kolusi, dan nepotisme
-~ termasuk melindungi kepentmgan anak-anak dan keluarga
bekas pregiden Socttarto,

Sebaliknya, dalam situasi perekononuan takyat dan keuang-
an pemegintah yang demikian mencekam, sungguh sangat tak

kegawatan keadaan tntuk tujitan poliiik jarigka pendek. Misal-
nya, dengan sengaja fieriggdgealkan updys pemerittali menang-
gulangi hambatan tethadap pengddaan, distribusi, dan pengen-
dalian harga kebutuhan pokok rakyat. Bukankah rakyat idak

bakal bisa teriss bicata politik, kalau perstnya lapa;? -

mierupakan masalan yang sangal pentng bagi pe-
nuiisiya, Barangkali, tingan bisnis-
nya begitu sangat besar'di Indonesia, maka Liem
tidak mengabaikan masalah politik yang sangat
krusial di Indonesia: Politik Islam.

Tulisan £|ilck\'.\h yang memiliki nama Indonesia
Sudono Salim it sungguh sangat komprehensif,
tak kaleh dengan tulisan paker politik pada urmm-
nya. Artikel itu menggambarkan politik Istam In-
donesia modem dilacak dasi sudu! historis hing-
ga prospeknya di masa depan. Barangkali karena
besarnys kepentingan bisnisaya di Indonesia,
Liem kelihatan sangat serius masalah
itu. Meskipun tulisannya tak diserta referensi
ntau daftar pustaka satu pun seperti artiked itmigh

ba]p:smmyatakmn sangat otentik, run-
tut, gamblang. dan begitu jelas menggambarkan

kan, selalu konflik deng
Puncak konflik Soekm
diakRifi

1965, Sedang konfllk
Islam santri ditandai de
“rontaken Islam di Jawa
Sumatera Selatan, Kalin
Menghadapi protes itu,
mematahkannya denga
Jenderal Soeharto, m:
tumbuh besar di bawa!
Soekarno dengan Islarn
kesempatan, Socharto s
dengan "tentara Islam’
wesl Selatan, tempat iz
ngan Prof BJ Habibie,

tan dengan jaminan ketersédiaan barang kebutuhan pokok sehari-. -

Mudah-mudahan Neiss mempumiyai pandangan yang sama -

bermorét kalay indsih add pmak «pihak yang inéngeksplottasi

Amien Rais, Muadzin

Hajriyanto Y Thohar

Ketua Umum Pemuda Muhammadiyah -

1993 di Surabaya Amien Rais mulai

menggulirkan isa **Suksesi Kepemim-
pinan Nasional dalam kerangka konsep “high
politics Muhammadiyah'* yang provokatif itu,
tanggapan clite Muhammadiyah sangat ber-
variasi, Lukman Harun menolak secara kate-
goris, KH A Azhar Basyir meminta agenda itu

K etika dalam Tanwir Muhammadiyah

" di-mauguf-kan atav paling kurang, dltunda

karena terasa kurang etis, Dan Din 8

secara agak pejoratif tetapi claboratif, menye-
but gagasan menggulirkan tsu tersebut sebagai
tidak lebih dari seruan.adzan, dan Amien Rais
hanyaleh tukang adzan alias muadzin.

Menjadi muadzin it berarti: perfama, tidak
skan menjadi imam (tak lezim, muadzin
mienjadi imam); kedua, umat belum tenty datang
meresponsnya. Tugas scorang muadzin adalsh
— dan hanyalah — menyeru dan berseru:
“hayya ‘ala demokrasi, kayya “ala suksesi..."'
(mari menegakkan demokrasi, ayo memper-
Juangkan sitksesi). Soal siapa yang menjadi ope-
rator suksesi, siapa yang kelak menikmati imp-
lixasi politikrtya, dan siapa suksesomya, itu se-
nmia bukan " bisnis™ anmadlyah, Dan Mu-
fammadiyah tidak akan pernah berpikir untuk
mengambil keuntungan politik praktis, karena
politik Muhammadiyah adalali politik etis,
ediluhung, dan tinggi (high politics).

Kiritikan Din Syamsuddin — yang konon (se-
kali lagi: konon) diramal oleh Prof Leonard
Binder, guru keduanya di The University of
Chicago dan The University of California Los
Angeles, befpotensi saling bersaing di Mu-
hammadiyah — itu benar, dan dibenarkan
Amien Rais. *'Saya memang tukang adzan,”
demikian pengakuan Amien Rais dalam Mem-
bunikars Politik Adiluburig (1998:220). Menurut
Din Syamsuddin -— yang menjadi musid Bin-
der atas rekomendasi Amien Rais itu — konsep
kigh politics scpcm yang dilakukan Ami¢nitu
teralu romantis, bahkan mungkin utopis, karena
kurang berpijak pada realitas politik yang ada.
Kampanye suksesi yang dilakukan Amien de-

‘ngan agresif itu tak lebih dan tak kurang dari

"polluk kerja ba:k" saja. Politik muadzin!

[Bukan muadzin konvensional
* Tapi ketika pada Oktober 1997 Amien Rais
menyatakan kesmpannyn menjadi calon pres-
fden, lantas menjalin "aliansi’* dengan berba-
gai kelompok kritis, ‘'membiarkan’ terben-
nakmya Solidaritas Indonesia untuk Aniien dan
Mega (Staga), mempelopori pembentukan Ma-
jells Ammanat Rakyat (MAR), dan kemudian
tampil sebagai '"Bapak Reformasi’’, pandang-
an Din Syamsuddin tidak lagi valid, malah jauh
dari aluicat.

Penulls justru melihat Amien Rais dan

i talah menggeser paradigma “aktivisme

’ pohuk“-nya dari high politics ke low politics

KERUSUHAN
Cemin Krisis Nurant

Koleksi Pemustak'aamldnivepg';itas-?rerbukaa S

atau paling kurang — &
diakuinya sendiri — at
Singkatnya, kini ia bukan

Dengan serangkaian m
yang dilakukannya sejak
salah — tidak lagi sedar
melainkan malah highly pr
pepatah Arab “al-ilmu b
Jarati bila tsamarin®’ (ilm
pohon tanpa buak), demik
terjadi dengan Amien F
Menjadi political scientis:

player yang oke punyi'’.

Dulu ia memang muac
Syamisuddin, tetapi mu
vensional: Cerdas dan car
kurang lazim — juga bes
(barisan) seperti layaknya i
adzan-nya temyata mends
gegap gempita dari anak-.
anak rakyat.

Bukan hanya itu, malah
ketika menyatakan siap1
sudah mulai belajar men
— meski baru bersifat imi
ia gkan lulus. la telah d
“"imam barisan kritis di ne
kusi Aktualisasi Kepemir

" di Masjid Al-Azar pada

cholish Madjid, tokoh int

Juar biasa berpengaruh il
sudahlah, Amien Rais saj

Imtam politik?

Saksikan, namanya ten
Amerika. Peranannya dala
politik semakin menjulan
paling penting — aksept
meluas menembus bat:
agama, etnis, dan negara., |
player sekeligus politica
manuvernya juga semaki:
ukur, dan mempesona. Li
menggedor terus tanpa t3
lelahuntusk “*menurunkan
Soeharto,

Simak juga bagaimana
kemudian mengelola (1) is
reformasi politik dan ekon
Busang, (4) taubat nasior
nal, (6) kesiapannya men
(6) koalisi bersih, (7) mer
kelompok kritis dan opar
Jjemuk, (8) dukungan ber
Presiden Soeharto-BJ Hat
least (6)bagaimana ia mer
katarnya ke AS untuk “ber
kan testimony di depan Ko
kecerdikannya yang tere
berhak mendapatkan nilai
ny&, sebagai imam tampal
ia berhasil, ‘

- Meski bukan satu-sate
kritis di négeriini**, Amnies
fing mengesankan dan me
kuat. Sangat meyakinkan,
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